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ABSTRAK 
 

Sri Ayu Sahmia (2025) : Pengaruh Strategi Pembelajaran Mind Mapping 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA NEGERI 1 

KAMPAR TIMUR  

 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 

mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata Pelajaran ekonomi kelas X 

SMA  NEGERI 1 KAMPAR TIMUR. Penelitian ini menggunakan metode Quasi 

Eksperimen. Populasi didalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 

KAMPAR TIMUR dengan keseluruhan 234 peserta didik. Sampel penelitian 

adalah siswa kelas X IPS 5 untuk kelas eksperimen dengan perlakuan menggunakan 

strategi pembelajaran mind mapping  dan X IPS 6 untuk kelas kontrol dengan 

perlakuan menggunakan strategi pembelajaran konfensional. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan test soal dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini 

menggunakan uji t-test. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan hasil uji t dengan memperoleh Sig = 0,000, t hitung = 12.055, df = n – 

k = 46 – 2 = 44 pada taraf signifikan 5% = 1.680, Sehingga diperoleh t hitung > t 

tabel atau 12.055 > 1,680. Atau 0,000 < 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima, berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa adanya pengaruh 

penggunaan strategi pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajran ekonomi kelas X SMA NEGERI 1 KAMPAR TIMUR  

 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Mind Mapping, Hasil Belajar siswa 
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ABSTRACK 
 

Sri Ayu Sahmia (2025): The Effect of Mind Mapping Learning Strategy 

toward Student Learning Achievement on 

Economics Subject at the Tenth Grade of State 

Senior High School 1 Kampar Timur 

This research aimed at finding out the effect of Mind Mapping learning strategy 

toward student learning achievement on Economics subject at the tenth grade of 

State Senior High School 1 Kampar Timur.  Quasi experiment method was used in 

this research.  All the tenth-grade students at State Senior High School 1 Kampar 

Timur were the population of this research, and they were 234 students.  The 

research samples were the tenth-grade students of Social Science 5 as the 

experimental group treated with Mind Mapping learning strategy and the students 

of Social Science 6 as the control group treated with conventional learning strategy.  

The techniques of collecting data were carried out with question test and 

documentation.  Analyzing data was done by using t-test.  Based on the research 

findings, it could be concluded that based on t-test results, Sig. was 0.000, tobserved 

was 12.055, df = n - k = 46 - 2 = 44 at 5% significant level = 1.680, so that tobserved 

was higher than ttable or 12.055>1.680, or 0.000<0.05, thus H0 was rejected, and Ha 

was accepted.  Based on the explanation above, it could be identified that there was 

an effect of using Mind Mapping learning strategy toward student learning 

achievement on Economics subject at the tenth grade of State Senior High School 

1 Kampar Timur. 

Keywords: Mind Mapping Learning Strategy, Student Learning Achievement 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai selama proses belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan Pendidikan. Hasil belajar tersebut diukur untuk 

mengetahui pencapaian tujuan Pendidikan sehingga hasil belajar sesuai dengan 

tujuan Pendidikan. Menurut Hamdani, hasil belajar merupakan perubahan yang 

terjadi pada perilaku siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran.1. 

Menurut Slameto, ada dua macam unsur yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar, yatu pengaruh internal dan pengaruh eksternal. Unsur internal adalah 

unsur yang berasal dari dalam diri seseorang seperti keinginan belajar, tujuan, 

sikap, dan cita-cita. Sedangkan factor eksternal adalah factor yang berasal dari 

luar diri seroang tersebut, model pembelajaran adlaah salah satu contohnya.2 

Hasil belajar dapat menggarai tujuan utamanya yaitu untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti suatu 

pembelajaran. Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis 

besar membaginya menjadi 3 ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotoris3. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil 

belaar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai 

                                                             
1 lBaso lIntang lSappaile, ldkk. lHasil lBelajar ldari lPerspektif lDukungan lOrangtua ldan 

lminat lBelajar lsiswa l( lMakassar: lGlobal-RCI. l2021) lh. l11 
2Slameto, lBelajar ldan lFaktor-Faktor lyang lMepengaruhinya, l( lJakarta: lRineka lCipta, 

l2010), lh. l54 l 
3 Dr. Nana Sudjana. Penilaan Hasil Proses Belajar Mengajar ( Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset. 2019) h.22 
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oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa 

dalam menguasai isi bahan pembelajaran. Karna kognitif berkenan dengan 

hasil belajar intelektual. Penilaian pada hasil belajar salah satunya dapat dilihat 

dari nilai ulangan peserta didik. Dalam hal ini tentunya akan terdapat peserta 

didik yang memperoleh nilai tinggi dan peserta didik memperoleh nilai yang 

rendah. Dari hasil pengamatan awal yang dilakukan terdapat Sebagian besar 

peserta didik memperoleh nilai rata-rata dibawah KKM. KKM yang ditetapkan 

oleh sekolah mata Pelajaran ekonomi kelas X IPS adalah 75, sebagai berikut : 

.Tabel I.1 

Nilai Hasil Ulangan Siswa Kelas X IPS Pada Mata Pelajaran Ekonomi 

 

 

No 

 

Kelas 

 

Jumlah 

Siswa 

 

Nilai 

Rata-

Rata  

 

KKM 

Jumlah 

Siswa 

Mencapai 

KKM 

Jumlah Siswa 

Tidak  

mencapai 

KKM 

1 X IPS 1 22 87,37  

 

 

 

75 

17 5 

2 X IPS 2 24 89,65 19 5 

3 X IPS 3 22 78,35 17 5 

4 X IPS 4 25 85,78 17 8 

5 X IPS 5 23 65,28 10 13 

6 X IPS 6 23 66,17 12 11 

7 X IPS 7 23 68,75 13 10 

8 X IPS 8 24 60,15 11 13 

9 X IPS 9 23 65,74 14 9 

10 X IPS 10 24 67,86 15 9 

Sumber: NIlai Ulangan Harian siswa Kelas X IPS Mata Pelajaran Ekonomi 

Peneliti mendapatkan nilai hasil belajar siswa pada ulangan mata Pelajaran 

ekonomi materi Pelaku Ekonomi yang didapatan dari hasil observasi pertama yang 

dilakukan di SMA Negeri 1 Kampar Timur pada Kelas X IPS. Terlihat pada table 

diats menunjukkan bahwa belum tercapainya hasil belajar ekonomi yang optimal 

dikelas X IPS. Rendahnya hasil belajar peserta didik ini disebabkan oleh masalah 
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pembelajaran yang terjadipada umumnya yaitu siswa tidak mendengarkan guru saat 

kegiatan pembelajaran, siswa tidak focus mengikuti Pelajaran dikelas karena 

perhatian siswa terganggu saat belajar disebabkan oleh bermain handphone dan 

siswa menjawab pertanyaan saat latihan harian dan ulangan kurang teoat. Oleh 

karena itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis di SMA Negeri 1 

Kampar Timur dengan mewawancarai guru bidang studi ekonomi terdapat 

beberapa gejala-gejala yang penulis temukan : 

1. Masih ada sebagian siswa yang kurang menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh gurunya. 

2. Masih ada siswa yang kurang mengumpulkan tugas tepat waktu. 

3. Masih ada sebagian siswa yang membuka media internet diluar dari 

materi pembelajaran yang diajarkan. 

4. Masih ada sebagian siswa yang kurang memperhatikan penyampaian 

guru sibuk dengan kegiatan masing-masinya 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang sudah dijabarkan melalui 

obsrvasi, menunjukkan rendahnya hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 

Kampar Timur. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mencoba alternatif lain 

dalam proses pembelajaran mata Pelajaran ekonomi yaitu dengan menggunakan 

Strategi Pembelajaran Mind Mapping dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata Pelajaran ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 1 Kampar 

Timur. 

Strategi belajar mind mapping adalah cara untuk menempatkan informasi 

ke dalam otak dan mengambilnya kembali keluar otak dengan teknik 
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penyusunan catatan demi membantu siswa menggunakan seluruh potensi otak 

secara optimal dan mengembangkan gaya belajar visual. Dengan adanya 

kombinasi warna, simbol dan bentuk sehingga memudahkan otak dalam 

menyerap informasi yang diterima.dimana strategi pembelajaran ini lebih fokus 

kepada siswa dan siswa lebih aktif sendiri dalam belajar. Dengan strategi 

pembelajaran ini memudahkan siswa untuk mengingat dan meresapi materi 

pembelajaran dengan konsep yang dapat merangkum materi tanpa harus 

menghafal materi yang begitu banyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran Mind Mapping 

akan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan metode konvensional.4 

Dalam ajaran Islam juga membahas tentang strategi pembelajaran yang 

tidak terlepas dari sumber pokok ajaran islam yaitu al-Qur’an. Al-Qur’an banyak 

berbincang mengenai strategi pembelajaran. Di bawah ini terdapat ayat al-

Qur’an yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dalam Q.S an-Nahl ayat 

125, yang berbunyi : 

وْجْادْلْهْمْبْالْتْيْهْيْْادْعْْإْلْىْسْبْيلْْرْبْْكْْبْالْحْكْمْةْْوْالْمْوْعْظْةْْالْحْسْنْةْْ

 أْحْسْنْْإْنْْرْبْكْْهْوْْأْعْلْمْْبْمْنْضْلْْعْنْسْبْيلْهْْْْوْهْوْْأْعْلْمْْبْالْمْهْتْدْينْْ

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

                                                             
4Tati lSuhartati, ‘Pengaruh Strategi Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar 

Pkn’, May, 2013, 106. 
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Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk”. ( QS an-Nahl: 125 

Dari penjelasan Q.S an-Nahl ayat 125 menjelaskan tentang penyampaian 

risalah yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW., bahwasannya beliau 

memperoleh pedoman yang sangat berharga yaitu berupa prinsip-prinsip dasar 

cara penyampaian materi ajaran islam yang tercantum dalam surat ini. Hal ini 

juga berlaku bagi seorang guru untuk memilih metode atau strategi pembelajaran 

yang tepat. Sebaliknya suatu kegiatan belajar mengajar yang dilakukan tanpa 

strategi berarti kegiatan tersebut dilakukan tanpa pedoman dan arah yang jelas. 

Suatu kegiatan yang dilakukan dengan tanpa arahan yang jelas dapat 

menyebabkan terjadinya penyimpangan yang pada gilirannya dapat 

mengakibatkan tidak tercapainya tujuan yang digariskan.5 

Berdasarkan arti dan penjelasan dari surah Q.S an-Nahl ayat 125 diatas, 

peneliti memilih strategi pembelajaran yang ditujukan kepada peserta didik yaitu 

berupa strategi model pembelajaran Mind Mapping, mind mapping merupakan 

suatu strategi pembelajaran yang tertuju untuk menciptakan sebuah ide atau 

inovasi serta memberi hasil belajar yang baik terhadap proses pembelajaran 

peserta didik. 

Model pembelajaran Mind Mapping membantu siswa mengatasi 

kesulitan,mengetahui apa yang hendak ditulis, serta bagaimana mengorganisasi 

                                                             
5 Kadar M Yusuf, Tafsir Tarbawi (Pesan-Pesan Al-Qu’ran Tentang Pendidikan), (Jakarta:Amzah, 

2003), 115-116 
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gagasan, sebab teknik ini mampu membantu siswa menemukan gagasan, 

mengetahui apa yang akan ditulis siswa,serta bagaimana memulainya.6 

Menururt Skinner Mapping adalah metode belajar yang tepat karena 

semua unsur penguat  (ReinFoecement) yang dijelaskan oleh Skinner seperti fun. 

Reward, lingkungan yang kondusif dapat diterapkan pada pembelajaran dengan 

pendekatan mapping. Kemudian menururt Gagne, mapping merupakan salah 

satu cara yang teoat untuk menyimpan banyak informasi kedalam memori 

jangka panjang. Disamping itu mapping juga dapat mengakomodasikan semua 

fase belajar7 

Mind mapping membantu peserta didik membuat catatan yang kreatif 

diserta gambar dan warna yang diharapkan dapat mempengaruhi nilai hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi.hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melakukan kegiatan 

belajar.Hasil belajar peserta didik dapat diketahui setelah diadakan evaluasi 

dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar peserta 

didik. 

Mind mapping menggunakan kemampuan otak akan pengenalan visual 

untuk mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya. Hal ini diperkuat dengan hasil 

                                                             
6Erna lSeptiani, Toybah, and Mashannuddin Mashannuddin, ‘model mind mapping untuk 

meningkatkan hasil,belajar peserta didik tema 7 subtema 1 keberagaman suku bangsa dan agama di 

negeriku kelas Iv di SDN 08 buay sandang aji’, jurnal inovasi sekolah dasar, 8.2 (2021), 96. 
7Doni lSwadarma, l2013 lPenerapan lMind lmapping ldalam lKurikulum lPelajaran. l( 

lJakarta; lGramedia l). lH. l39-47. l 
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penelitian yang dilakukan oleh Saleh yang juga menunjukan bahwa media mind 

mapping memberikan pengaruh terhadap hasil belajar dan retensi siswa.8 

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran mind map adalah salah satu cara mengorganisasikan dan 

menyajikan konsep, ide atau informasi dalam bentuk diagram radial-hierarki 

non-linear yang melibatkan bentuk pencatatan dengan struktur dua dimensi 

sehingga dapat mengakomodasi bentuk keseluruhan topik, kepentingan serta 

hubungan relatif masing-masing komponen dan mekanisme penghubungnya. 

Dibandingkan dengan pencatatan biasa, mind map membantu mengaktifkan 

kognisi, fokus dan menunjukkan hubungan antar bagian-bagian terpisah, 

menggambarkan keseluruhan secara jelas,memerinci materi dan mengalihkan 

informasi dari ingatan jangka pendek ke ingatan jangka panjang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Mind Mapping 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA 

Negeri 1 Kampar Timur”. 

 

 

 

                                                             
8
By Robert and E Bob Brown, ‘Pengaruh Multimedia Berbasis Mind Mapping Terhadap 

Hasil Belajar Dan Retensi Belajar Siswa Pada Materi Hidrokarbon’, 1, 2004, 2. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judul penelitian ini, 

perlu dilakukan penegasan terhadap istilah yang digunakan 

1. Mind Mapping 

Mind mapping merupakan teknik penyusunan catatan demi membantu 

siswa menggunakan seluruh potensi otak agar optimum. Caranya, 

menggabungkan kerja otak bagian kiri dan kanan. Berdasarkan penjelasan 

tersebut yang dimaksud Mind Mapping dalam penelitian ini adalah metode 

yang dilakukan dengan menulis sub topik dengan disertai ilustrasi gambar 

ataupun simbol menggunakan peta pemikiran setiap siswa. metode ini secara 

tidak langsung akan membuat siswa berfikir kreatif melalui gambar yang 

dibuat seriap siswa, sehingga akan mempermudah siswa dalam memahami 

pelajaran dengan baik. 

Mind mapping sangat efektif bila digunakan untuk memunculkan ide 

terpendam yang peserta didik miliki dan membuat asosiasi diantara ide 

tersebut. Catatan yang peserta didik buat membentuk sebuah pola gagasan 

yang saling berkaitan, dengan topik utama ditengah dan sub topik dan 

perincian menjadi cabang-cabangnya.9 

2. Hasil Belajar 

                                                             
9Wahyu lBagja lSulfemi. Model Pembelajaran Kooperatif Mind Mapping Membantu Audio 

Visual dalam meningkatkan Minat, Motivasi dan Hasil Belajar IPS Jurnal Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Indonesia. Vol. 4 lNo. 1; lMaret l2019. H. 14  
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Hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan 

yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka 

waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil 

belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin 

mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara berpikir 

serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.10 Hasil belajar adalah 

tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi pelajaran tertentu.11 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menentukan 

keberhasil peserta didik dalam beajar dapat dilihat dari sejauh mana 

pemahaman peserta didik tentang suatu materi yang telah disampaikan oleh 

guru dalam proses belajar mengajar akan dilihat pada akhir pembelajaran atau 

pada saat diberi tugas maupun pada saat ujian akhir. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian peneliti dengan konteks penelitian diatas, maka 

peneliti akan mengidentifikasi permasalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Ekonomi di kelas cenderung terpusat pada guru. 

                                                             
10Sulastri, Imran, dan Arif lFirmansyah, “Meningkatkan hasil Belajar Siswa Melalui 

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata pelajaran IPS di Kelas V SDN 2 Limbo Makmur 

Kecamatan Bumi Raya”, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol.03, No.01, Hlm.94. 
11Ahmad lSusanto, lBelajar ldan lPembelajaran ldi lSekolah lDasar, lJakarta lKencana, 

l2013, lHlm.5. 
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2. Metode-pembelajaran yang digunakan masih monoton dan kurang 

bervariatif atau disesuaikan dengan tema yang ada. 

3. Siswa merasa jenuh karena jadwal mata pelajaran Ekonomi cendrung pada  

siang hari atau jam-jam akhir. 

D. Batasan Masalah 

Untuk menghindari”masalah yang diteliti terlalu luas,”maka adanya 

pembatasan-masalah sangat diperlukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Masalah hasil belajar yaitu ranah kognitif 

2. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi  

mind mapping. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: apakah terdapat Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Kampar Timur ? 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Strategi Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Kampar Timur. 

G. Manfaat Penelitian 
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2. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan wawasan 

dalam dunia pendidikan, tentang pengaruh strategi pembelajaran Mind 

Mapping terhadap hasil belajar ekonomi. 

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang    

berarti bagi: 

a. Sekolah, sebagai informasi mengenai hasil belajar peserta didik sehingga 

dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tujuan 

pendidikan dalam lingkup sekolah dan untuk mencapai 

kemajuan pendidikan. 

b. Guru, dari penelitian yang telah dilakukan peneliti berharap kompetensi 

dan keprofesionalan guru terus meningkat serta dapat memberi alternatif 

metode pembelajaran baru dalam pembelajaran Ekonomi. 

c.  Peserta didik, sebagai motivasi melalui strategi pembelajaran agar dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

d. Peneliti, dari penelitian ini, penulis dapat memperoleh pengetahuan serta 

pengalaman mengenai pembelajaran mind mapping. 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

1. Kerangka Teoritis 

1. Strategi Pembelajaran Mind Mapping 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Mind Mapping 

Mind lMapping ladalah lsalah lsatu ldari lstrategi lpembelajaran lyang 

lmengupayakan lseorang lpeserta ldidik lmampu lmenggali lide-ide lkreatif 

ldan laktif ldalam lmengikuti lkegiatan lpembelajaran. lSehingga 

lpembelajaran lyang ldilakukan lakan lmenjadi llebih lhidup, lvariatif, ldan 

lmembiasakan lsiswa lmemecahkan lpermasalahan ldengan lcara 

lmemaksimalkan ldaya lpikir ldan lkreatifitas. lDengan ldemikian ltujuan 

lpembelajaran lyang lsudah lditentukan ldapat ltercapai.12 

Mind lMapping latau lpeta lpikiran, ladalah lsalah lsatu lcara lmencatat 

lmateri lpelajaran lyang lmemudahkan lsiswa lbelajar. lMind lMapping lbisa 

ljuga ldikategorikan lsebagai lteknik lmencatat lkreatif, ldalam lpenjelasan 

lyang llebih lsederhana, lpeta lpikiran l(Mind lMapping) ladalah lsuatu lteknik 

lmencatat lyang lmengembangkan lgaya lbelajar lvisual. lPeta lpikiran 

lmemadukan ldan lmengembangkan lpotensi lkerja lotak lyang lterdapat ldi 

ldalam ldiri lseseorang. lMind lMapping lbisa ldisebut lsebuah lpeta lrute lyang 

lhebat lbagi lingatan, lmemungkinkan lkita lmenyusun lfakta ldan lpikiran 

                                                             
12Yamini, ‘Efektivitas Metode Mind Mapping Dalam Penerapannya Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS Ekonomi Tentang Uang Dan Lembaga Keuangan Dalam Perdagangan Pada Siswa 

Kelas IX-A Semester I lSMP Negeri 1 Pagerwojo Tulungagung Tahun Pelajaran 2019 l 2020’, Jurnal 

Pembelajaran Dan Ilmu Pendidikan, 2 (2022), 62. 
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lsedemikian lrupa lsehingga lcara lkerja lalami lotak ldilibatkan lsejak lawal 

lsehingga lmengingat linformasi lakan llebih lmudah ldaripada 

lmenggunakan lteknik lmencatat ltradisional.13 

Pada ltahun l1974, lTony lBuzan luntuk lpertama lkalinya 

lmemperkenalkan lmind lmapping. lDalam lbukunya ldengan ljudul l“Buku 

lPintar lMind lMap” ldisebutkan lbahwa lmind lmap lialah lmedia lberpikir 

lyang lsangat lhebat. lMind lmap lmerupakan lcara lyang lpaling lmudah 

ldalam lmentransferkan linformasi ldi ldalam lotak lserta lmengambil 

lkembali linformasi ltersebut lke lluar lotak. lMind lmapping lialah lmetode 

lmenulis lyang lefisien, lkreatif ldan lakan l“memetakan” lpikiran lkita lsecara 

lharfiah.14 

Menurut lSugiarto, lmind lmapping lialah lteknik lmerangkum lbahan 

lyang lakan ldieksplorasi ldan lmenggambarkan lke lbentuk lpeta lpikiran 

latau lteknik lgrafik lsehingga ldapat ldipahami ldengan lsederhana. lSelain 

litu, lmind lmapping ladalah lgaya lpembelajaran lyang limajinatif luntuk 

lsiswa lagar ldapat lmenarik lide ldan lmenulis lmateri-materi lyang ldipelajari 

ldalam lbentuk lpeta lpikiran. lMind lmapping ljuga ldapat lmenambah 

lkeinginan lbelajar lsiswa.15 

                                                             
13 lrisma ldelima lHarahap land lRaahmi lNazlia, l'Pengaruh lModel lPembelajaran lMind 

lMapping lTerhadap lHasil lBelajar lSiswa lPada lMateri lRespirasi ldikelas lXI lSma lnegeri l2 lbilah 

lhulu,jurnal lbiolokus,2.2(2019),181. 
14 lTony lBuzan, l“Buku lPintar lMind lMap”, l(Jakarta: lPT lGramedia lPustaka lUtama, 

l2006), lhlm. l12 
15 lDewa lAyu lSri lRatnanin, l“Peningkatan lKreativitas lSiswa lSMP lWisata lSanur 

lMelalui lPenerapan lModel lPembelajaran lGroup lInvestigation l(GI) lBerbasis lMedia lMind 

lMapping”, lBiodik: lJurnal lIlmiah lPendidikan lBiologi, lVol. l5 lNo. l2 l(2019), lhlm. l152 
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Mind lmapping l(peta lpikiran) lmerupakan lsuatu lmetode 

lpembelajaran lyang lsangat lbaikdigunakan loleh lguru luntuk 

lmeningkatkan ldaya lhafal lsiswa ldanpemahaman lkonsep lsiswa lyang 

lkuat, lsiswa ljuga ldapat lmeningkat ldaya lkreatifitasnya lmelalui lkebebasan 

lberimajinasi. 

Sejalan dengan pengertian-pengertian di atas, Irwan Hermawan 

dalam jurnal berjudul “Penerapan Metode Mind Map Pohon Jaringan 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Tokoh Sejarah 

Kerajaan Islam di Indonesia” mengatakan bahwa:Mind Map adalah salah 

satu cara yang dapat membantu pembelajaran.dengan penggunaan mind 

map berusaha membantu dalam kemampuan berfikir, dengan kemampuan 

otaknya. Dengan kemampuan berfikir tersebut dapat memberi kontribusi 

dalam membantu anak belajar secara lebih efektif, efisien, dan 

menyenangkan.16 

Mind Mapping adalah suatu teknik menyusunan tulisan atau 

catatan demi membantu pesera didik mempergunakan seluruh kekuatan 

otak agar bekerja optimal. Model mapping sebagai upaya yang dilakukan 

ntuk menyimpan informasi didalam otak dan mengeluarkannya kembali 

dari otak. Pemetaan pikiran apat dilakukan dengan menulis kreatif yang 

memerlukan imajinasi dari penulisannya. Semakin seseorang membuat 

peta pikiran semakinkreatif juga imajinasinya. Dalam mind mapping 

                                                             
16Irwan Hermawan, Dadang Kurnia, and Ali Sudin, ‘Penerapan Metode Mind Map Pohon 

Jaringan Untuk Tokoh Sejarah Kerajaan Islam Di Indonesia’, Jurnal Pena Lmiah, 1.1 (2016), 1094. 
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terdapat kata-kata kunci (Keywords) yang berfungsi meningkatkan daya 

ingat dan imajinasi peserta didik. Bahkan menurutbeberapa penelitian 

model ini dapat meningkatkan kemampuan mengingat sebesar78%. Model 

ini diciptakan oleh Tony buzan pada tahun 1970 dengan nama Radiant 

Thinking. Berikut Sintak model mind mapping : 

a. pendidik menjelaskan pengantar pembelajaran  

Sebelum pembelajaran dimulai pendidik hendaknya 

menjelaskan bagaimana proses pembelajaran akan dilakukan 

beserta garis besar materi yang akan dibahas, model pembelajaran 

yang akan digunakan serta langkah-langkahnya sehingga peserta 

didik memahaminya. Pendidik juga perlu menyampaikan manfaat 

yang akan diperoleh apabila peserta didik mampu menguasai 

materi pembelajaran.  

b. Pendidik mengemukakan topik atau permasalahan yang akan 

dibahas 

 Topik atau permasalahan yang harus diselesaikan peserta 

didik hendaknya memiliki beberapa alternatif jawaban sehingga 

secara tidak langsung akan meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik. 

c. Pembentukan kelompok belajar  

Pendidik dapat memimpin proses pembentukan kelompok 

kelompok yang baik hendaknya memiliki sifat heterogen dan 

beranggotakan 4-5 orang. 
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d. Kerja kelompok  

Setiap kelompok mengerjakan tugas yang diberikan dengan 

cara memberikan beberapa alternatif jawaban. Dikarenakan 

jawaban harus ada alternatifnya, makasih teh kelompok wajib 

untuk memberikan jawaban lebih dari satu beserta alasan yang 

logis. Setiap jawaban hanya ditulis kata kunci (keywords) saja. 

Cara menuliskan jawaban di selembar kertas HVS dengan 

menyerupai sebuah peta.  

e. Membacakan hasil kerja kelompok  

Dalam waktu yang telah ditentukan bersama, setiap 

kelompok membacakan dan menjelaskan beberapa kata kunci yang 

sudah disusun menyerupai peta di depan kelas, kelompok lain 

diperbolehkan memberi komentar, argumen, maupun saran. 

f. Membuat kesimpulan  

Pendidik mendampingi peserta didik untuk menyusun 

sebuah kesimpulan bersama mengklarifikasi penjelasan yang 

kurang tepat, melengkapi materi dan memberikan reward 

hendaknya pendidik juga memberikan motivasi dan pesan untuk 

pertemuan berikutnya. 17 

 

                                                             
17Cahyo Apri Setiaji, ‘Stragei Pembelajaran Inovatif’ 2019 (Yohyakarya : Graha Ilmu), Edisi 

Pertama, Hal 102 
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Mind lMapping ladalah lcara lmencatat lyang lkreatif, lefektif, ldan 

lmemetakan lpikiran-pikiran lkita, lsecara lmenarik, lmudah ldan lberdaya 

lguna.Hamzah B Uno dan Nurdin Mohammad “Mind Mapping adalah 

pembelajaran bertujuan untuk memperoleh konsep pembelajaran”.  

Busan mengemukakan:“Model lMind lMapping lmerupakan lcara 

lbelajar lyang lmenggunakan lkonsep lpembelajaran lkomprehensif lTotal-

Mind lLearning l(TML)”. lPada lkonteks lTML, lpembelajaran 

lmendapatkan larti lyang llebih lluas. lBahwasanya, ldi lsetiap lsaat ldan ldi 

lsetiap ltempat lsemua lmakhluk lhidup ldi lmuka lbumi lbelajar, lkarena 

lbelajar lmerupakan lproses lalamiah. lSemua lmakhluk lbelajar lmenyikapi 

lberbagai lstimulus ldari llingkungan lsekitar luntuk lmempertahankan 

lhidup. 

Ditinjau ldari lsegi lwaktu lMind lMapping ljuga ldapat 

lmengefisienkan lpenggunaan lwaktu ldalam lmempelajari lsuatu 

linformasi.Hal lini lutamanya ldisebabkan lkarena lMind lMapping ldapat 

lmenyajikan lgambaran lmenyeluruh latas lsuatu lhal, ldalam lwaktu lyang 

llebih lsingkat. lDengan lkata llain, lMind lMapping lmampu lmemangkas 

lwaktu lbelajar ldengan lmengubah lpola lpencatatan llinear lyang lmemakan 

lwaktu lmenjadi lpencatatan lyang lefektif lyang lsekaligus llangsung ldapat 

ldipahami loleh lindividu. 

Penerapan pembelajaran mind mapping dapat digunakan siswa 

dalam proses pembelajaran yang dapat menggambarkan seluruh materi 
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pembelajaran dengan mencatat konsep-konsep materi dengan cara 

sederhana dalam bentuk diagram atau bagan atau dapat digunakan untuk 

mencatat hasil diskusi kelompok. Dalam penggunaan saat diskusi 

kelompok tentunya siswa harus menguasai materi yang akan disampaikan 

ketika presentasi karena mereka harus menjelaskan hasil diskusi kelompok 

mereka kepada kelompok lain sehingga dengan demikian siswa dapat 

gambaran secara keseluruhan materi pelajaran tersebut dan disamping itu 

juga mind mapping dapat juga digunakan guru untuk menyampaikan pesan 

atau informasi materi pelajaran kepada siswa agar siswa lebih tertarik 

terhadap materi pelajaran dan bersemangan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan Dari lsejumlah lpandangan ldi latas lmaka lbisa 

ldidefinisikan lmind lmapping-adalah lalat lyang ldapat lmenolong lotak 

lberfikir ldengan lsistematis ldan lsederhana lserta lmind-mapping ladalah 

lcara lyang lmudah luntuk lmentransfer lmateri lke ldalam lbrain ldan lmenarik 

lmateri lkembali ldari lbrain, lsehingga lmempermudah lkita ldalam 

lmembuat lpersiapan lmateri lpembelajaran. lPeta lpikiran ltersebut ldapat 

lberbetuk ldiagaram lwarna-warni, lsangat lterstruktur ldan lgampang 

ldiingat. lMind lmap lakan lmendorong lsiswa lmemperbaiki lhasil lbelajar 

lpada lkelas lekonomi lserta lpengajaran lpun lberlangsung ldengan lefektif, 

lmenyenangkan ldan lcenderung ltidak lmembosankan. 
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Gambar: Mind Mapping 

 

Menurut Swardarma memgutip pendapat Nina Gantina Kustian 

menyatakan bahwa lMind lMapping lmerupakan lteknik lpemanfaatan 

lkeseluruhan lotak ldengan lmenggunakan lcitra lvisual ldan lprasarana lgrafis 

llainnya luntuk lmembentuk lkesan. l18 

Mind lmapping ladalah lsuatu lmodel lpembelajaran lyang lmengajak 

lsiswa luntuk lbelajar lsecara laktif lmenggunakan lotak. lBaik luntuk 

lmenemukan lide lpokok ldari lmateri, lmemecahkan lmasalah latau 

lmengkorelasikan lapa lyang lmereka lpelajari lke ldalam lmasalah 

ldikehidupan lmereka. lDisamping litu, lmodel lpembelajaran lmind lmapping 

ladalah lsuatu lcara luntuk lmenguasai lbahan-bahan lpelajaran ldengan 

lmembantu lsiswa luntuk lmengembangkan lkreatifitas, lkeaktifan, ldaya 

lhafal, lpengetahuan, ldan lkemandirian lsiswa ldalam lmencapai ltujuan 

lpembelajaran. lPemberian model pembelajaran mind mapping sangat 

                                                             
18 lnina lgantina lkustian, l‘Penggunaan lMetode lMind lMapping lDalam lMeningkatkan 

lHasil lBelajar lSiswa’, lACADEMIA: lJurnal lInovasi lRiset lAkademik, l1.1 l(2021),31. l 
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diperlukan untuk siswa dalam mengembangkan kreatifitas siswa. Mind 

mapping memiliki empat manfaat yaitu melatih diri memahami berbagai 

informasi penting, meningkatkan ketelitian dalam menyusun informasi, 

meningkatkan kreatifitas dan menghemat waktu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian model pembelajaran mind mapping dapat 

membantu dan memberikan pengaruh dan meningkatkan hasil belajar 

siswa.19 

Sedangkan Olivia menyatakan bahwa mind mapping merupakan 

lsalah lsatu lcara lmenyeimbangkan lkedua lbelahan lotak lkiri ldan lkanan.20 

lWindura lmendefenisikan lmind lmapping lsebagai lberikut l: 

1.) Sistem lbelajar ldan lberfikir lyang lmenggunakan lkedua lbelah lotak 

2.) Sistem lbelajar ldan lberpikir lyang lmenggunakan lotak lsesuai 

ldengan lcara lkerja lilmiah. 

3.) Sistem lbelajar ldan lberpikir l lyang lmengeluarkan lseluruh lpotensi 

ldan lkapasitas lotak lmenggunakannya lmasih ltersembunyi 

4.) Sistem lbelajar ldan lberfikir lyang lmencerminkan lapa lyang lterjadi 

lsecara linternal ldi ldalam lotak lkita lsaat lbelajar ldan lberpikir 

5.) Sistem lbelajar ldan lberfikir lyang lmencerminkan lsecara lvissual 

latau lyang lterjadi lpada lotak landa lsaat lbelajar ldan lberfikir.21 

                                                             
19 lKhaty lDian lSitumorang land lothers, l‘Pengaruh lModel lPembelajaran lMind lMapping 

lTerhadap lHasil lBelajar lSiswa lPada lTema lLingkungan lSahabat lKita lKelas lV lSdn l173417 

lPollung lDan lSdn l173420 lPollung’, lPrimary: lJurnal lPendidikan lGuru lSekolah lDasar, l11.5 

l(2022). l 
20 lNina lGantina lKustian, lLoc.Cit., l 
21 lNina lGantina lKustian, l lLoc.Cit., 



 

 

21 
 

Pada ldasarnya lmind l lmapping ldihasilkan ldari lperpaduan lantara 

lpola lberfikir llurus ldan lpola lberfikir lmemancar, lkegunaan lmind lmapping 

ldalam lrangka lmengembangkan lkemampuan lmotorik lhalus lanak, lbanyak 

lyang lterfokus lkepada lhasil lakhir, lyaitu lagar lanak lcepat lmenulis. lPadahal 

lyang llebih lpenting ladalah lproses lperangsangan ljalur ljalur lotak lsyaraf 

lanak lsendiri. lApabila lkita lmampu lmemberikan lrangsangan lyang ltepat 

lmaka lotak lanak lakan lberkembang lpesat ldan lmampu lberfikir llebih lcepat. 

Menurut teori realisme bahwa belajar yang sempurna dapat tercapai 

hanya apabila digunakan alat bantu belajar yang mendekati realitas. Artinya 

dalam memiliki alat bantu objek-objek yang sebenarnya lebih disukai oleh 

pelajar adalah gambar, gambar foto. 

  Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa mind mapping dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa melalui bagaimana cara peserta didik untuk 

menentukan hasil dari analisanya dalam berfikir serta metode mind mapping 

ini juga dapat merangsang daya tarik peserta didik untuk ingin mengetaui 

lebih dalam terkait materi yang diberi serta bisa menuntut peserta didik untuk  

berfikir lebih luas dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu metode mind 

mapping ini merupakan alat atau media yang bisa digunakan untuk 

menentukan hasil belajar siswa. 
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b. Manfaat lmind lmapping 

Doni lSwadarma lmenyampaikan ldalam lbukunya l“Penerapan lMind 

lMapping ldalam lKurikulum lPembelajaran” lterdapat lbeberapa lmanfaat 

lmind lmapping lketika lditerapkan ldalam lpembelajaran, lsebagai lberikut:22 

1) Menghimpun linformasi lyang ldigunakan ldalam lberbagai lkebutuhan 

ldengan lsistematis. 

2) Menganalisis ldan lmengembangkan lide latau lwawasan. 

3) Mempermudah ldalam lmengulang-ulang latau lmelihat lkembali lsuatu 

lgagasan. 

4) Proses lbrainstorming lakan lterbantu lsebab lmateri lyang lsulit ldirekam 

lselama lini lakan llebih lgampang ldicurahkan lpada lkertas. 

5)  lDapat lmengetahui lgaris lbesar ldari lsuatu lhasi lpemikiran, lsehingga 

lmempermudah lotak lmenyerap lhasil lpemikiran ltersebut 

6) Materi lyang lawalnya lrunyam ldan lpanjang ldapat ldisederhanakan lagar 

lmenjadi llebih lmudah. 

c. Langkah-langkah ldalam lmembuat lmind lmapping 

Dalam lmembuat lmind-mapping lada lbeberapa llangkah lyang 

lwajib ldilakukan, lyaitu:23 

1) Tulislah lgagasan lutama lpada lbagian ltengah lkertas ldan lkelilingi 

lmenggunakan lformat lpersegi, llingkaran lataupun lgaya lyang llain. 

                                                             
22 lDoni lSwadarma, l“Penerapan lMind lMapping ldalam lKurikulum lPembelajaran”, 

l(Jakarta: lKelompok lGramedia, l2013), lhlm. l8 
23Aris lShoimin, l“68 lModel lPembelajaran lInovatif ldalam lKurikulum l2013”, 

l(Yogyakarta: lAr lRuzz lMedia, l2014), lhlm. l106 
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2)  lDari lpusat latau lgagasan lutamanya ltambahkan lsebuah lcabang luntuk 

lmenghubungkan ldengan lsetiap lpoint latau lsegmen. lJumlah 

lcabangnya lakan lberbeda-beda ltergantung lpada ljumlah lpoin. lBerikan 

lwarna lberbeda luntuk lsetiap lpoinnya. 

3) Pada lsetiap lcabang lyang ldikembangkan ltuliskan lkata lkuncinya luntuk 

lmembantu lpenjelasannya. lKata lkunci lmerupakan lkatakata lyang 

lmewakili ltema lsebuah lgagasan luntuk lmemancing lingatan lsiswa. 

4) Gambarkan lilustrasi latau lsimbol llain luntuk lmendapat lingatan lyang 

llebih lbagus. L 

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Mind Mapping  

Menurut Cahyo Apri Setiaji (2019) mengungkapkan bahwa ada 6 

langkah-langkah penggunaan Mind Mapping yaitu :24 

1.Guru menjelaskan pengantar pembelajaran 

Sebelum pembelajaran dimulai guru hendaknya menjelaskan 

bagaimana proses pembelajaran akan dilakukan beserta harus besar materi 

yang akan dibahas,model pembelajaran yang akan digunakan serta 

langkah-langkahnya sehingga peserta didik memahaminya.guru juga perlu 

manyampaikan manfaat yang akan diperoleh apabila peserta didik mampu 

menguasai materi pembelajaran. 

2.Guru mengemukakan topik atau permasalahan yang akan dibahas  

                                                             
24 lCahyo Apri Septiaji, strategi pembelajaran inovatif 2019 (Yogyakarta :Graha Ilmu), Edisi 

Pertama.Hal 102. 
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Topik atau permasalahan yang harus diselesaikan peserta didik 

hendaknya memiliki beberapa alternatif jawaban sehingga secara tidak 

langsung akan meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik. 

3.Pembentukan kelompok belajar 

Guru dapat memimpin proses pembentukan kelompok kelompok 

yang baik dan beranggotakan 4-5 orang setiap kelompok 

4. Kerja kelompok 

Setiap kelompok mengerjakan tugas yang diberikan dengan cara 

memberikan beberapa alternatif jawaban kelompok wajib memberikan 

jawaban lebih dari 1beserta alasan yang logis.setiap jawaban hanya ditulis 

kata kunci(keywords)saja. 

5. Membacakan atau presentase kan  hasil kerja kelompok 

Dalam waktu yang telah ditentukan bersama,setiap kelompok 

membecakan dan menjelaskan beberapa kata kunci yang sudah disusun 

menyerupai peta di depan kelas,kelompok lain diperbolehkan memberi 

komentar,argumen,maupun saran. 

6. Mebuat kesimpulan 

Guru mendampingi peserta didik untuk menyusun sebuah 

kesimpulan bersama mengklarifikasi penjelasan yang kurang 

tepat,melengkapi materi dan memberikan reward hendaknya guru juga 

memberikan motivasi dan pesan untuk pertemuan berikutnya . 
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e. Kelebihan ldan lKekurangan lstrategi lpembelajaran lMind lMapping 

1) Kelebihan lmind lmapping ladalah lsebagai lberikut:25 

a) Merupakan lcara lyang lmudah ldalam lmenggali linformasi ldari ldan 

lke lotak lpeserta ldidik. lCatatan lyang ldibuat ldalam lbentuk lMind 

lMapping lakan lmempermudah lpenulisnya luntuk llebih lmemahami 

lhal ltersebut, ldikarenakan lmereka lmenulis lmenggunakan ldengan 

lbahasa lmereka lsendiri. 

b) Peserta ldidik ldapat lmengemukakan lpendapat lsecara lbebas. 

lDikarenakan lpeserta ldidik ldapat lmembuat lide lkreatif lberdasarkan 

lide lmereka lsendiri ldan lmenggunakan lbahasa lmereka lsendiri lyang 

ltentu lsaja lakan llebih lmudah lmereka lpahami. 

c) Catatan lyang ldibuat loleh lpeserta ldidik llebih lfocus lpada linti 

lmateri. lDalam lpembuatan lmind lmappingtidak lsemua lmateri lyang 

ldiberikan loleh lguru lakan ldicatat loleh lpara lpeserta ldidik. lHanya 

linti lpokok latau lbagian-bagian lpenting ldari lmateri lsaja. lSelain litu, 

lkarena lmind lmapping lhanya ldisajikan lpada lsatu llembar lkertas 

lsaja, lmaka lpengkajian lulang lmateri lakan llebih lmudah 

d) Kreativitas lindividu lmaupun lkelompok lakan lsemakin lmeningkat. 

lMind lmapping lmemungkinkan lpeserta ldidik lmenuangkan lide 

lyang lmereka lmiliki lke ldalam lbentuk lvisualisasi lkreatif. 

                                                             
25 lArum lPutri lRahayu, l‘penggunaan lmind lmapping ldari lperspektif ltony lbuzan ldalam 

lproses lpembelajaran’.11.April l2021,76. 
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lPenggunaan lgambar, lsymbol, ldan lkata lkunci lyang lterkait lakan 

lmemicu ldan lmerangsang lpola lpiker lkreatif lpeserta ldidik. 

e) Memudahkan lpeserta ldidik luntuk lmengingat. lKarena lcatatan 

ldalam lmind lmapping lsifatnya lspesifik ldan lbermakna lkhusus lbagi 

lpara lpembuatnya. lMind lmappingmempunyai lcirri lkhas ltertentu 

lsesuai lpembuatnya. lHal-hal lpenting lterangkum ldan ltercatat ldalam 

lkata lkunci lyang ltertulis lpada lselembar lkertasdengan lberbagai 

lwarna ldan lgambar. lSehingga lmemudahkan lpara lpeserta ldidik 

luntuk lmengingat ldan lmempelajari lsuatu linformasi ldengan lmelihat 

lhubungan lyang lterbentuk ldari lkata lkunci. 

f) Menyenangkan. lMind lMapping ldibuat lmenggunakan lkomponen 

lwarna, lgambar, ldan lgaris.Hal lini ltentu lsaja lmenyenangkan lbagi 

lpeserta ldidik. lKegiatan lyang lmenyenangkan lakan lmenimbulkan 

lsuasana lyang lpositif ldalam lkegiatan lpembelajaran ldi lkelas. 

g) Mengaktifkan lseluruh lbagian lotak. lDalam lpenyusunan lMind 

lMapping lkedua lbelahan lotak lakan ldimaksimalkan 

lpenggunaannya. lPeserta ldidik ltidak lhanya lmenggunakan lbelahan 

lotak lkiri lyang lterkait ldengan lpemikiran llogis. lAkan ltetapi ljuga 

lmenggunakan lbelahan lotak lkanan ldengan lmenngunakan lperasaan 

ldan lemosi lmereka ldalam lwarna ldan lsymbol ltertentu. 

2) Kekurangan lmind lmapping ladalah lsebagai lberikut: 

a) Jumlah ldetail linformasi lyang lditerima lpeserta ldidik ltidak 

ldiketahui. lMemerlukan lbanyak lalat ltulis. lMind lmapping lyang 
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lbaik lakan lmemerlukan lbanyak lwarna, lkarena lsymbol-simbol, 

lgambar lserta lgaris lyang ldicantumkan ldalam lmind lmapping lakan 

latraktif ldan lmenarik. 

b) Memerlukan lwaktu lyang llama. lPara lsiswa lketika lbelum lterbiasa 

ldan lmahir lmenulis lserta lmenggambar, lmereka lakan lragu-ragu. 

lBagi lpara lpemula lrasa ltakut lsalah ldan lmerasa ltidak lmampu, lakan 

lmendominasi. 

c) Memerlukan lwaktu lyang lpanjang luntuk lmemeriksa. lKetika lpara 

lpeserta ldidik lmembuat lmind lmapping,maka lguru lakan lkewalana 

luntuk lmemeriksanya lapabila ldalam lsatu lpokok lpelajaran lakan lada 

llebih ldari lsatu lmind lmapping. 

d) Pembuatan lrelative lsulit. lKekurangan lini lakan lbisa ldiatasi lapabila 

lpengajar lbenar-benar lmemahami lmind lmapping. lDalam 

lpembuatannya lpengajar ldiharapkan luntuk lsenantiasa 

lmendampingi ldan lmembantu lpeserta ldidik lagar ltidak lmerasa 

lkesulitan ldan lmerasa ltertarik ldalam lmembuat lmind lmap. 

f. Faktor lPendukung ldan lPenghambat lPembelajaran lMind lMapping 

a. Faktor lpendukung 

Ada lbeberapa lkeunggulan lyang ldiperoleh lketika 

lmenggunakan lmetode lpembelajaran lmind lmapping, ldalam ltidak 

lmungkin ldalam lpenerapannya llepas ldari lfaktor lpendukung ldan 

lfaktor lpenghambat lyang lmungkin lterjadi. lDibawah lini ldisebutkan 
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lfaktor lpendukung lpenerapan lmetode lmind lmapping ldalam 

lpembelajaran: 

1) Metode lmind lmapping lmudah lditerapkan l 

Buzan ldalam lSani. lmetode lmind lmapping lmerupakan 

lsalah lsatu lcara lyang ldigunakan lpada lbentuk lkegiatan 

lpembelajaran lyang lditerapkan luntuk lmelatih lcara lberfikir lpeserta 

ldidik, lmetode lini lmempunyai lcara ltersendiri lyaitu lmenyajikan lisi 

lmateri lberupa lpemetaan lpemikiran lberdasarkan lkemampuan lyang 

ldimiliki lpeserta ldidik. l 

mind lmapping lsebagai lcara lmendorong lpeserta ldidik ldan 

lmempermudah lketika lmencatat lmateri latau lmenyimpulkan lmateri 

lhanya ldengan lmenggunakan lkata-kata, lkalimat lpendek, lgambar, 

lserta lmenentukan lkata lkunci lterlebih ldahulu, lsehingga 

lmemudahkan lpeserta ldidik ldalam lmenelaah lsuatu lmateri lsecara 

lsingkat ldan ljelas. lMetode lmind lmapping lsebagai lsalah lsatu lupaya 

lyang ldapat lmembantu lmengoptimalkan lfungsi lotakkiri ldan 

lkanan, lkarena lpenerapannya lsangat lmudah ldan ldapat lmembantu 

lpeserta ldidik lberfikir lcepat, lkarena ltelah lterpetakan ldan ldisusun 

lmengelilingi lkata lkunci lutama ldari lmateri lyang lakan ldituangkan 

lpada lpeta lpikiran. 

  Dananjaya, lmenyatakan lpenggunaan ldari lmind lmapping 

lyaitu luntuk lmengajak lserta lmelatih lpeserta ldidik lagar lbisa 
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lberpikir lsistematis, lmemetakan lpikirannya, ldan lmenciptakan 

lkategorisasi lsesuai ldengan lkemampuannya. 

Dari beberapa pernyataan ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa, metode mind mapping sangat mudah diterapkan karena 

mudah dipahami dan dicerna oleh peserta didik serta menciptakan 

suasana kelas yang aktif dan tidak mudah bosan dalam proses 

pembelajaran. Kegunaan dari metode mind mapping yaitu untuk 

memudahkan peserta didik ketika mencatat atau menyimpulkan 

suatu materi pembelajaran, dan mengajak peserta didik berlatih 

berfikir sistematis dan kreatif.  

2) Metode mind mapping mendukung terciptanya kelas yang aktif 

Keaktifan merupakan kemampuan seseorang untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan hasil dari sebuah kombinasi 

inovasi yang membuat seseorang memiliki kemampuan berpikir 

secara imaginatif. Pada hakikatnya, kreativitas dimiliki oleh setiap 

individu yang dapat dikaitkan dengan prestasi dalam menciptakan 

sesuatu yang baru maupun yang sudah ada menjadi sebuah konsep 

baru dan keaktifan sangat penting bagi perkembangan siswa, karena 

berpengaruh besar terhadap totalitas kepribadian seseorang dan 

kesuksesan dalam pembelajarannya.26 

                                                             
26Heri lHidayat,Penerapan lMetode lMind lMapping luntuk lMeningkatkan lKreativitas 

lPembelajaran lPendidikan lKewarganegaraan,Journal,Vol l21,No.1,2020,h.40-41. 
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Menurut Andang Ismail menjelaskan bahwa kreativitas 

dapat menjadi kekuatan (power) yang menggerakkan manusia dari 

lyang ltidak ltahu lmenjadi ltahu, ltidak lbisa lmenjadi lbisa, lpasif 

lmenjadi laktif ldan lsebagainya. lPentingnya lmasalah ltentang 

lreativitas ltersebut lmaka lguru lsebagai lsalah lsatu lkomponen 

lpenting lyang lmenentukan lkeberhasilan lsiswa ldalam lkegiatan 

lbelajar lmengajar, lharus lmempunyai lkemampuan lmengajar lsecara 

lprofesional ldan lterampil ldalam lmenggunakan lmodel, lmetode ldan 

lmedia lpembelajaran lyang ltepat ldalam lproses lbelajar lmengajar 

ltersebut. lGuru lselaku lpengajar ljuga lharus lmenguasai lmateri lyang 

lakan ldisampaikan, lpandai lmenciptakan lsituasi ldan lkondisi 

lmengajar lyang lmenarik, lserta lkreatif ldalam lmenyampaikan 

lmateri lpembelajaran lyaitu lsalah lsatunya ldengan lmenggunakan 

lmetode lPembelajaran. 

Menurut Buzan, Mind Mapping adalah salah satu metode 

pembelajaran yang secara otomatis memberikan semangat kepada 

siswa sehingga siswa tertarik menerima pembelajaran dan bekerja 

sama di dalam kelas. Mind mapping menggunakan prinsip 

menejemen otak untuk membuka seluruh potensi dan kapasitas otak 

yang tersembunyi. Cara ini membantu anak belajar secara efektif, 

efesien, dan menyenangkan serta membuat suasana aktif. Mind 

lmapping lmengutamakan ldasar lbahwa lsetiap lanak ladalah lunik, 

lkarena lpancaran lpikiran l(Radiant lThinking) lsetiap lindividu 
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lberbeda-beda. lDalam lpembuatan lMind lmapping lada lbeberapa 

lunsur lyang ldilakukan. lUnsur ltersebut lantara llain ldengan 

lmenuliskan lpokok lgagasan ldi ltengah lkertas, lmembuat lcabang-

cabang lsub ltopik ldengan lwarna-warna, lmembuat lkata lkunci ldan 

lmenghubungkannya lpada lpokok lgagasan, lserta lmenyertakan 

lgambar latau llambang ldalam lmedia. lMind lmapping tersebut. 

Kegiatan pembuatan mind mapping yang dilakukan siswa di kelas, 

dapat meningatkan aktivitas siswa yaitu diantaranya  

(1) aktif dalam berdiskusi 

(2) mencatat 

(3) bertanya  

(4) menjawab pertanyaan. 

 Siswa akan terlihat lebih aktif dalam mendiskusikan pokok 

gagasan utama yang akan dituangkan dalam mind mapping, 

selanjutnya siswa juga dapat menuliskan informasi penting baik 

yang dituangkan dalam bentuk mind mapping maupun dalam bentuk 

catatannya sendiri. Kemudian penggunaan mind mapping ini dapat 

memotivasi dan melatih adanya aktivitas bertanya dan menjawab 

pertanyaan terutama saat ada hal-hal yang menurutnya tidak dapat 

dipahami. Aktivitas belajar inilah yang diharapkan dalam 

pembelajaran berpihak pada siswa. 

Menurut Olivia, mind mapping merupakan salah satu cara 

menyeimbangkan kedua belah otak kiri dan kanana. Pada dasarnya 
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mind mapping dihasilkan dari perpaduan antara pola berfikir yang 

lurus dan pola berfikir memancarkan, kegunaan mind mapping 

dalam rangka mengembangkan kemampuan motoric halus yang 

terfokus pada hasil akhir. Mind mapping membantu siswa mengatur 

dan memahami informasi jauh lebih efektif dari pada teknik lainnya, 

dengan mengurangi masalah yang dibuat oleh informasi yang 

berlebihan. 

Nur Astriany, Penerapan mind mapping memiliki pengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa di dalam kelas sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.27 

Model lpembelajaran lMind lMapping ldapat lmeningkatkan 

lhasil lbelajar lmelalui lkeaktifan lsiswa ldidalam lkelas lsehingga 

lterciptanya lsuasana lkelas lmejadi laktif. lpeningkatan lkeberhasilan 

lpembelajaran ldipengaruhi loleh lfaktor lindividu ldan lfaktor lsocial. 

lYang ltermasuk lfaktor lindividu ldiantaranya ladalah lkeaktifan lbelajar. 

lKeaktifan lsiswa ldalam lbelajar lsangat lmempengauhi lhasil lbelajar 

lapabila lsiswa laktif lbertanya,mengerjakan lsoal,berdiskusi lmaka lsiswa 

litu lakan lmendapatkan lhasil lbelajar lyang lbagus.mind lmapping lakan 

llebih lmemudahkan lsiswa lmemahami ljuga lmeningkatkan lkeaktifan 

lsiswa luntuk lmembaca,berfikir lbertanya ldan laktif ldalam 

                                                             
27 lLia lApriyani land lAgus lCahyadin, l‘Penerapan lMind lMapping lSebagai lMedia 

lBelajar lDalam lMeningkatkan lAktivitas lDan lHasil lBelajar lSiswa lPada lMateri lBiologi lKelas 

lXII lIPA l2 lSMAN l3 lCiamis’, l11.1 l(2023), l31. 
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lbelajar,prestasi lbelajar lsiswa lakan lmeningkat ljika l lsiswa laktif ldalam 

lproses lpembelajaran ldan lakan lmendapatkan lhasil lyang lmaksimal 

Ditinjau dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

mind mapping adalah salah satu pembelajaran yang memanfaatkan 

instrumen sebagai media dapat membantu memetakan isi atau materi 

sehingga lebih mudah dipelajari dan dianalisis melalui pikiran, 

sehingga terciptanya suasana kelas yang aktif dalam memahami materi 

yang disampaikan dengan lmenggunakan lmetode lMind lMapping 

lsehingga lsiswa lmenjadi laktif ldalam lproses lpembelajaran. 

3) Pembelajaran lmenjadi llebih lmenyenangkan 

4) Mencatat lmateri lpelajaran lmenjadi llebih lringkas, lcepat ldan ljelas. 

Beberapa lfaktor lpendukung ldi latas lmemotivasi lguru lmaupun 

lsiswa luntuk lmenerapkan lmetode lmind lmpping ldalamkegiatan 

lpembelajaran. lTetapi, lfaktor lpendukung ldi latas ljuga ltidak lterlepas 

ldari ladanya lfaktor lpenghambat lterlaksananya lmetode lmind lmapping 

lini. 

b. Faktor lPenghambat 

Adapun lfaktor-faktor lpenghambat lyang lmungkin ltimbul 

lketika lpelaksanaan lmetode lmind lmapping ladalah: 

1) Malas, lini lmerupakan lhal lyang lharus ldiantisipasi ljika lada lpeserta 

ldidik lyang lmalas luntuk lmenggambar lmind lmapping. lKarena 

lapabila lada lpeserta ldidik lyang lmalas, lmind lmapping lpun ltidak 

lakan ltercipta ldengan lbaik. 
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2) Kurangnya lperlatan lyang lmenunjang latau lmendukung, lmisalnya 

lspidol, lpensil lwarna, lbolpoin lwarna ldan llain-lain. lTanpa ladanya 

lperalatan lyang lmendukung lrasanya lmind lmappingakan lterlihat 

lkurang lmenarik. 

3) Adanya lkesan ljika lmind lmapping lrumit ldibuat. lTidak lbanyakdari 

lpeserta ldidik lyang lmenganggap lapabila lmind lmapping lrumit 

ldibuat lkarena lterlalu lbanyak lgaris ldan lgambar. 

2. Hasil lBelajar 

a. Pengertian lHasil lBelajar 

Hasil lbelajar lmerupakan lhasil lyang ldicapai loleh lindividu lsetelah 

lmengalami lsuatu lproses lbelajar. lHasil lbelajar ldiperoleh lpada lakhir 

lproses lpembelajaran ldan lberkaitan ldengan lkemampuan lsiswa ldalam 

lmenyerap latau lmemahami lsuatu lmateri lyang ltelah ldiajarkan.28 

Menurut lBenny lA. lPribadi lmenjelaskan lbahwa lhasil lbelajar 

lmerupakan lsebuah lproses lyang ldilakukan loleh lindividu luntuk 

lmemperoleh lkemampuan latau lkompetensi lyang ldiinginkan. lProses 

ltersebut lseseorang lakan lmemiliki lpengetahuan, keterampilan, ldan lsikap 

lyang ldiperlukan luntuk lmelakukan lsebuah ltugas ldan lpekerjaan.29 

                                                             
28 lRyan lPurbiyanto ldan lAde lRustiana, lPengaruh lDisiplin lBelajar, lLingkungan 

lKeluarga, ldan lMotivasi lBelajar lTerhadap lHasil lBelajar lSiswa, lEnonomic lEducation lAnalysis 

lJournal, lVol l7, lNo. l1, l2018, lh. l342. 
29 lBenny lA. lPribadi, lModel lAssure luntuk lMendesain lPembelajaran lSukses, 

l(Jakarta:PT. lDian lRakyat, l2011), lhlm. l12. 
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 l Secara lumum ldidefenisikan lbahwa lhasil lbelajar lmerupakan 

lpenilaian ldiri lsiswa, ldan lperubahan lyang ldapat ldiamati, ldibuktikan, ldan 

lterukur ldalam lkemampuan latau lprestasi lyang ldialami loleh lsiswa lsebagai 

lhasil ldari lpengalaman lbelajar. lMenurut lProits lmengungkapkan lbahwa 

lhasil lbelajar ldapat lmenggambarkan lkemampuan lsiswa lsetelah lapa lyang 

lmereka lketahui ldan lpelajari. lSelanjutnya lRobert lGagne lberpendapat 

lbahwa lhasil lbelajar lsiswa lterbagi lmenjadi llima lkategori lyaitu linformasi 

lverbal, lketerampilan lintelektual, lketerampilan lmotorik, lsikap ldan lstrategi 

lkognitif.30 

Menurut lTeni lNurrita lmengutip lpendapat lNana lSudjana lhasil 

lbelajar lmerupakan lsuatu lkompetensi latau lkecakapan lyang ldapat ldicapai 

loleh lsiswa l lsetelah lmelalui lkegiatan lpembelajaran lyang ldirancang ldan 

ldilaksanakan loleh lguru ldi lsuatu lsekolah ldan lkelas ltertentu.31 

Menurut lHanifal lFauzy lmengutip lpendapat lSudjana lhasil lbelajar 

ladalah lkemampuan lyang ldimiliki lpeserta ldidik lsetelah lmenerima 

lpengalaman lbelajar. lSehubungan ldengan lpendapat litu, lmaka 

lWahidmurni, ldkk. lmenjelaskan lbahwa lseseorang ldapat ldikatakan ltelah 

lberhasil ldalam lbelajar ljika lia lmampu lmenunjukkan ladanya lperubahan 

ldalam ldirinya. lPerubahan- lperubahan ltersebut ldi lantaranya ldari lsegi 

lkemampuan lberpikir, lketerampilan, latau lsikapnya lterhadap lsuatu lobjek.32 

                                                             
30 lSiti lNurhasabah ldan lA. lSobandi, lMinat lBelajar lA lSebagai lDeterminan lHasil 

lBelajar lSiswa l(Learning lInterest las lDeterminant lStudent lLearning lOutcomes), lJurnal 

lPendidikan lManajemen lPerkantoran, lVol. l1, lAgustus l2016, lh. l129. 
31Teni lNurrita, lPengembangan lMedia lPembelajaran lUntuk lMeningkatkan lHasil 

lBelajar lSiswa, lJurnal lMisykat, lVolume l03, lNomor l01, lJuni l2018, lh. l175. 
32 lHanifal lFauzy lAH, lStrategi lMotivasi lBelajar lDan lMinat lBelajar lDengan lHasil 

lBelajar lBahasa lArab, lTawazun lJurnal lPendidikan lIslam, lVol. l12, lNo. l1, lJuni l2019, lh. l116. 
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Menurut lSiti lNurhasanah lmengutip lpendapat lMatlin lberpendapat 

lbahwa lbelajar ladalah lsuatu lperubahan ltingkah llaku lyang lrelatif 

lpermanen lsebagai lhasil ldari lpengalaman. lSelanjutnya ldalam lkonteks 

lsekolah, lbelajar ladalah lsuatu lproses lusaha lyang ldilakukan lsiswa luntuk 

lmemperoleh lsuatu lperubahan ltingkah llaku lsecara lkeseluruhan, lsebagai 

lhasil lpengalaman lsiswa lsendiri ldalam linteraksi ldengan llingkungannya.33 

Menurut lRicardo lmengutip lpendapat lDimyati l& lMudjiono lhasil 

lbelajar lmerupakan lhasil ldari lsuatu linteraksi ltindak lbelajar ldan ltindak 

lmengajar. lSebagai lsalah lsatu lpatokan luntuk lmengukur lkeberhasilan 

lproses lpembelajaran, lhasil lbelajar lmerefleksikan lhasil ldari lproses 

lpembelajaran lyang lmenunjukkan lsejauh lmana lmurid, lguru, lproses 

lpembelajaran, ldan llembaga lpendidikan ltelah lmencapai ltujuan lpendidikan 

lyang ltelah lditentukan. lMenurut lO'Farrell l& lLahiff lhasil lbelajar lpun 

ladalah lhasil ldari lpenyelesaian lproses lpembelajaran, ldimana llewat 

lpembelajaran lsiswa ldapat lmengetahui, lmengerti, ldan ldapat lmenerapkan 

lapa lyang ldipelajarainya.34 

Sedangkan lAchmad ldan lCatharina lmenjelaskan lbahwa lhasil 

lbelajar ladalah lberubahnya ltingkah llaku lyang ldialami lpeserta ldidik 

lsetelah lmelaksanakan laktivitas lbelajar. lAspek lperubahan ltingkah llaku 

                                                             
33 lSiti lNurhasanah ldan lA. lSobandi, lMinat lBelajar lSebagai lDeterminan lHasil lBelajar 

lSiswa l(Learning lInterest las lDeterminant lStudent lLearning lOutcomes), lJurnal lPendidikan 

lManajemen lPerkantoran, lVol. l1 lNo. l1, lAgustus l2016, lh. l129. l l 
34 lRicardo ldan lRini lIntansari lMeilani, lImpak lMinat ldan lMotivasi lBelajar lTerhadap 

lHasil lBelajar lSiswa l(The limpacts lof lstudents’ llearning linterest land lmotivation lon ltheir 

llearning loutcomes), lJurnal lPendidikan lManajemen lPerkantoran, lVol. l1, lNo. l1, lJuli l2017, lh. 

l84. 
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lpeserta ldidik lbergantung lpadaapa lyang lsudah ldipelajarinya.35 

lSelanjutnya lWinkel lmenyatakan lbahwa lhasil lbelajar lmerupakan lsuatu 

lkemampuan linternal lyang ltelah lmenjadi lmilik lpribadi lseseorang ldan 

lkemungkinan lorang litu lmelakukan lsesuatu lsesuai ldengan lkemampuan 

lyang ldimilikinya.36 

Hasil lbelajar lmerupakan lhal lyang ldapat ldipandang ldari ldua lsisi 

lyaitu lsisi lsiswa ldan ldari lsisi lguru.Dari lsisi lsiswa, lhasil lbelajar 

lmerupakan ltingkat lperkembangan lmental lyang llebih lbaik lbila 

ldibandingkan lpada lsaat lsebelum lbelajar.37 l 

Hasil lbelajar ladalah lsuatu lhasil lyang ldicapai lseseorang lyang 

lditandai ldengan ladanya lperubahan lpada ldiri lorang ltersebut. lHasil 

lbelajar ldapat ldiukur lsecara llangsung ldengan lmenggunakan lteshasil 

lbelajar ldapat ldilihat ldari lhasil lnilai lUlangan lHarian, lnilai lUlangan 

lTengah lSemester, ldan lnilai lUlangan lSemester.38 

Berdasarkan lpengertian ldi latas lmaka ldapat ldisintesiskan lbahwa 

lhasil lbelajaradalah lsuatu lpenilaian lakhir ldari lproses ldan lpengenalan 

lyang ltelah ldilakukan lberulang-ulang. lSerta lakan ltersimpan ldalam 

ljangka lwaktu llama latau lbahkan ltidak lakan lhilang lselama-lamanya 

lkarena lhasil lbelajar lturut lserta ldalam lmembentuk lpribadi lindividu lyang 

                                                             
35Achmat lRifa’I, lCatharina lTri lAnni, l“Psikologi lPendidikan l“,(Semarang: lPusat 

lPengembangan lMKU/MKDK-LP3 lUniversitas lNegeri lSemarang l,2012), lhlm.85 
3614 lWinkel,W.S, lPsikologi lPengajaran l(Jakarta l: lGramedia, l1987), l17 
37Arif lFirmansyah, l‘Meningkatkan lHasil lBelajar lSiswa lMelalui lStrategi lPembelajaran 

lBerbasis lMasalah lPada lMata lPelajaran lIPS lDi lKelas lV lSDN l2 lLimbo lMakmur lKecamatan 

lBumi lRaya’, l3.1 l(2006). 
38Apip lAmrullah land lothers, l‘Efektivitas lPenggunaan lMind lMapping lTerhadap lHasil 

lBelajar lIps’, lHttps://Medium.Com/, l4.3 l(2020),10. l 
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lselalu lingin lmencapai lhasil lyang llebih lbaik llagi lsehingga lakan 

lmengubah lcara lberpikir lserta lmenghasilkan lperilaku lkerja lyang llebih 

lbaik. 

Hasil lbelajar lpada ldasarnya ladalah lkecakapan lyang lmeliputi 

laspek”knowledge, lkemahiran, lsikap lserta lnilai-nilai lyang ldiperoleh ldari 

lkebiasaan lberpikir ldan lberbuat. lMaka lhasil lbelajar ladalah lsuatu 

lkemahiran lyang lpeserta ldidik lpunya lsetelah lmelaksanakan lproses 

lpembelajaran luntuk lmemenuhi ltarget lpembelajaran. 

b. Faktor-faktor lyang lMempengaruhi lHasil lBelajar 

M.Alisuf lSabri lmenjelaskan lbahwa lada lbeberapa lfactor lyang 

lberpengaruh lterhadap lprocess ldan lhasil lbelajar lpeserta ldidik lyang 

ldibagi lmenjadi ldua lgaris lbesar:39 

1) Faktor lEksternal 

Factor leksternal lyaitu lfaktor-faktor lyang ldatang ldari lluar 

lsiswa, lfactor leksternal lterbagi ljadi ldua lyaitu: 

a) Faktor lLingkungan 

Factor llingkungan ldibagi lmenjadi ldua lyakni: lfactor lalam ldan 

lfactor llingkungan-social. lCuaca, lkelembapan ludara, lwaktu”(pagi, 

lsiang, lmalam),”lokasi lsekolah, ldan llain-lain ltermasuk lfactor  

                                                             
39 l lM lAlisuf lSabri, l“Psikologi lPendidikan lBerdasarkan lKurikulum lNasional”, l(Jakarta: 

lPedoman lIlmu lJaya, l2010), lhlm. l59-60 
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lalam. lSedangkan, lyang ltermasuk lfaktor llingkungan lsosial ladalah 

lmanusia, lmasyarakatataupun lbudaya lyang lbisa lmendorong lproses 

ldan lhasil lbelajar. 

b) Faktor lInstrumental 

Yang ltergolong ldalam lfactor-instrumental ldiantaranya lbagunan 

lsekolah, lsarana lprasarana lkelas, lmedia lpembelajaran, lkurikulum 

latau lmateri lpembelajaran ldan lstrategy lpembelajaran lyang 

ldigunakan. 

2) Faktor lInternal 

Faktor linternal latau lkondisi lsiswa lterbagi ldalam ldua lmacam, lyaitu: 

a) Faktor lFisiologis 

Yang ltergolong ldalam lfactor lfisiologisssiswa ladalah”perihal 

lkesehatan ldan lkebugaran-fisik,”serta lfungsi lpanca lindera-terlebih 

lmata l(penglihatan) ldan ltelinga l(pendengaran). 

b) Faktor lPsikologis 

Faktor lpsikologis lialah lfaktor lyang lakan lberpengaruh lpada 

lkeberhasilan lpeserta ldidik, lyang ltergolong lfactor lpsikologis 

ladalah lfaktor lbakat, lminat, lintelegensi, lmotivasi, lkecakapan-

kecakapan lkoginitif lseperti lkemahiran lmenjawab, lberpikir l, 

lpengetahuan lyang lsiswa lmiliki. 

c. Indikator lhasil lbelajar 

Menurut lBenjamin lS.Bloom ldengan lTaxonomi lof leducation 

lobjectives lyang lmembagi ltujuan lpendidikan ldalam l3 lmacam lyaitu 
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lmenurut lteori lyang ldisampaikan loleh lBenjamin lS.Bloom lterdiri latas 

lranah lkognitif, lafektif, lpsikomotorik. lAdapun lpenjelasan lterkait 

lindikator lhasil lbelajar lyaitu l:40 

 l- lRanah lkognitif ladalah lsuatu lperubahan lperilaku lyang lterjadi lpada 

lkognisi. lProses lbelajar lterdiri latas lkegiatan lsejak ldari lpenerimaan 

lstimulus, lpenyimpanan ldan lpengolahan lotak. lMenurut lBloom lbahwa 

ltingkatan lhasil lbelajar lkognitif ldimulai ldari lterendah ldan lsederhana 

lyakni lhafalan lhingga lpaling ltinggi ldan lkomleks lyaitu levaluasi. 

 l- l lRanah lafektif, ldiketahui ldalam lranah lafektif lini lbahwa lhasill lbelajar 

ldisusun lsecara lmulai ldari lyang lpaling lrendah lhingga ltertinggi. 

lDengan ldemikian lyang ldimaksud ldengan lranah lafektif ladalah lyang 

lberhubungan ldengan lnilai-nilai lyang lpada lselanjutnya ldihubungkan 

ldengan lsikap ldan lperilaku. l 

- l lRanah lpsikomotorik, lhasil lbelajar ldisusun lmenurut lurutan lmulai 

lpaling lrendah ldan lsederhana lhingga lpaling ltinggi lhanya ldapat 

ltercapai lketika lsiswa ltelah lmenguasai lhasil lbelajar lyang llebih 

lrendah. 

                                                             
40 lTasya lNabillah land lAgung lPrasetyo lAbadi, l‘Faktor lPenyebab lRendahnya lHasil 

lBelajar lSiswa’, lProsiding lSeminar lNasional lMatematika lDan lPendidikan lMatematika 

lSesiomadika l2019, l2019, l660. 
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Menurut lAsep lJihad ldan lAbdul lHaris lbeberapa lhal lyang 

lmenjadi lindikator lkeberhasilan lsiswa ldalam lbelajar ladalah 

lsebagai lberikut: 

1) Antusias lsiswa lmengerjakan ltugas l 

2) Keaktifan lsiswa lmengemukakan l lpendapat 

3) Keberanian lsiswa lbertanya l 

4) Keberanian lsiswa lmenjawab lpertanyaan l 

Selain litu, lmenurut lMiddya lBoty lmengutip lpendapat lSyaiful 

lBahri lDjamarah, lindikator lyang ldapat ldijadikan lsebagai ltolok lukur 

ldalam lmenyatakan lhasil lbelajar lseseorang ladalah lsebagai lberikut: 

1) Daya lserap lterhadap lbahan lpelajaran lyang ltelah ldiajarkan l 

lmencapai lprestasi ltinggi, lbaik lsecara lindividu lmaupun lkelompok. 

2) Perilaku lyang ldigariskan ldalam ltujuan lpengajaran lkhusus ltelah 

ldicapai lpeserta ldidik lbaik lsecara lindividu lmaupun lkelompok.41 

3) Terdapat lbeberapa lindikator lyang ldigunakan ldalam lmengukur 

lhasil lbelajar lsiswa. lPendapat lyang lpaling lterkemuka ladalah lyang 

ldisampaikan loleh lBloom lyang lmembagi lklasifikasi lhasil lbelajar 

ldalam l3 lranah, lyaitu lkognitif, lafektif, ldan lpsikomotorik.42 

3. Hubungan lMind lMapping ldengan lHasil lBelajar l 

                                                             
41 lMiddya lBoty ldan lAri lHandoyo, lHubungan lKreativitas lDengan lHasil lBelajar l 

lSiswa lKelas lv lMata lPelajaran l lBahasa lIndonesia lDi lMi lMa’had lIslamy lPalembang, lJIP: 

lJurnal lIlmiah lPGMI, lVolume l4, lNomor l1 l, lJuni l2018, lH.48. 
42 lRicardo ldan lRini lIntansari lMeilani, lImpak lMinat ldan lMotivasi lBelajar lTerhadap 

lHasil lBelajar lSiswa l(The limpacts lof lstudents’ llearning linteres land lmotivation lon ltheir 

llearning loutcomes l), lJurnal lPendidikan lManajemen lPerkantoran, lVol.1,No.1,Juli l2017,h. l84. 
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Perkuliahan latau lpembelajaran lyang lmenyenangkan lmemang 

lmenjadilangkah lawal luntuk lmencapai lprestasi lakademis ldan lhasil lbelajar 

lyang lberkualitas lsehingga ldiperlukan lcara ldalam lpenyampaiannya. lHasil 

lbelajar lmerupakan lhal lyang ldapat ldipandang ldari ldua lsisi lyaitu lsisi lsiswa 

ldan ldari lsisi lguru. lDari lsisi lsiswa, lhasil lbelajar lmerupakan ltingkat 

lperkembangan lmental lyang llebih lbaik lbila ldibandingkan lpada lsaat 

lsebelum lbelajar. Tingkat lperkembangan lmental ltersebut lterwujud lpada 

ljenis-jenis lranah lkognitif, lafektif, ldan lpsikomotor. lSedangkan ldari lsisi 

lguru, lhasil lbelajar lmerupakan lsaat lterselesikannya lbahan lpelajaran. Hasil 

lbelajar ladalah lkemampuan-kemampuan lyang ldimiliki lsiswa lsetelah lsiswa 

lmenerima lpengalaman lbelajarnya. Hasil belajar atau pengalaman belajar 

dari sebuah proses pembelajaran dapat berdampak langsung dan tidak 

langsung. Dampak langsung pengajaran dinamakan dampak instruksional 

sedangkan dampak tidak langsung dari keterlibatan para siswa dalam 

berbagai kegiatan belajar yang khas yang dirancang oleh guru yang disebut 

dampak pengiring. Dalam penilaian hasil belajar, semua guru akan dan 

seharusnya mengukur kemampuan siswa dalam semua ranah. Dengan 

penilaian seperti itu maka akan tergambar sosok utuh siswa sebenarnya. 

Perkuliahan atau pembelajaran dapat dilakukan dengan menerapakan 

strategi-strategi dan metode-metode perkuliahan di dalamnya, salah satunya 

dengan menggunakan metode mind mapping. Mind mapping merupakan 

strategi yang dapat digunakan agar mahasiswa dapat menghimpun 

pengetahuannya tanpa perlu lebih detail mengetahui struktur hirarki konsep, 
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konsep yang lebih inklusif ada dipuncak peta, makin kebawah konsep-konsep 

diurutkan menjadi khusus. Mind mapping menyatakan lhubungan lyang 

lbermakna lantara lkonsep-konsep lyang ldihubungkan loleh lkata-kata ldalam 

lsatu lunit lsematik. lTeknik lini lmerupakan lbentuk lcatatan lyang ltidak 

lmonoton, lkarena lmemadukan lfungsi lkerja lotak lsecara lbersamaan ldan 

lsaling lberkaitan lsatu lsama llain lsehingga lakan lterjadi lkeseimbangan lkerja 

lkedua lbelahan lotak. lOtak ldapat lmenerima linformasi lberupa 

lgambar,simbol, lcitra, lmusik ldan llain-lain lyang lberhubungan ldengan lfungsi 

lkerja lotak lkanan. lMind lmapping lmerupakan lalat lpaling lhebat lyang 

lmembantu lotak lberfikir lsecara lteratur ldan lsederhana. lMind lmapping ljuga 

lmerupakan lpeta lrute lyang lhebat lbagi lingatan, lmemungkinkan lkita 

lmenyususn lfakta ldan lpikiran lsedemikian lrupa lsehingga lcara lkerja lalami 

lotak ldilibatkan lsecara lawal. lIni lberarti lmengingat linformasi lakan llebih 

lmudah ldan llebih lbisa ldiandalkan ldari lpada lmenggunakan lteknik 

lpencatatan ltradisional. 

4. Materi lpembelajaran l: lPelaku lEkonomi ldalam lKegiatan lEkonomi 

 

a. Produksi 

Produksi ladalah laktivitas luntuk lmeningkatkan lnilai ltambah 

l(valueadded) lbahan lbaku lmenjadi lbarang lsetengah ljadi ldan lbarang 

ljadi. lProduk lyang ldihasilkan ldari lkegiatan lproduksi ldapat lberupa 

lbarang latau ljasa. lKegiatan lproduksi ldilakukan loleh lprodusen. lTujuan 

lkegiatan lproduksi lantara llain lmemenuhi lkebutuhan lmanusia latas 

lbarang latau ljasa, lmencari lkeuntungan latau llaba, lmenjaga 
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lkelangsungan lhidup lperusahaan, lmeningkat lkualitas lbarang latau ljasa, 

lserta lmeningkatkan lkemakmuran lMasyarakat 

Dalam lpengeretian lsehari-hari, lproduksi lsering ldiartikan lsebagai 

lTindakan lmenghasilkan lbarang. lBerbicara lproduksi, ltentunya lakan 

lterbayang lsebuah lpabrik lyang lmenciptakan lsuatu lbarang lyang ldisebut 

ldengan lproduk. lPembuatan lberbagai ljenis lbarang lhanyalah lSebagian 

ldari lkegiatan lproduksi. lDalam lilmu lekonomi, lpengertian lproduksi 

ltidak hanya sekedar menghasilkan barang-barang,tetapi jauh lebih luas 

konteksnya tersebut.  

Dapat disimpulkan bahwa produksi adalah kegiatan menambah 

faedah (kegunaan/nilai guna) suatu benda atau menciptakan benda baru 

sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Kegiatan 

menambah faedah suatu benda dengan mengubah sifat dan bentuknya 

dinamakan produksi barang dan kegiatan menambah faedah tanpa 

mengubah bentuk benda dinamakan produksi jasa, adpaun perbedan 

antara produksi barang dan produksi jasa sebagai berikut : 

 Produksi Barang 

Produksi barang dpaat dibedakan atas produksi barang konsumen 

dan produksi barang modal. Barang konsumsi merupakan barang 

siap untuk digunakan/konsumsi. Barang modal merupakan barang 

yang dipergunakan untuk menghasilkan barang berikutnya. Jadi, 

barang modal tdak dapat digunakan secara langsung untuk 

memenuhi kebutuhan 
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 Produksi Jasa 

Produksi jasa dapat dibedakan atas jasa yang langsung dapat 

memenuhi kebutuhan dan jasa yang tidak secara langsung memenuhi 

kebutuhan 

1) Tujuan Kegiatan Produksi 

Tujuan kegiatan produksi secara umum adalah memenuhi 

kebutuhan manusia untuk mencapai kemakmuran. Kemamkmuran 

terccapai jika tersedia barang dan jasa dalam jumlah yang mencukupi. 

Perlu kita ketahui bahwa dalamkegiatan produksi sebenarnya terdapat 

beberapa pihak yang terkait. Pertama dalah pihak yang menghasilkan 

atau memproduksi barang dan jasa biasa disebut sebagai produsen.pihak 

kedua adalah pihak yang mengkonsumsi barang dan ajsa tersebut, yaitu 

konsumen atau Masyarakat. Dari kepentingan pihak-pihak tersebut. 

Dapat disimpulkan bahawa tujuan kegiatan produksi adlaah untuk 

meningkatkan keuntungan serta menjaga kesinambungan Perusahaan. 

Bagi konsumen atau Masyarakat, tujuan produksi adalah untuk 

menyediakan berbagai benda memenuhi kebutuhan. 

2) Faktor-Faktor Produksi 

Factor produksi adalah segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 

memproduksi barang dan jasa. Adpaun factor-faktor produksi antara lain  

 Faktor Produksi Alam 

Factor produksi alam adalah semua kekayaan yang terdapat di alam 

semesta yang dapat digunakandalam proses produksi. Factor ini 
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merupakan pemberian tuhan yang sudah ada sejak ribuan tahun 

lalu. Oleh karea itu, factor alam sering disebut sebagai factor 

produksi asli. 

 Faktor Produksi Tenaga Kerja 

Factor ini merupakan factor produksi yang tidak kalah pentingnya 

dibandingkan dengan factor produksi lainnya. Tenaga kerja 

merupakan factor produksi insani yang secara langsung maupun 

tidak langsung menjalankan kegiatan produksi. Factor produksi 

tenaga kerja juga dikategorikan sebagai factor produksi asli, tenaga 

kerja dibagai menajdi dua macam yaitu tenaga kerja menurut 

kualitas tenaga kerja dan tenaga kerja menururt sifat kerja 

3) Faktor Produksi Modal 

Modal umumnya meliputi benda-benda hasil produksi yang 

digunakan untuk proses produksi barang-barang dan jasa-jsa lain. 

Fungsi factor produksi modal adalah sebagai penunjang  dalam 

mempercepat atau menambah kemampuan dalam memproduksi. 

4) Faktor Produksi Keahlian 

Factor produksi keahlian merupakan factor yang tidak kalah 

penting dalam menentukan maksimal atau tidak hasil suatu proses 

produksi. Factor produksi merupakan suatu keahlian berperan 

dalam mengkoordinasikan atau mengarahkan factor-faktor 

produksi agar produktivitas dapat meningkat 

 



 

 

47 
 

b. Distribusi 

Distribusi adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang atau Lembaga 

untuk menyampaikan barang atau jsa dari produsen ke tangan konsumen 

yang membutuhkan. Orang atau Lembaga yang melakukan distribusi 

disebut distributor. Tugas utama dari distribusi adalah membeli barang-

barang dari produsen untuk kemudian dijual kepada konsumen. Selain 

membeli masih ada kegiatan lain yang dilakukan 

1) Pihak-Pihak dalam Distribusi 

 Agen  

Merupakan perantara yang melakukan pembelian dan penjualan 

dengan perjanjian. Agen pembelian adalah agen khusus 

melakukan perjanjian pembelian. Adapun agen penjualan 

adalah agen yang khusus melakukan perjanjian penjualan 

 Makelar 

Merupakan perantara yang menjual atau membeli barang atas 

nama orang lain. Makelar mempertemukan penjual dan pembeli 

untuk melaksanakan transaksi jual beli. Makelar mendapat 

kurtasi (imbalan) atas jasanya tersebut 

2) Faktor-Faktor yag Mempengaruhi Distribusi 

 Produk : Nilai barang, besar dan berat barang serta kualitas 

 Pasar : Jumlah pembeli, letak geografis, dan jumlah pesanan 

 Produsen : Pendanaan, kemampuan dan pelayanan  

 Perantara : Keuangan, sikap, penjualan, ongkos dan barang 
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3) Mata Rantai Distribusi 

  Mata rantai distribusi adalah cara yang ditempuh atau 

digunakan untuk menyalurkan barang-barang dari tangan produsen 

ke tangan konsumen. Mata rantai distribusi terbagi menjadi beberapa 

macam yaitu  

 mata rantai sangat panjang 

 mata rantai panjan 

  mata rantai agak panjang 

 mata rantai pendek  

 dan mata rantai sangat pendek 

c. Konsumsi 

 Dalam pengertian ilmu ekonomi, konsumsi ialah suatu kegiatan 

yang bertujuan mengurangi atau menghabiskan faedah suatu 

benda(barang dan jasa) dalam rangka pemenuhan kebutuhan. Pengertian 

ini harus benar benar diperhatikan dengan sangat baik dan harus berhati-

hati dalam menentukan apakah kegiatan menggunakan benda tertentu 

termasuk ke dalam lingkup konsumsi atau tidak. Selain untuk tujuan 

konsumsi (menghabiskan kegunaannya), suatu benda juga perlu untuk 

dipergunakan sebagai produksi 

1) Ciri-Ciri Benda Konsumsi 

 Benda-benda yang dikonsumsi adlah benda ekonomi 

 Benda yang dikonsumsi ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup 
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 Benda yang dikonsumsi memiliki manfaat, nilai, ataupun benda 

yang dapat digunakan tersebut akan habis sekaligus atau 

berangsur-angsur 

2) Pembagian Benda Konsumsi 

 Benda yang habis ddalam sekali pemakaian 

 Benda yang pemakaiannya berulang-ulang atau pemakaiannya 

dalam waktu relative lama. 

3) Tujuan Kegiatan Konsumsi 

  Tujua kegiatan konsumsi adalah untuk memenuhi kebutuhan 

hidup secara langsung. Penggunaan benda-benda diluar tujuan 

tersebut tidak dikategorikan sebagai kegiatan konsumsi 

4) Faktor-Faktor yang mempengaruhi Konsumsi 

 Faktor Ekonomi 

Factor ekonomi yag mempengaruhi konsumsi antara lain yaitu 

tingkat pendapatan, tingkat harga barang dan jasa, serta 

ketersediaan barang dan jasa. 

 Faktor Non-ekonomi 

Adapun factor-faktor yang mempengaruhinya yaitu jumlah 

tanggungan keluarga, tingkat Pendidikan, tempat tinggal, serta 

lingkungan social, budaya, agama dan adat istiadat. 
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d. Pelaku Ekonomi 

1)  Rumah Tangga Keluarga atau Konsumen (RTK) 

 Keluarga dapat diartikan sebagai suatu ikatan yang terdiri 

atas ayah, ibu, dan anak. rumah tangga memiliki factor-faktor 

produksi. Ada dua peran yang dimainkan oleh rumah tangga 

keluarga dalam kegiatan ekonomi, pertama adalah sebagai 

konsumen. Sebagai konsumen, rumah tangga keluarga membeli 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh Perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Selain berperan sebagai konsumen, rumah 

tangga keluarga juga berper sebagai penyedia jasa factor produksi.  

2)  Rumah Tangga Produsen (RTP) 

 Rumah tangga produsen, atau sering disebut sebagai 

Perusahaan, merupakan kesatuan yudiris dan ekonomis dari factor-

faktor produksi yang bertujuan mencari laba atau memberi layanan 

kepada masyarakat 

3)  Pemerintah 

 Sebagai pelaku ekonomi, pemerintah atau rumah tangga 

pemerintah juga melakukan konsumsi, konsumsi ini dapat dilihat 

dari upaya memanfaatkan layanan sumber daya manusia dari 

rumah tangga serta barang dan jasa dari Perusahaan untuk 

penyelenggara pemerintahan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 
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 Tugas ini diwujudkan dengan berbagai Tindakan, Tindakan 

antara lain membangun sarana dan prasarana umum seperti jalan 

raya, jembatan, terminal, dan tamanu mum. Pemerintah juga 

berusaha menciptakan kondisiyang baik untuk berusaha misalnya 

dengan menjaga stabilitas harga-hargadan memberlakukan 

peraturan yang mendorong iklim berusaha 

4)  Masyarakat Luar Negeri 

Masyarakat luar negeri termasuk pelaku ekonomi. Kegiatan ekspro 

dan impor menunjukkan bahwa negara-negara asing juga 

memengaruhi dan dipengaruhi oleh usaha rumah tangga keluarga 

dan pemerintah. Asumsi ini tidak jauh dari fakta yang ditemui 

dalam negara-negara industry dan negara-negara berkembang 

B. Penelitian lyang lRelevan 

Berdasarkan lpenelusuran lpenelitian lrelevan lyang ltelah lpenulis llakukan 

dengan lmembeca lbeberapa lkarya lilmiah lpenulis lmenemukan ldata lsebagai 

lberikut: 

1. Mar’atus lSholihah, lPenerapan lmodel lpembelajaran lMind lMapping luntuk 

lmeningkatkan lkreativitas ldan lhasil lbelajar lsiswa lpada lmata lpelajaran 

lekonomi lkelas lX lIPS ldi lSMA lN l8 lMalang, lmerupakan lpenelitian 

ltindakan lkelas l l(PTK), lmetode lyang ldigunakan ladalah lmetode ltes, 

lwawancara, lobservasi, ldan ldokumentasi, lhasil lpenelitian lmenunjukkan 

lbahwa lterjadi lpeningkatan lkreativitas ldan lhasil lbelajar lsiswa lkelas lX lIPS 
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ldengan lpersentase lhasil lkreativitas lsiswa lsiklus lI l lyang lmeningkat ldari 

lsiklus lII lsebesar l21.61|%, lsedangkan lhasil lbelajar lsiswa lranah lkognitif 

ljuga lmengalami lpeningkatan ldengan ladanya lpresentase lhasil lbelajar 

lsiswa lsiklus lI lmeningkat ldari lsiklus lII lsebesar l29.63%.43 

Persamaan: lpenelitian lyang ldilakukan loleh lmar’atus lshalihah 

lmenggunakan lmetode lMind lMapping, lsedangkan lpenelitian lyang lpenulis 

llaksanakan ljuga lmenggunakan lmetode lMind lMapping. lPersamaan lantara 

lpenelitian lyang ldilakukan lmar’atus lshalihah ldan lpenelitian lyang lpenulis 

llakukan lyaitu lsama lsama lmenggunakan lMetode lMindp lMapping 

Perbedaan: lpenelitian lyang ldilakukan loleh lmar’atus lshalihah luntuk 

lmelihat lkreativitas ldan lhasil lbelajar lsiswa, lsedangkan lpenelitian lyang 

lpenulis llakukan lhanya lterfokus lkepada lhasil lbelajar lsiswa lpada lmata 

lPelajaran lekonomi lsaja. 

2. Natriani lSyam, ldkk, lPenerapan lModel lPembelajaran lMind lMapping 

ldalam lmeningkatkan lhasil lbelajar lpada lmata lpelajaran lIPS lsiswa lkelas 

lIV lSDN l54 lKota lParepare, lpenelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui 

lproses lpenerapan lmodel lpembelajaran lMind lMapping ldan lmeningkatkan 

lhasil lbelajar lpada lmata lpelajaran lIPS ldi lkelas lIV lSDN l54 lKota lParepare, 

lmerupakan lpenelitian ltindakan lkelas l(PTK), lmetode lpengumpul ldata 

lmenggunakan lteknik ltes, lobservasi, ldan ldokumentasi, lanalisis ldata 

lmenggunakan lanalisis ldata ldeskriptif lkualitatif ldengan lcara 

                                                             
43 lMar’atus lsholihah, lPenerapan lModel lPembelajaran lMind lMapping luntuk 

lmeningkatkan lkreativitas ldan lhasil lbelajar lsiswa lpada lmata lpelajaran lekonomi lkelas lx lIPS ldi 

lSMA lN l8 lMalang lsemester lgenap ltahun l2013/2014, lJurnal lFKIP. 
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lmengelompokan ldata laspek lguru ldan laspek lsiswa, lhasil lpenelitian lpada 

lsiklus lI lhasil lbelajar lmasih ldalam lkategori lcukup, lpada lsiklus lII lhasil 

lbelajar ltelah lmencapai lindikator lkeberhasilan ldengan lkategori lbaik, 

lkesimpulan lhasil lpenelitian lyaitu lterjadi lpeningkatan lhasil lbelajar lIPS 

lmelalui lpenerapan lmodel lpembelajaran lMind lMapping lpada lsiswa lkelas 

lIV lSDN l54 lKota lParepare.44 

Persamaan: lpenelitian lyang ldilakukan loleh lNatriani lSyam ldalam 

lskripsinya lmenggunakan lmetode lMind lMapping, lsedangkan lpenulis ljuga 

lmenggunakan lmetode lMind lmapping 

Perbedaan: lpenelitian lyang ldilakukan loleh lNatriani lSyam luntuk lmelihat 

lhasil lbelajar lsiswa lpada lmata lPelajaran lIPS ltingkat lSD, lsedangkan 

lpenelitian lyang lpenulis llakukan lhanya lterfokus lkepada lmata lPelajaran 

lEkonomi lTingkat lSMA 

3. Penelitian lselanjutnya ldilakukan loleh lIsfaningrum ldkk. ldari lProgram 

lStudi lPendidikan lKimia, lSurakarta lyang lberjudul l"Studi lKomparasi 

lMetode lPembelajaran l(STAD) lMenggunakan lPeta lPikiran l(Mind 

lMapping) ldan lPeta lKonsep l(Concept lMapping) lterhadap lPrestasi lBelajar 

lSiswa lpada lMateri lPokok lSistem lPeriodik lUnsur lSiswa lKelas lX 

lSemester lGanjil lSMA lNegeri lKebakkramat lTahun lPelajaran l2012/2013". 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif 

STAD menggunakan peta pikiran menghasilkan prestasi belajar yang lebih 

                                                             
44 lNatriani lSyam, ldkk, lPenerapan lModel lPembelajaran lMind lMapping ldalam 

lmeningkatkan lhasil lbelajar lpada lmata lpelajaran lIPS lsiswa lkelas lIV lSDN l54 lKota lParepare, 

lJurnal lPublikasi lPendidikan, lVolume lV lNomor l3 lSeptember l2015. 
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tinggi dibandingkan metode STAD menggunakan peta konsep pada materi 

pokok sistem periodik unsur diukur dari aspek kognitif.45Seperti jigsaw, 

STAD adalah salah satu tipe pembelajarankooperatif namun berbeda dalam 

tahapan proses belajarnya. Prestasi belajar kognitif yang lebih tinggi 

menandakan bahwa proses penerimaan siswa terhadap pelajaran berhasil 

dilakukan dengan baik sehingga memungkinkan proses penyimpanan 

informasi menjadi informasi jangka panjang (Retensi) dapat dilakukan. 

Persamaan: penelitian yang dilaksanakan oleh isfaningrum menggunakan 

metode Mind Mapping, sedangkan penulis juga menggunakan metode Mind 

Mapping 

Perbedaan: penelitian yang dilakukan Isfaningrum dalam skripsinya yaitu 

untuk melihat prestasi belajar siswa menggunakan metode mind mapping 

dan coppent mapping pada mata Pelajaran Kimia tingkat SMA, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan hanya terfokus pada hasil belajar siswa 

menggunakan metode Mind Mapping pada mata Pelajaran Ekonomi 

Tingkat SMA 

 

 

                                                             
45 lNurul lF. lIsfaningrum, lMMasykuri, ldan lAgung lNugroho, lStudi lKomparasi lMetode 

lPembelajaran lStudent lTeams lAchievement lDivision l(STAD) lMenggunakan lPeta lPikiran l(Mind 

lMapping) ldan lPeta lKonsep l(Concept lMapping) lterhadap lPrestasi lBelajar lSiswa lpada lMateri 

lPokok lSistem lPeriodik lUnsur lSiswa lKelas lX lSemester lGanjil lSMA lNegeri lKebakkramat 

lTahun lPelajaran l2012/2013, lJurnal lPendidikan lKimia l(JPK), lVol. l2, lNo. l2, l2013, lh. l137-

138. 
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C. Konsep Operasional 

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu : 

1. Variabel (X) Penggunaan Strategi Pembelajaran Mind Mapping 

Penggunaan strategi pembelajaran Mind Mapping digunakan 

untuk melatih peserta didik memiliki kemampuan berfikir dan daya ingat 

serta kemampuan menganalisa mengenai materi Pelaku Ekonomi danc 

Kegiatan Ekonomi, dengan tujuan untuk mempertajam kemampuan 

berfikir. Menurut ( Cahyo Apri Septiaji :2019 ) dalam bukunya 

menyatakan bahwa terdapat 6 langkah-langkah dalam penggunaan 

strategi pembelajaran Mind Mapping, yaitu :46 

a. Guru menjelaskan pengantar pembelajaran 

Sebelum pembelajaran dimulai guru hendaknya menjelaskan 

bagaimana proses pembelajaran akan dilakukan beserta harus 

besar materi yang akan dibahas,model pembelajaran yang akan 

digunakan serta langkah-langkahnya sehingga peserta didik 

memahaminya.guru juga perlu manyampaikan manfaat yang 

akan diperoleh apabila peserta didik mampu menguasai materi 

pembelajaran. 

b. Guru mengemukakan topik atau permasalahan yang akan 

dibahas  

                                                             
46 l Cahyo Apri Setiaji (2019),Strategi pembelajaran inovatif(Yogyakarta :Graha Ilmu  
),Edisi Pertama,Hal 102. 
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Topik atau permasalahan yang harus diselesaikan peserta didik 

hendaknya memiliki beberapa alternatif jawaban sehingga 

secara tidak langsung akan meningkatkan kemampuan berfikir 

peserta didik. 

c. Pembentukan kelompok belajar 

Guru dapat memimpin proses pembentukan kelompok 

kelompok yang baik dan beranggotakan 4-5 orang setiap 

kelompok. 

d. Kerja kelompok 

Setiap kelompok mengerjakan tugas yang diberikan dengan cara 

memberikan beberapa alternatif jawaban kelompok wajib 

memberikan jawaban lebih dari 1beserta alasan yang 

logis.setiap jawaban hanya ditulis kata kunci(keywords)saja. 

e. Membacakan atau presentase kan  hasil kerja kelompok 

Dalam waktu yang telah ditentukan bersama,setiap kelompok 

membecakan dan menjelaskan beberapa kata kunci yang sudah 

disusun menyerupai peta di depan kelas,kelompok lain 

diperbolehkan memberi komentar,argumen,maupun saran. 

f. Mebuat kesimpulan 

Guru mendampingi peserta didik untuk menyusun sebuah 

kesimpulan bersama mengklarifikasi penjelasan yang kurang 

tepat,melengkapi materi dan memberikan reward hendaknya 
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guru juga memberikan motivasi dan pesan untuk pertemuan 

berikutnya . 

2. Variabel (Y) Hasil Belajar 

Hasil belajar dibatasi pada aspek kognitif yang diperoleh dari test 

mengenai matri yang telah diberikan kepada peserta didik Sebelum ( Pre 

Test )  dan Setelah ( Post Test ) seluruh proses belajat megajar berlangsung  

D.Hipotesis Penelitian 

Ha : adanya pengaruh perbedaan hasil belajar kelas kelas eksperimen yang 

menggunakan strategi pembelajaran mind mapping dengan hasil belajar 

kelas control yang menggunakan metode konvensional 

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dengan strategi 

pembelajaran mind mapping dengan hasil belajar kelas control yang 

menggunakan metode konvensional 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis lpenelitian lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lQuasi 

lExperiment latau lsemi leksperimen, lyaitu ldilakukan ldengan lmengendalikan 

lsemua lvariabel leksternal lyang ldapat lmempengaruhi lproses leksperimen. 

lUntuk litu lkualitas lvaliditas linternal l(kualitas ldesain lpenelitian) lbisa llebih 

ltinggi.Penelitian lini lmenggunakan ldesain lkelompok lkontrol lnon- lekuivalen 

l(Nonequivalent lControl lGroup lDesign) lyang lterdiri ldari ldua lkelompok 

lsebagai lpembanding.Kedua lkelompok ltersebut ldiberikan lpretest ldan lposttest. 

lPretest ldiberikan luntuk lmengetahui lkeadaan lawal lterhadap lmateri, luntuk 

lmelihat lapakah lada lperbedaan lantara lkelas leksperimen ldan lkelas lkontrol. 

lDesain lkelompok lkontrol lnon-ekuivalen ldapat ldigambarkan lsebagai lberikut: 

Tabel:III.1 

Desain lNonequivalent lControl lGroup lDesign 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 x O2 

Kontrol O1 - O2 

Sumber: Sugiyono 

Keterangan: 

O1 l: lPretest lyang ldiberikan lpada lkelas leksperimen ldan lkelas lcontrol 

O2 l: lPosttest lyang ldiberikan lpada lkelas leksperimen ldan lcontrol 

X  l: lPerlakuan lyang ldiberikan lpada lkelas leksperimen ldengan  
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      lmenggunakan lmodel lpembelajaran lproject lbased llearning. 

Metode lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lmetode 

leksperimen lyaitu lmetode lpenelitian lyang lbenar-benar ldapat lmenguji lhipotesis 

lmengenai lhubungan lsebab lakibat.47 lDalam lpenelitian leksperimen lini, lpeneliti 

ljuga lharus lmembagi lobjek latau lsubjek lyang lditeliti lmenjadi ldua lgrup lyaitu 

lgrup ltreatment latau lyang lmemperoleh lperlakuan ldan lgrup lkontrol lyang ltidak 

lmemperoleh lperlakuan.48 

Menurut lSugiyono, lada lempat ldesain leksperimen lyaitu: lPre 

lExperimental, lTrue lExperimental, lFactorial lExperimental, ldan lQuasy 

lExperimental.49 lDesain leksperimen lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini 

ladalah lQuasy lExperimental lDesign, lyaitu lterdapat lkelompok leksperimen ldan 

lkelompok lkontrol, ltetapi lkelompok lcontrol ltidak ldapat lberfungsi lsepenuhnya 

luntuk lmengontrol lvariabel-variabel lluar lyang lmempengaruhi lpelaksanaan 

leksperimen. lSampelnya ldiambil lsecara lrandom, lkemudian ldiberi lpretest 

luntuk lmengetahui lkeadaan lawal lapakah lada lperbedaan lantara lkelompok 

leksperimen ldan lkelompok lkontrol. lSelanjutnya lpemberian ltreatment 

l(perlakuan lmenggunakan lstrategi lpembelajaran lMind lMapping) ldan 

lpemberian lpostest lpada lakhir lpembelajaran. 

 

 

                                                             
47 lSudaryono, lPengembangan lInstrumen lPenelitian lPendidikan, l(Yogyakarta: lGraha 

lIlmu,2013), lh. l11 
48 lSukardi, lMetodologi lPenelitian lPendidikan, l(Jakarta: lPT lBumi lAksara, lCet. l5, 

l2008), lh.16. 
49 lSugiyono, lMetode lPenelitian lPendidikan l(Pendekatan lKuantitatif, lKualitatif ldan 

lR&D),(Bandung: lAlfabeta, lCet. l23, l2016), lh. l112 
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B. Tempat ldan lWaktu lPenelitian 

Penelitian lini ldilaksanakan lpada lbulan ljuni ldi lSMA lNegeri l1 lKampar 

lTimur lJalan lRaya lPekanbaru l– lBangkinang lKM.40, lpenelitian ldilakukan ldi 

lkelas lX lIPS, semester ganjil. 

C. Populasi ldan lSampel lPenelitian 

1. Populasi 

Populasi ladalah lwilayah lgeneralisasi lyang lterdiri latas lobjek ldan 

lsubjek lyang lmempunyai lkualitas ldan lkarakteristik ltertentu lyang 

lditetapkan lguna ldipelajari lkemudian lditarik lkesimpulannya luntuk 

ldijadikan lsebagai lsumber ldata ldalam lsuatu lpenelitian.Populasi ldalam 

lpenelitian lini ladalah lseluruh lsiswa lkelas lX lSMA lNegeri l1 lKampar 

lTimur lyang lterdiri atas 10 kelas, 10 kelas tersebut terdiri dari X Ips 1 

berjumlah 23 Siswa, X Ips 2 berjumlah 24 Siswa, X Ips 3 Berjumlah 22 

Siswa, X IPS 4 berjumlah 25 siswa dan X IPS 5 berjumlah 23 siswa, X Ips 

6 berjumlah 23 Siswa, X Ips 7 berjumlah 23 Siswa, X Ips 8 berjumlah 24 

Siswa, X Ips 9 berjumlah 23 Siswa, X Ips 10 berjumlah 24 Siswa,   jadi 

jumlah keseluruhan Kesepuluh kelas tersebut yaitu 234 Siswa sebagai 

populasi dalam penelitian, dapat dilihat pada tabel berikut ini 
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Tabel III.2 

Populasi Penelitian 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 X IPS 1 8 15 23 

2 X IPS 2 9 15 24 

3 X IPS 3 8 14 22 

 4 X IPS 4 11 14 25 

 5 X IPS 5 8 15 23 

 6 X IPS 6 9 14 23 

 7 X IPS 7 9 14 23 

 8 X IPS 8 8 16 24 

 9 X IPS 9 8 15 23 

10 X IPS 10 8 16 24 

Jumlah 234 

Sumber : Data Sekolah SMAN 1 Kampar Timur  

 

2. Sampel 

Sampel ladalah lsebagian ldari lpopulasi lyang ldi ljadikan lobjek ldan 

lsubjek lpenelitian. jadi lsampel ladalah lbagian ldari ljumlah ldan lkarakteristik 

lyang ldimiliki loleh lpopulasi. lSampel lpada lpenelitian lini ladalah lkelas lX l5 

ldan lX l6 ldi lSMA lNegeri l1 lKampar lTimur, lyaitu lsatu lkelas lsebagai lkelas 

leksperimen ldengan lmenggunakan lStrategi lpembelajaran lmind lmapping 

ldan lsatu lkelas lcontrol ldengan lmenggunakan lpembelajaran lkonvensional. 

Teknik lpengambilan lsampel lpada lpenelitian lini ladalah ldengan 

lmenggunakan lteknik lPurposi lsampling.Teknik lsampling lini lmerupakan 
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lteknik lsampling lyang ldengan lpertimbangan ltertentu,yaitu ldipilih 

lberdasarkan linformasi ldari lguru lkelas lX ldengan lpertimbangan 

lkemampuan lsiswa ltidak lmemiliki lperbedaan lyang lsignifikan. lKemudian 

lditetapkan lkelas lX lips l5 ldengan ljumlah lsiswa l23 lorang lsebagai lkelas 

leksperimen ldan lkelas lX lips l6 ldengan ljumlah lsiswa l23 lorang lsebagai lkelas 

lkontrol. lJumlah ldari lkedua lkelas ltersebut lyaitu l46 lsiswa lsebagai lsampel 

ldalam lpenelitian. lDapat ldilihat ldari ltable lberikut l: 

Tabel lIII,3 l 

Sampel lPenelitian 

No Kelas l Jumlah 

1 X lIPS l5 23 

2 X lIPS l6 23 

Jumlah 46 

Sumber : Data Sekolah SMAN 1 Kampar Timur 

 

Berdasarkan dari tabel keseluruhan populasi penelitian yang 

berjumlah 10 Kelas dan tabel sampel penelitian 2 kelas. Dengan demikian 

selaku peneliti menganalisa dari 10 kelas tersebut dengan tujuan memilih 2 

kelas sebagai sampel, dari hasil Analisa terhadap nilai Ekonomi, terdapat 2 

kelas ( X IPS 5 dan X IPS 6 ) nilainya banyak tidak menapai KKM, untuk itu 

peneliti memilih 2 kelas ( X IPS 5 dan X IPS 6 ) untuk dijadikan sebagai 

sampel penelitian.  
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D. Variabel Penelitian 

Menurut lSugiyono, lapabila lterdapat lpertanyaan ltentang lapa lyang 

landa lteliti lmaka ljawabannya lberkaitan ldengan lvariabel lpenelitian. 

lJadi,variabel lpenelitian ladalah lsegala lsesuatu lyang lberbentuk lapa lsaja lyang 

lditetapkan loleh lpeneliti luntuk ldipelajari lsehingga ldiperoleh linformasi 

lmengenai lhal ltersebut, lkemudian lditarik lkesimpulannya. lVariabel ljuga ldapat 

ldisebut lsebagai latribut ldari lbidang lkeilmuan latau lkegiatan ltertentu.Penelitan 

lyang ldilakukan lmenggunakan ldua lvariabel, lyakni lvariabel lbebas l(X) ldan 

lvariabel lterikat l(Y). lVariabel lX lmenjadi lvariabel lpengaruh lyaitu lvariabel 

lyang lmempengaruhi latau lyang lmenjadi lsebab lperubahan lyakni lPengaruh 

lstrategi lpembelajaran lmind lmapping. 

Sedangkan, lvariabel lY lmerupakan lvariabel lyang ldipengaruhi latau 

lyang lmenjadi lakibat lkarena ladanya lvariabel lbebas lyakni lhasil lbelajar lsiswa 

lpada lmata lpelajaran lEkonomi lkelas lX ldi lSMA lNegeri l l1 lKampar lTimur. 

lUntuk llebih ljelasnya ldapat ldilihat lpada lbagan lberikut lini 

TABEL lIII.4 

VARIABEL lTERIKAT 

Variabel lBebas l(X) 

 

Pengaruh lHasil lBelajar 

Siswa lmenggunakan lMind lMappung 

Variabel lTerikat l(Y) 

 

Hasil lBelajar lsiswa 

Pada lMata lPelajaran lEkonomi 
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E. Tekhnik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Tekhnik lpengumpulan ldata ladalah llangkah lyang lpaling lutama ldalam 

lpenelitian, lkarena ltujuan lutama ldari lpenelitian ladalah lmemperoleh ldata. 

lTekhnik lpengumpulan ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah: 

1. Observasi 

lDalam lpenelitian lini, peneliti lmenggunakan lobservasi lpartisipatif, 

ldi lmana lpeneliti lterlibat ldengan lkegiatan lsehari-hari lorang lyang lsedang 

ldiamati latau lyang ldigunakan lsebagai lsumber ldata lpenelitian. l lObservasi 

lawal ldilakukan luntuk: 

a) Mengumpulkan linformasi lmengenai lsuasana lbelajar ldalam lproses 

lkegiatan lbelajar lmengajar. 

b) Mengamati lguru ldalam lmelakukan lproses lpembelajaran lEkonomi 

c) Mengamati lrespon lsiswa lketika lproses lkegiatan lbelajar lmengajar lmata 

lpelajaran lEkonomi 

d) Mengumpulkan linformasi lmengenai ljumlah lpopulasi ldan lsampel lyang 

lmenjadi lobjek lpenelitian 

e) Mengumpulkan linformasi lmengenai lpembelajaran lyang ldipakai lguna 

lmemperlancar lpenelitian lpeneliti lterkait lpembelajaran lmind lmapping. 

2. Dokumentasi 

Penelitian lini ljuga lmenggunakan lteknik ldokumentasi.Dengan 

lmemanfaatkan lteknik lini lpeneliti ldapat lmengumpukan ldata-data 

lpendukung lsemisal lmengenai lsuasana lkelas lketika lsebelum ldan lsesudah 

lmemanfaatkan lmind lmapping lberupa lgambar latau lfoto, lprofil lsekolah, 
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ldata lsiswa lserta lsurat-surat lterkait lpelaksanaan lpenelitian.Dalam 

lpelaksanaan ltehnik lini, lpeneliti lmengeksplorasi luntuk lmemperoleh 

linformasi ldari lberbagai lmacam lsumber ltertulis latau ldokumen latau 

lmendokumentasikan lyang lada lpada lresponden latau ltempat lpenelitian. 

3. Tes lHasil lBelajar 

Tes ladalah lrangkaian lpertanyaan latau lalat llain lyang ldigunakan 

luntuk lmengukur lketrampilan, lpengetahuan, linteligensi, lkemampuan latau 

lbakat lyang ldimiliki loleh lindividu latau lkelompok.Tes lmerupakan lsejumlah 

lpertanyaan lyang ldisampaikan lkepada lseseorang latau lsejumlah lorang luntuk 

lmengukur lhasil lbelajarnya. 

Tes lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladala lpretest ldan lposttest. 

lPretest lialah ltes lyang ldilaksanakan lsebelum lpelaksanaan lkegiatan lbelajar 

lmengajar lpada lmateri ltertentu. lSedangkan lposttest lialah ltes lyang ldiadakan 

lsetelah lkegiatan lpembelajaran ldilaksanakan.Menurut lMudjijo ldalam 

lbukunya l“Tes lHasil lBelajar” lposttest lbertujuan luntuk lmengetahui ltingkat 

lpenguasaan lsiswa lterhadap lmateri lpelajaran lyang ltelah ldiberikan lpada 

lsuatu lperiode lwaktu ltertentu.50 

Data ldiambil ldari lhasil lbelajar lEkonomi lsebelum ldan lsesudah 

lpenggunaan lpembelajaran lmind lmapping lyang ldiperoleh ldari lskor ltes 

lformatif. lTes lini lberbentuk lsoal lpilihan lganda. 

 

                                                             
50 lMudjijo, l“Tes lHasil lBelajar”, l(Jakarta: lBumi lAksara, l1995), lhlm, l30 
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F. Uji Instrumen Penelitian 

Sebuah linstrumen lpenelitian lyang lbaik lharus lmemenuhi lpersyaratan 

lpenting lyaitu lvaliditas,uji lreliabilitas, luji ltingkat lkesukaran, luji ldaya lbeda. 

lHal ltersebut ldilakukan ldengan lharapan lagar lsoal lyang ldigunakan lbenar-benar 

ldapat lmengukur lhasil lbelajar lEkonomi lpeserta ldidik lsecara lakurat. 

1. Uji lValiditas 

Validitas lmenurut lSuharsimi lArikunto ladalah lkonsep lawal lyang 

lberhubungan ldengan lsejauh lmana ltes ldapat lmengukur lapa lyang 

lseharusnya ldiukur. lSebuah ltes lakan ldikatakan lvalid lapabila ltes 

ltersebutmengukur lapa lyang lharus ldiukur.51Validitas lmerupakan lderajat 

lketepatan lantara ldata lyang lterjadi lpada lobjek lpenelitian ldengan ldaya lyang 

ldapat ldilaporkan loleh lpeneliti. lData lyang lvalid ladalah ldata lyang ltidak 

lberbeda lantara ldata lyang ldilaporkan lpeneliti ldengan ldata lyang 

lsesungguhnya lterjadi lpada lobjek lpenelitian. Tujuan lvaliditas litem ltes 

ladalah luntuk lmenentukan ldapat ltidaknya lsuatu lsoal ltersebut lmembedakan 

lkelompok ldalam laspek,Dalam lpenelitian lini ldigunakan lrumus lproduct 

lmoment, lyaitu lsebagai lberikut: 

𝑟𝑥𝑦 l=
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑁)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 𝑙  : koefisien lkorelasi lantara lvariabel lX ldan lY ldua lvariabel        

   lyang ldikolerasikan 

                                                             
51Suharsimi lArikunto, l“Dasar-dasar lEvaluasi lPendidikan l(Edisi lRevisi)”, l(Jakarta: 

lBumi lAksara, l2009), lhlm. l65 
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∑X : jumlahskor ltiap lsiswa lpada lsetiap lsoal 

∑Y : Jumlah lskor ltotal lpada lseluruh lsiswa 

  N  : banyaknya lsiswa 

 

 

Tabel lIII.5 

Uji lValiditas l 

No lItem 

lPertanyaan 

R lHitung R lTabel Keputusan 

1 0,341 0,433 Tidak lValid 

2 0,454 0,433 Valid 

3 0,382 0,433 Tidak lValid 

4 0,492 0,433 Valid 

5 0,756 0,433 Valid 

6 0,606 0,433 Valid 

7 0,729 0,433 Valid 

8 0,756 0,433 Valid 

9 0,482 0,433 Valid 

10 0,617 0,433 Valid 

11 0,695 0,433 Valid 

12 0,814 0,433 Valid 

13 0,691 0,433 Valid 

14 0,691 0,433 Valid 

15 0,322 0,433 Tidak lValid 

16 0,482 0,433 Valid 
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17 0,774 0,433 Valid 

18 0,691 0,433 Valid 

19 0,444 0,433 Valid 

20 0,617 0,433 Valid 

21 0,361 0,433 Tidak lValid 

22 0,614 0,433 Valid 

23 0,434 0,433 Valid 

24 0,306 0,433 Tidak lValid 

25 0,242 0,433 Tidak lValid 

26 0,534 0,433 Valid 

27 0,300 0,433 Tidak lValid 

28 0,135 0,433 Tidak lValid 

29 0,395 0,433 Tidak lValid 

30 0,410 0,433 Tidak lValid 

Sumber: lData lHasil lolahan, l2024 

 

Berdasarkan ltabel ldi latas terdapat 10 soal yang tidak valid dan 

terdapat l20 lbutir lsoal lyang valid serta layak ldigunakan luntuk lanalisis 

lselanjutnya lSetelah ldihitung lr lhitung ldibandingkan ldengan lr ltabel 

l0.433 lHasil lkorelasi litem ldikatakan lvalid lproduct lmomen, ldengan ltaraf 

lsignifikan l5%, ljika lr lhitung l≥ lr ltabel lmaka litem ldikatakan lvalid, 

sebagai berikut 
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Tabel III.6 

Hasil Uji Validitas 

No lItem 

lPertanyaan 

R lHitung R lTabel Keputusan 

1 0,454 0,433 Valid 

2 0,492 0,433 Valid 

3 0,756 0,433 Valid 

4 0,606 0,433 Valid 

5 0,729 0,433 Valid 

6 0,756 0,433 Valid 

7 0,482 0,433 Valid 

8 0,617 0,433 Valid 

9 0,695 0,433 Valid 

10 0,814 0,433 Valid 

11 0,691 0,433 Valid 

12 0,691 0,433 Valid 

13 0,482 0,433 Valid 

14 0,774 0,433 Valid 

15 0,691 0,433 Valid 

16 0,444 0,433 Valid 

17 0,617 0,433 Valid 

18 0,614 0,433 Valid 

19 0,434 0,433 Valid 

20 0,534 0,433 Valid 

Sumber: lData lHasil lolahan, l2024 
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2. Uji lReliabilitas  

Reliabilitas lpenelitian lmenurut lRostina lSundayana ladalah lsuatu lalat 

lyang lmemberikan lhasil lyang ltetap lsama l(konsisten, lajeg). lJadi, linstrument 

lbisa ldikatakan lreliabel lapabila linstrument ltersebutkonsisten latau lajeg 

ldalam lhasil lukurannya lsehingga ldapat ldipercaya.52Dalam lhal lini lmaka 

lperlu ldibedakan lantara lhasil lpenelitian lyang lvalid ldan lreliabel ldengan 

linstrumen lyang lvalid ldan lreliabel. lInstrumen lreliabel lmerupakan 

linstrument lyang lmemberikan lhasil lyang ltetap lsama lmeskipun ldiujikan 

lberkali-kali luntuk lmengukur lobjek lyang lsama. lSoal lpilihan lganda lberupa 

lsoal ldikotomi, lmaka lperhitungannya lmenggunakan lAlpha-Cronbarch lyang 

lrumusnya ldapat ldigambarkan lsebagai lberikut lserta lindeks lreliabilitasnya 

lmengacu lpada lpendapat lGuilford lsebagai lberikut:53 

 

r11=(
𝑛

𝑛−1
)(1 −

∑𝑠𝑏2

𝑠𝑡2 ) 

Keterangan: 

r11  :reliabilitas linstrument l 

n  :banyaknya lbutir lpertanyaan 

pi  :proporsi lyang lmenjawaban lsoal ldengan lbenar 

∑sb2 :jumlah lparians lbutir litem 

St2  :varian ltotal 

                                                             
52 lRostina lSundayana, l“Statistika lPenelitian lPendidikan”, l(Bandung: lAlfabeta, l2014), 

lhlm. l69 l 
53 lAsep lJihad ldan lAbdul lHaris, l“Evaluasi lPembelajaran”, l(Yogyakarta: lMulti 

lPressindo, l2012), lhlm. l181 
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Tabel l1II.7 

Kriteria l lReliabilitas l lInstrumen 

Interval lKoefisien Keterangan 

<0,20 Sangat lRendah 

0,21-0,40 Rendah 

0,41-0,70 Sedang 

071-0,90 Tinggi 

0,91-1,00 Sangat lTinggi 

Sumber: lData lHasil lolahan, l2024 

Hasil lperhitungan luji lreliabilitas lbutir lsoal lyang ltelah ldilakukan 

ldisajikan ldalam lbentuk ltabel ldibawah lini. 

Tabel lIII.8 

Hasil lUji lReliabilitas 

Reliability lStatistics 

Cronbach's lAlpha N lof lItems 

.921 20 

Sumber: lData lHasil lolahan, l2024 

Berdasarkan ltabel ldi latas, ldapat ldiketahui luji lreliabilitas lnilai 

lCronbach’s lAlpha lbesar ldari lr ltabel l(0,70). lMaka ldapat ldisimpulkan 

lbahwa ltes lyang ldi lujikan lsudah lreabel. lhasil lperhitungan luji lvaliditas 

lmenggunakan lAlphaCronbarch ldan lseperti lyang ltertera lpada ltabel ldi latas 

ldengan lnilai lalpha lsebesar l0,921 ldengan lartian lsoal-soal ltersebut 

lmempunyai lkadar lreliabilitas ltergolong lsangat ltinggi. 
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3. Uji lTingkat lKesukaran 

Uji ltingkat lkesukaran ladalah lsuatu lpengukuran lsoal lyang lbaik, 

lyang lmana lsoal litu ltidak lterlalu lmudah ldan ltidak lterlalu lsukar. lBerikut 

lrumus lyang ldigunakan luntuk lmenguji lkesukaran lsoal lyang ldigunakan 

ldalam lpenelitian: 

TK l= l
𝑆𝐴+ 𝑙𝑆𝐵

𝑁 𝑙𝑥 𝑙𝑀𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan: 

TK l = l Tingkat lkesukaran 

SA = l Jumlah lskor lkelompok latas 

SB l = l Jumlah lskor lkelompok lbawah 

N l = l Jumlah lsiswa lkelompok latas ldan lbawah 

Interpretasi ltingkat lkesukaran ldijelaskan lsebagai lberikut: 

Tabel lIII.9 

Interpretasi lTingkat lKesukaran 

No Nilai lTingkat lKesukaran Interpretasi 

1. 0,70 l– l1,00 Mudah 

2. 0,30 l– l0,69 Sedang 

3. 0,01 l– l0,29 Sukar 

4. 0,00 Sangat lSukar 

Sumber: lData lHasil lolahan, l2024 

Dari lhasil luji lindeks lkesukaran lsoal, lmaka ldapat lpenulis lsajikan 

lpada ltabel lberikut lini 
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Tabel lIII.10 

Hasil lUji lIndeks lKesukaran lSoal lTest 
Butir lSoal Indeks lKesukaran Keterangan 

1 0,70 Mudah 

2 0,65 Sedang 

3 0,70 Mudah 

4 0,70 Mudah 

5 0,74 Mudah 

6 0,87 Mudah 

7 0,83 Mudah 

8 0,74 Mudah 

9 0,74 Mudah 

10 0,70 Mudah 

11 0,61 Sedang 

12 0,74 Mudah 

13 0,78 Mudah 

14 0,78 Mudah 

15 0,78 Mudah 

16 0,74 Mudah 

17 0,65 Sedang 

18 0,78 Mudah 

19 0,83 Mudah 

20 0,70 Mudah 

21 0,65 Sedang 

22 0,78 Mudah 
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23 0,57 Sedang 

24 0,57 Sedang 

25 0,57 Sedang 

26 0,65 Sedang 

27 0,70 Mudah 

28 0,74 Mudah 

29 0,74 Mudah 

30 0,70 Mudah 

Sumber: lData lHasil lolahan, l2024 

Hasil luji lindeks lkesukaran lsoal linstrumen ldi latas lmenunjukkan 

lbahwa, ldari l30 lsoal lTest lterdapat l22 lsoal lyang ltermasuk lmudah, ldan l8 

lsoal lmasuk ldalam lkategori lsedang 

4. Uji lDaya lBeda 

Uji ldaya lbeda ladalah luji lcoba lkemampuan lsuatu lsoal luntuk 

lmembedakan lsiswa lyang lpandai l(berkemampuan ltinggi) ldengan lsiswa 

lyang lkurang l(berkemampuan lrendah). lCara lmenentukan lkelompok 

ltersebut lbisa lditentukan ldengan lcara lyang lbervariasi. lDi lantaranya lbisa 

lmenggunakan lmedian lsehingga lmenjadi l50% l lkelompok latas ldan l50% 

lkelompok lbawah. lDapat ljuga ldenganmengambil l27% ldari ltes lkelompok 

latas ldan l27% ltes lkelompok lbawah. 

Rumus lyang ldigunakan luntuk lmenghitung ldaya lpembeda ladalah 

lsebagai lberikut: 

DP l= l
𝑆𝐴− 𝑙𝑆𝐵

1

2
 𝑙𝑥 𝑙𝑁 𝑙𝑥 𝑙𝑀𝑎𝑘𝑠

 



 

 

75 
 

 

Keterangan: 

DP l= lDaya lPembeda 

SA l l= lJumlah lskor lkelompok latas 

SB l= lJumlah lskor lkelompok lbawah 

N l= lJumlah lsiswa lkelompok latas ldan lbawah 

 

Interpretasi lnilai ldaya lpembeda lmengacu lpada lpendapat lRuseffendi, 

lyang ldijelaskan lsebagai lberikut: 

Tabel lIII.11 

Interpretasi lDaya lPembeda 

No Nilai lDaya lPembeda Interpretasi 

1. 0,70 l≤ lDP l≤ l1,00 Sangat lBaik 

2. 0,40 l≤ lDP l< l0,70 Baik 

3. 0,20 l≤ lDP l< l0,40 Cukup 

4. 0,00 l< lDP l< l0,20 Jelek 

5. DP l≤ l0,00 Sangat lJelek 

Sumber: lData lHasil lolahan, l2024 

Dari lhasil luji ldaya lpembeda, lmaka ldapat lpenulis lsajikan lpada 

ltabel lberikut lini 
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Tabel lIII.12 

Uji lDaya lPembeda lSoal lTest 

No lItem lPertanyaan Daya lPembeda Keterangan 

1 0.280 Cukup 

2 0.397 Baik 

3 0.323 Cukup 

4 0.439 Baik 

5 0.726 Sangat lBaik 

6 0.573 Baik 

7 0.701 Sangat lBaik 

8 0.726 Sangat lBaik 

9 0.430 Baik 

10 0.572 Baik 

11 0.656 Baik 

12 0.790 Sangat lBaik 

13 0.658 Baik 

14 0.658 Baik 

15 0.267 Cukup 

16 0.430 Baik 

17 0.744 Sangat lBaik 

18 0.658 Baik 

19 0.408 Baik 

20 0.572 Baik 

21 0.299 Cukup 

22 0.575 Baik 

23 0.472 Baik 

24 0.238 Cukup 

25 0.172 Cukup 

26 0.482 Baik 

27 0.237 Cukup 

28 0.071 Jelek 

29 0.339 Cukup 

30 0.352 Cukup 
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Uji lindek ldaya lpembeda lsoal linstrumen ldi latas lmenunjukkan lbawah, 

ldari l30 litem lsoal ltest, lterdapat l5 lsoal lyang lmempunyai ldaya lpembeda lsangat 

lbaik, l15 lsoal lyang lmempunyai ldaya lpembeda lbaik, l9 lsoal lyang ltermasuk 

ldaya lpembeda lcukup, ldan l1 lsoal lyang ltermasuk ldaya lpembeda ljelek. lTetapi 

lpada lsoal lyang ltermasuk ldaya lpembeda lcukup lmaka lpenulis lmemasukkan 

ldalam lstandar ltidak ldigunakan latau ldihilangkan. lOleh lkarena litu, ldari l30 

litem lsoal lyang lsudah ldiuji ldaya lpembedanya, lmaka lterdapat l20 litem lsoal 

lyang lbisa ldigunakan ldalam lpenelitian lselanjutnya. 

G. Teknik Analisis Data 

Sesuai ldengan ltujuan lhipotesis lyaitu ladanya lpengaruh lyang lsignifikan 

ldari lpenggunaan lstrategi lpembelajaran lMind lMapping lterhadap lhasil lbelajar 

lEkonomi lpeserta ldidik lkelas lx ldi lSMA lNegeri l1 lKampar lTimur.Maka 

lhipotesis litu lakan ldiuji lkebenarannya lmenggunakan luji-t lberdasarkan lvariabel 

lbebas l(penggunaan lstrategi lpembelajaran lMind lMapping) lsebagai lkelas 

leksperimen ldan lvariabel lterikat l(strategi lyang lbiasa ldigunakan lguru) lsebagai 

lkelas lkontrol lyang lakan ldiukur. lSebelum ldilakukan luji-t lmaka lharus 

lmemenuhi lasumsi-asumsi lsebagai lberikut. 

1. Uji lnormalitas l 

Uji lnormalitas lbertujuan luntuk lmelihat lapakah lada ldata lsampel 

lberdistribusi lnormal ldan ltidak. lStatistika lyang ldigunakan ldalam luji lini 

ladalah luji lchi-kuadrat, lsebagai lberikut: 

X2 l= l∑
(𝑓𝑜−𝑓ℎ

)2 𝑙

𝑓ℎ
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Keterangan: 

X l2 l= lNilai lnormalitas lhitung 

Fo l l= lFrekuensi lyang ldiperoleh ldari ldata lpenelitian 

Fh l l= lFrekuensi lyang ldiharapkan Menentukan lx2
 ltabel    

ldengan ldk l= l1 ldan ltaraf lsignifikan l5% lkaidah lkeputusan: 

a) Jika lx2
 ltabel l l> lx2

 ltabel lmaka ldata lberdistribusi ltidak lnormal 

b) Jika lx2
 ltabel l l< lx2

 ltabel lmaka ldata lberdistribusi lnormal 

2. Uji lHomogenitas l 

Uji lhomogenitas lmerupakan lsebuah luji lyang lharus ldilakukan luntuk 

lmelihat lkedua lkelas lyang lditeliti lhomogen latau ltidak. lPengujian 

lhomogenitas lpada lpenelitian lini lmenggunakan luji lF ldengan lrumus: 

 

 

 

Setelah ldidapatkan lnilai lF l(Hitung), llangkah lselanjutnya lyaitu 

lmembandingkan lnilai lFhitung ldengan lFtabel ldengan lrumus: 

a) Dk lpembilang  = l ln-1 l(untuk lvarians lterbesar) 

b) Dk lpenyebut   l= l ln-1 l(untuk lvarians lterkecil) 

Taraf lsignifikan l(a) l l l= l0,05, lmaka ldicari lpada ltabel lF ldidapatkan 

lnilai lFtabel ldengan lkriteria lpengujian: 

a) Jika lFhitung> lFtabel lberarti ldata ltidak lhomogen 

b) Jika lFhitung< lFtabel lberarti ldata lhomogen. 

 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 



 

 

79 
 

3. Uji lHipotesis 

Sesuai ldengan lrumusan lmasalah lyang lterdapat ldalam lpenelitian lini 

luntuk lmenganalisis ldata lmaka lpenelitian lini lmenggunakan lpengujian 

lhipotesis lmenggunakan lUji-t. Uji-t ldigunakan luntuk lmengetahui lseberapa 

lbesar lperbedaan lhasil lPosttest lkelas lkontrol ldengan lkelas leksperimen.54 

a) Jika ldatanya lberdistribusi lnormal ldan lhomogen lmaka lmenggunakan luji-

t lyaitu: 

𝑡𝑜 =
𝑀𝑋 − 𝑀𝑌

√(
𝑆𝐷𝑋

√𝑁−1
) 2 + (

𝑆𝐷𝑌

√𝑁−1
) 2

 

 

Keterangan l: 

  Mx = lMean lvariabel lX 

  My = lMean lvariabel lY 

  SDx = lStandar ldeviasi lX 

  SDy = lStandar ldeviasi lY 

  N = lJumlah lsampel 

 

b) Jika ldata lberdistribusi lnormal ltetapi ltidak lhomogen lmaka lpengujian 

ldilakukan lmenggunakan lt ltest lyaitu: 

𝑡 =  𝑙
𝑋1 𝑙−𝑋2

√
𝑆1 𝑙 𝑙

2

𝑛1
+

𝑆2 𝑙 𝑙
2

𝑛1

 

                                                             
54Hartono, lStatistik lUntuk lPeneletian, l7th ledn l(Yogyakarta: lPustaka lPelajar, l2015). 
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Keterangan: 

X1= l lmean lkelas leksperimen 

X2 l= lmean lkelas lkontrol 

𝑆1
2= lvariasi lkelas leksperimen 

𝑆2 𝑙

2 =variasi lkelas lkontrol 

𝑛1 =  𝑙sampel lkelas leksperimen 

𝑛2= lsampel lkelas lcontrol 

c) Jika ldata ltidak lberdistribusi lnormal lmaka lpengujian lhipotesis 

lmenggunakan luji lstatistik lnon lparametrik, lyaitu lmenggunakan luji 

lMann lWhitney lU, lyaitu: l 

𝑈1=𝑛1𝑛2 𝑙+ l
𝑛2−(𝑛2 𝑙− 𝑙1)

2
𝑅1 

dan 

𝑈1=𝑛1𝑛2 𝑙+ l
𝑛2−(𝑛2 𝑙− 𝑙1)

2
𝑅2 

Kriteria lpengambilan lkeputusan: l 

1) Apabila l lto≥ ltt lmaka lHo lditolak, lartinya lterdapat lperbedaan lyang 

lsignifikan lantara lhasil lbelajar lsiswa lkelas leksperimen ldengan 

lkelas lkontrol. 

2) Apabila lto l≤tt l lmaka lHo lditerima, lartinya ltidak lterdapat 

lperbedaan lyang lsignifikan lantara lhasil lbelajar lsiswa lkelas 

leksperimen ldengan lkelas lkontrol. 
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H. Hipotesis Statistik 

Adapun lyang lmenjadi lhipotesis lstatistik lyang lakan ldiuji ldalam 

lpenelitian lini ladalah: l 

 

 

 

Keterangan: l 

µ1 l = l Skor lrata-rata lhasil lbelajar lsiswa lyang lbelajar ldengan lstrategi 

lpembelajaran lmind lmapping 

µ2 l = l Skor lrata-rata lhasil lbelajar lsiswa lyang lbelajar ldengan lstrategi 

lpembelajaran lkonvensional 

 

 

H0 :µ1 ≤µ2 

H1 :µ1 >µ2 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Penggunaan pembelajaran strategi Mind Mapping berpengaruh pada hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X  SMA NEGERI 1 

KAMPAR TIMUR. Hal ini ditunjukkan  dengan hasil nilai rata-rata pada 

kelas eksperimen sebesar 48,35 meningkat menjadi 78,26 dengan 

presentase kenaikan sebesar 29,91%. Sedangkan nilai rata-rata pada kelas 

control sebesar 51,30 meningkat menjadi 57,74 dengan presentase 

kenaikan 6,44%, dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa sama-sama 

terdapat pengaruh yang signifikan perlakuan kelas eksperimen ( 

penggunaan strategi Mind Mapping )  dan perlakuan kelas control ( 

penggunaan pembelajaran konvensional ) terhadap hasil belajar siswa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  penggunaan strategi 

pembelajaran Mind Mapping pada kelas eksperimen lebih efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, dibangingkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional pada kelas control 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis, hal ini dapat dilihat pada hasil belajar 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas control pada pretest dan postest 

diperoleh nilai Sig = 0,000, t hitung = 12.055, df = n – k = 46 – 2 = 44 pada 
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taraf signifikan 5% = 1.680, Sehingga diperoleh t hitung > t tabel atau 

12.055 > 1,680. Atau 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima, berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh strategi pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Kampar Timur. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Guru  

Guru disarankan lebih banyak menggunakan metode ataupun 

strategi dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dan salah satu 

strategi tersebut adalah strategi pembelajaran mind mapping 

2. Bagi siswa  

Siswa disarankan agar memahami materi pada mata Pelajaran ekonomi 

lebih dalam lagi sebagaimana materi yang dijelaskan melalui strategi 

pembelajaran mind mapping agar hasil belajar menjadi lebih baik.  

3. Bagi pihak sekolah  

Pihak sekolah agar disarankan untuk menyediakan sarana dan 

prasarana yang cukup menunjang dalam membantu skegiatan guru dalam 

mengajar dengan menggunakan strategi mind mapping dengan baik , 

seperti media-media yang dibutuhka 

4. Bagi peneliti lain  



 

 

136 
 

Mengingat hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini masih 

sederhana, belum sempurna, dan bukan patokan untuk hasil akhir, maka 

untuk peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian yang selanjutnya atau adanya penelitian lebih lanjut untuk 

dikembangkan penggunaan strategi pembelajaran mind mapping  
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Lampiran 1 Surat Pra-Riset dan balasan Surat Pra-Riset 
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Lampiran 2 SK Pembimbing 
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Lampiran 3 Berita Acara Ujian Proposal 
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Lampiran 4 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran 5 Surat Izin Riset 
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Lampiran 6 Balasan Surat Riset 
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Lampiran 7 Surat izin DPMT 

 



 

 

148 
 

Lampiran 8 Surat Balasan Riset Dari Dinas Pendidikan 
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Lampiran 9 Balasan Surat Riset Dari Sekolah  
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Lampiran 10 Modul Ajar 

 

 

MODUL AJAR 

KELAS KONTROL 

 

Penyususn  : Sri Ayu Sahmia 

Institusi  : SMA Negeri 1 kampar Timur 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Jenjang  : SMA 

Kelas   : X 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

 

Fase CP  : E 

 

Domain CP  : Produksi 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN :  Melalui pembelajaran metode ceramah peserta 

didik dapat menyimpulkan dan menjelaskan 

serta juga dapat diharapkan mengidentifikasi 

pengertian produksi, tujuan kegiatan produksi 

dan faktor-faktor produksi serta mampu terampil 

dalam membuat gambar berupa peta pikiran 

mengenai Produksi, dan peserta didik mampu 

menyampaikan, mengkomunikasikan, ide antar 

mereka, dan mampu bekerja secara kelompok 

ataupun mandiri. Tatap Muka, pada 

pembelajaran ini menggunakan model 

konvensional (ceramah). Metode yang 

digunakan adalah diskusi, presentase dan tanya 

jawab 

 

KATA KUNCI : Produksi, Faktor, Tujuan 
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1. Pertanyaan Pemantik :  Apakah kalian pernah mengamati kegiatan ekonomi 

dan apakah diantara kalian pernah melihat orang 

menawarkan barang ? dan apakah kalian pernah 

mengamati jual beli ? serta tukar  menukar barang ? 

2. Pengetahuan  atau keterampilan yang harus dimiliki peserta didik : 

1) Pesert didik mampu mengidentifikasi mengenai produksi dalam kegiatan 

ekonomi 

2) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

produksi dan tujuan produksi dalam kegiatan ekonomi 

3) Peserta didik terampil dalam membuat gambar peta pikiran mengenai 

produksi dan membaca serta menulis manfaat produksi dalam kegiatan 

ekonomi 

3. Profil Pelajar Pancasila 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2) Mandiri 

3) Bernalar kritis 

4) Kreatif 

5) Gotong royong 

4. Sarana dan Prasarana 

1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi 

2) Alat : Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis (pena, pen 

 sil, penggaris) 
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5. Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler 

6. Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa 

7. Ketersediaan Materi 

 Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang 

sulit memahami konsep : YA 

8. Model pembelajaran: Tatap Muka, pada pembelajaran ini menggunakan  

metode ceramah dengan media gambar peta pikiran. 

Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok, 

presentase dan tanya jawab 

9. Materi Ajar, Alat dan Bahan 

 Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

 Pertama  : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan   

 faktor produksi) 

 Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor  

 distribusi) 

 Ketiga  : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon 

 sumsi) 

 Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro 

 dusen, konsumen) 

 Sumber Pembelajaran : 

 Buku paket ekonomi 



 

 

153 
 

 Alam. S.  2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta : 

Erlangga 

 Sumber lain dari internet yang relevan 

 Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop 

10. Kegiatan Pembelajaran Utama 

 Pengaturan peserta didik : Kelompok 

 Metode    : Diskusi, presentase dan tanya jawab 

11. Asesmen 

 Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok 

 Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (objektif) 

12. Persiapan Pembelajaran 

 Guru menyiapkan materi 

 Guru membentuk lelompok 

 Guru membagi materi kepada setiap kelompok 

 Lkpd 

 Diskusi kelompok 

 Presentase dan tanya jawab 

13. Langkah Pembelajaran 

 Kegiatan Pembelajaran ( 90 Menit ) 

Materi : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi, Faktor 

Produksi) 
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I. Pesiapan 

 Guru menyampaikan tujuan dipelajarinnya mengenai materi 

Produksi 

 Guru menyampaikan pokok-pokok materi Produksi, misalnya 

pengertian Produksi, Tujuan Kegiatan Produksi, Faktor-Faktor 

Produksi dan sebagainya 

 Guru memberikan sejumlah pertanyaan lisan tentang contoh 

produksi didalam kegiatan ekonomi 

II. Penyajian 

 Guru mengajar mengenai materi Produksi didepan kelas  

 Sesekai, guru mengkondisikan peserta didik agar tetap bisa 

focus pada materi yang diajarkan  

III. Penutup 

 Guru membuka pertanyaan bagi peserta didik yang ingin 

bertanya 

 Guru menyampaikan kesimpulan terkait materi Produksi 

 Menutup pembelajaran dan mengucap salam 

Refleksi Guru 

 Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik 

selama dalam proses pembelajaran 

 Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas 

peserta didik selama proses pembelajaran 
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 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan 

langkah perbaikan yang perlu dilakukan selama proses 

pembelajaran  

Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

 Guru melakukan pengamatan selama pembelajaran 

berlangsung. Hasil pengamatan berupa keaktifas dan 

partisipasi peserta didik dalam diskusi 

 Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk 

mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran 

Pertanyaan Refleksi Peserta Didik 

 Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam 

pembelajaran 

 Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ? 

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil 

belajar? 

 Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam 

mengenai materi Pelajaran hari ini ? 
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MODUL AJAR 

KELAS KONTROL 

 

Pemyususn  : Sri Ayu Sahmia 

Institusi  : SMA Negeri 1 kampar Timur 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Jenjang  : SMA 

Kelas   : X 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

 

Fase CP  : E 

 

Domain CP  : Distribusi 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN :  Melalui pembelajaran metode ceramah peserta 

didik dapat menyimpulkan dan menjelaskan 

serta juga dapat diharapkan mengidentifikasi 

pengertian dan jenis distribusi, factor-faktor 

distribusi dan mata rantai distribusi serta mampu 

terampil dalam membuat gambar berupa peta 

pikiran mengenai Distribusi, dan peserta didik 

mampu menyampaikan, mengkomunikasikan, 

ide antar mereka, dan mampu bekerja secara 

kelompok ataupun mandiri. Tatap Muka, pada 

pembelajaran ini menggunakan model 

konvensional (ceramah). Metode yang 

digunakan adalah diskusi, presentase dan tanya 

jawab 

 

KATA KUNCI : Distribusi, Faktor, Jenis, dan Mata Rantai 
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1. Pertanyaan Pemantik  : Apakah kalian pernah mengamati kegiatan Distri 

 busi? apakah kalian pernah mengamati transaksi  

 barang ?  

2. Pengetahuan  atau keterampilan yang harus dimiliki peserta didik : 

a)  Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi distribusi 

dalam kegiatan ekonomi 

b) Peserta didik memiliki kekampuan untuk menganalisis factor-faktor 

yang mempengaruhi distribusi dan jenis-jenis distribusi 

c) Peserta didik terampil membuat gambar peta pikiran mengenai distribusi 

dan membaca serta menulis dampak distribusi dalam kegiatan ekonomi 

3. Profil Pelajar Pancasila 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2) Mandiri 

3) Bernalar kritis 

4) Kreatif 

5) Gotong royong 

4. Sarana dan Prasarana 

1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi 

2) Alat : Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis (pena, pen 

 sil, penggaris) 

5. Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler 

6. Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa 

7. Ketersediaan Materi 
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 Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang 

sulit memahami konsep : YA 

8. Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini menggunakan  

metode ceramah dengan media gambar peta pikiran. 

Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok, 

presentase dan tanya jawab 

9. Materi Ajar, Alat dan Bahan 

 Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

 Pertama  : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan   

 faktor produksi) 

 Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor  

 distribusi) 

 Ketiga  : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon 

 sumsi) 

 Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro 

 dusen, konsumen) 

 Sumber Pembelajaran : 

 Buku paket ekonomi 

 Alam. S.  2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta : 

Erlangga 

 Sumber lain dari internet yang relevan 

 Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop 
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10. Kegiatan Pembelajaran Utama 

 Pengaturan peserta didik : Kelompok 

 Metode    : Diskusi, presentase dan tanya jawab 

11. Asesmen 

 Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok 

 Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif) 

12. Persiapan Pembelajaran 

 Guru menyiapkan materi 

 Guru membentuk lelompok 

 Guru membagi materi kepada setiap kelompok 

 Lkpd 

 Diskusi kelompok 

 Presentase dan tanya jawab 

13. Langkah Pembelajaran 

 Kegiatan Pembelajaran ( 90 Menit ) 

Materi : Distribusi (Pihak distribusi, Faktor distribusi, Mata Rantai 

Distribusi) 

I. Pesiapan 

 Guru menyampaikan tujuan dipelajarinnya mengenai materi 

Distribusi 

 Guru menyampaikan pokok-pokok materi Distribusi, misalnya 

pengertian Distribusi, pihak-pihak distribusi dan fakto-faktor 

distribusi 
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 Guru memberikan sejumlah pertanyaan lisan tentang contoh 

distribusi dalam kegiatan ekonomi 

II. Penyajian 

 Guru mengajar mengenai materi Distribusi didepan kelas  

 Sesekai, guru mengkondisikan peserta didik agar tetap bisa 

focus pada materi yang diajarkan  

III. Penutup 

 Guru membuka pertanyaan bagi peserta didik yang ingin 

bertanya 

 Guru menyampaikan kesimpulan terkait materi Distribusi 

 Menutup pembelajaran dan mengucap salam 

Refleksi Guru 

 Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik 

selama dalam proses pembelajaran 

 Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas 

peserta didik selama proses pembelajaran 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan 

langkah perbaikan yang perlu dilakukan selama proses 

pembelajaran  

Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

 Guru melakukan pengamatan selama pembelajaran 

berlangsung. Hasil pengamatan berupa keaktifas dan 

partisipasi peserta didik dalam diskusi 
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 Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk 

mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran 

Pertanyaan Refleksi Peserta Didik 

 Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam 

pembelajaran 

 Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ? 

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil 

belajar? 

 Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam 

mengenai materi Pelajaran hari ini ? 
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MODUL AJAR 

KELAS KONTROL 

 

Pemyususn  : Sri Ayu Sahmia 

Institusi  : SMA Negeri 1 kampar Timur 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Jenjang  : SMA 

Kelas   : X 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

 

Fase CP  : E 

 

Domain CP  : Konsumsi 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN :  Melalui pembelajaran metode ceramah peserta 

didik dapat menyimpulkan dan menjelaskan 

serta juga dapat diharapkan mengidentifikasi 

pengertian dan ciri-ciri konsumsi, dan 

pembagian benda konsumsi serta mampu 

terampil dalam membuat gambar berupa peta 

pikiran mengenai materi konsumsi dan peserta 

didik mampu menyampaikan, 

mengkomunikasikan, ide antar mereka, dan 

mampu bekerja secara kelompok ataupun 

mandiri. Tatap Muka, pada pembelajaran ini 

menggunakan model konvensional (ceramah). 

Metode yang digunakan adalah diskusi, 

presentase dan tanya jawab 

 

KATA KUNCI : Distribusi, Faktor, Jenis, dan Mata Rantai 
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1. Pertanyaan Pemantik  : Apakah kalian pernah mengamati seseorang  

memilih belanja? apakah kalian pernah mengamati 

transaksi barang ? dan apakah kalian pernah 

melihat suatu benda yang layak untuk digunakan ? 

2. Pengetahuan  atau keterampilan yang harus dimiliki peserta didik : 

a) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi mengenai 

konsumsi dalam kegiatan ekonomi 

b) Peserta didik memiliki kekampuan untuk menganalisis ciri-ciri konsumsi 

dan pembagian benda-benda untuk di konsumsi 

c) Peserta didik terampil membuat gambar peta pikiran mengenai konsumsi 

dan membaca serta menulis manfaat konsumsi dalam kegiatan ekonomi 

3. Profil Pelajar Pancasila 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2) Mandiri 

3) Bernalar kritis 

4) Kreatif 

5) Gotong royong 

4. Sarana dan Prasarana 

1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi 

2) Alat : Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis lainnya 

5. Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler 

6. Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa 
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7. Ketersediaan Materi 

 Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang 

sulit memahami konsep : YA 

8. Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini  

menggunakan metode ceramah dengan media 

gambar peta pikiran. Metode yang digunakan 

adalah diskusi kelompok, presentase dan tanya 

jawab 

9. Materi Ajar, Alat dan Bahan 

 Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

 Pertama  : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan   

 faktor produksi) 

 Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor  

 distribusi) 

 Ketiga  : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon 

 sumsi) 

 Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro 

 dusen, konsumen) 

 Sumber Pembelajaran : 

 Buku paket ekonomi 

 Alam. S.  2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta : 

Erlangga 
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 Sumber lain dari internet yang relevan 

 Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop 

10. Kegiatan Pembelajaran Utama 

 Pengaturan peserta didik : Kelompok 

 Metode    : Diskusi, presentase dan tanya jawab 

11. Asesmen 

 Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok 

 Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif) 

12. Persiapan Pembelajaran 

 Guru menyiapkan materi 

 Guru membentuk lelompok 

 Guru membagi materi kepada setiap kelompok 

 Lkpd 

 Diskusi kelompok 

 Presentase dan tanya jawab 

13. Langkah Pembelajaran 

 Kegiatan Pembelajaran ( 90 Menit ) 

Materi : Konsumsi ( ciri-ciri konsumsi dan pembagian benda 

konsumsi ) 

I. Pesiapan 

 Guru menyampaikan tujuan dipelajarinnya mengenai materi 

Konsumsi 
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 Guru menyampaikan pokok-pokok materi Konsumsi, seperti 

Ciri-ciri Konsumsi dan Pembagian benda komsumsi 

 Guru memberikan sejumlah pertanyaan lisan tentang contoh 

konsumsi dalam kegiatan ekonomi 

II. Penyajian 

 Guru mengajar mengenai materi Konsumsi didepan kelas  

 Sesekai, guru mengkondisikan peserta didik agar tetap bisa 

focus pada materi yang diajarkan  

III. Penutup 

 Guru membuka pertanyaan bagi peserta didik yang ingin 

bertanya 

 Guru menyampaikan kesimpulan terkait materi Konsumsi 

 Menutup pembelajaran dan mengucap salam 

Refleksi Guru 

 Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik 

selama dalam proses pembelajaran 

 Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas 

peserta didik selama proses pembelajaran 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan 

langkah perbaikan yang perlu dilakukan selama proses 

pembelajaran  
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Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

 Guru melakukan pengamatan selama pembelajaran 

berlangsung. Hasil pengamatan berupa keaktifas dan 

partisipasi peserta didik dalam diskusi 

 Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk 

mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran 

Pertanyaan Refleksi Peserta Didik 

 Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam 

pembelajaran 

 Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ? 

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil 

belajar? 

 Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam 

mengenai materi Pelajaran hari ini ? 
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MODUL AJAR 

KELAS KONTROL 

 

Pemyususn  : Sri Ayu Sahmia 

Institusi  : SMA Negeri 1 kampar Timur 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Jenjang  : SMA 

Kelas   : X 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

 

Fase CP  : E 

 

Domain CP  : Pelaku Ekonomi 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN :  Melalui pembelajaran metode ceramah peserta 

didik dapat menyimpulkan dan menjelaskan 

serta juga dapat diharapkan mengidentifikasi 

pengertian pelaku ekonomi dan bagian-bagian 

pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi serta 

mampu terampil dalam membuat gambar berupa 

peta pikiran mengenai pelaku ekonomi, dan 

peserta didik mampu menyampaikan, 

mengkomunikasikan, ide antar mereka, dan 

mampu bekerja secara kelompok ataupun 

mandiri. Tatap Muka, pada pembelajaran ini 

menggunakan model konvensional (ceramah). 

Metode yang digunakan adalah diskusi, 

presentase dan tanya jawab 

 

KATA KUNCI : Ekonomi, Bagian, Pelaku 
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1. Pertanyaan Pemantik  : Apakah kalian pernah mengamati seseorang  

memilih belanja? apakah kalian pernah mengamati 

transaksi barang ?  

2. Pengetahuan  atau keterampilan yang harus dimiliki peserta didik : 

a) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi mengenai 

pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi 

b) Peserta didik memiliki kemampuan untuk menganalisis pengertian 

pelaku ekonomi dan bagian-bagian pelaku ekonomi dalam kegiatan 

ekonomi 

c) Peserta didik terampil membuat gambar peta pikiran mengenai pelaku 

ekonomi dan membaca serta menulis manfaat pelaku ekonomi dalam 

kegiatan ekonomi 

3. Profil Pelajar Pancasila 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2) Mandiri 

3) Bernalar kritis 

4) Kreatif 

5) Gotong royong 

4. Sarana dan Prasarana 

1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi 

2) Alat : Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis (pena, pen 

 sil, penggaris) 
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5. Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler 

6. Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa 

7. Ketersediaan Materi 

 Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang 

sulit memahami konsep : YA 

8. Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini  

menggunakan metode ceramah dengan media 

gambar peta pikiran. Metode yang digunakan 

adalah diskusi kelompok, presentase dan tanya 

jawab 

9. Materi Ajar, Alat dan Bahan 

 Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

 Pertama  : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan   

 faktor produksi) 

 Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor  

 distribusi) 

 Ketiga  : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon 

 sumsi) 

 Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro 

 dusen, konsumen) 

 Sumber Pembelajaran : 

 Buku paket ekonomi 
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 Alam. S.  2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta : 

Erlangga 

 Sumber lain dari internet yang relevan 

 Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop 

10. Kegiatan Pembelajaran Utama 

 Pengaturan peserta didik : Kelompok 

 Metode    : Diskusi, presentase dan tanya jawab 

11. Asesmen 

 Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok 

 Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif) 

12. Persiapan Pembelajaran 

 Guru menyiapkan materi 

 Guru membentuk lelompok 

 Guru membagi materi kepada setiap kelompok 

 Lkpd 

 Diskusi kelompok 

 Presentase dan tanya jawab 

13. Langkah Pembelajaran 

 Kegiatan Pembelajaran ( 90 Menit ) 

Materi : Pelaku Ekonomi ( Rumah Tangga Konsumen, Rumah  

Tangga Produsen, Pemerintahan dan Masyarakat 
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I. Pesiapan 

 Guru menyampaikan tujuan dipelajarinnya mengenai materi 

Pelaku Ekonomi 

 Guru menyampaikan pokok-pokok materi Pelaku Ekonomi, 

seperti Rumah tangga konsumen, rumah tangga konsumen, 

pemerintahan, Masyarakat luar negeri. 

 Guru memberikan sejumlah pertanyaan lisan tentang contoh 

pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi 

II. Penyajian 

 Guru mengajar mengenai materi pelaku ekonomi didepan 

kelas  

 Sesekai, guru mengkondisikan peserta didik agar tetap bisa 

focus pada materi yang diajarkan  

III. Penutup 

 Guru membuka pertanyaan bagi peserta didik yang ingin 

bertanya 

 Guru menyampaikan kesimpulan terkait materi pelaku 

ekonomi 

 Menutup pembelajaran dan mengucap salam 

Refleksi Guru 

 Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik 

selama dalam proses pembelajaran 
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 Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas 

peserta didik selama proses pembelajaran 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan 

langkah perbaikan yang perlu dilakukan selama proses 

pembelajaran  

Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

 Guru melakukan pengamatan selama pembelajaran 

berlangsung. Hasil pengamatan berupa keaktifas dan 

partisipasi peserta didik dalam diskusi 

 Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk 

mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran 

Pertanyaan Refleksi Peserta Didik 

 Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam 

pembelajaran 

 Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ? 

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil 

belajar? 

 Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam 

mengenai materi Pelajaran hari ini ? 
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MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Pemyususn  : Sri Ayu Sahmia 

Institusi  : SMA Negeri 1 kampar Timur 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Jenjang  : SMA 

Kelas   : X 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

 

Fase CP  : E 

 

Domain CP  : Produksi 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN :   Melalui strategi pembelajaran Mind mapping 

peserta didik          dapat menyimpulkan dan dapat 

menjelaskan serta dapat mengidentifikasi 

pengertian produksi, tujuan kegiatan produksi 

dan faktor-faktor produksi serta mampu terampil 

dalam membuat gambar berupa peta pikiran 

mengenai Produksi, dan peserta didik mampu 

menyampaikan, mengkomunikasikan, ide antar 

mereka, dan mampu bekerja secara kelompok 

ataupun mandiri. Tatap Muka, pada 

pembelajaran ini menggunakan strategi 

pembelajaran Mind Mapping. Metode yang 

digunakan adalah diskusi, presentase dan tanya 

jawab 
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KATA KUNCI : Produksi, Faktor, Tujuan 

 

 

1. Pertanyaan Pemantik  : Apakah kalian pernah mengamati kegiatan  

Ekonomi ? dan apakah diantara kalian pernah 

melihat orang menawarkan barang ? dan apakah 

kalian pernah mengamati jual beli ? serta tukar  

menukar barang ? 

2. Pengetahuan  atau keterampilan yang harus dimiliki peserta didik : 

1) Pesert didik mampu mengidentifikasi mengenai produksi dalam kegiatan 

ekonomi 

2) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

produksi dan tujuan produksi dalam kegiatan ekonomi 

3) Peserta didik terampil dalam membuat gambar peta pikiran mengenai 

produksi dan membaca serta menulis manfaat produksi dalam kegiatan 

ekonomi 

3. Profil Pelajar Pancasila 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2) Mandiri 

3) Bernalar kritis 

4) Kreatif 

5) Gotong royong 
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4. Sarana dan Prasarana 

1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi 

2) Alat : Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis  

5. Target Peserta Didik : Peserta Didik kelas X IPS 

6. Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa 

7. Ketersediaan Materi 

 Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang 

sulit memahami konsep : YA 

8. Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini  

menggunakan metode ceramah dengan media 

gambar peta pikiran. Metode yang digunakan 

adalah diskusi kelompok, presentase dan tanya 

jawab 

9. Materi Ajar, Alat dan Bahan 

 Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

 Pertama  : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan   

 faktor produksi) 

 Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor  

 Ketiga  : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon 

 sumsi) 

 Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro 

  dusen, konsumen) 
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 Sumber Pembelajaran : 

 Buku paket ekonomi 

 Alam. S.  2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta : 

Erlangga 

 Sumber lain dari internet yang relevan 

 Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop 

10. Kegiatan Pembelajaran Utama 

 Pengaturan peserta didik : Kelompok 

 Metode    : Diskusi, presentase dan tanya jawab 

11. Asesmen 

 Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok 

 Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif) 

12. Persiapan Pembelajaran 

 Guru menyiapkan materi 

 Guru membentuk lelompok 

 Guru membagi materi kepada setiap kelompok 

 Lkpd 

 Diskusi kelompok 

 Presentase dan tanya jawab 

13. Langkah Pembelajaran 

 Kegiatan Pembelajaran 1 ( 90 menit ) 

Materi : Produksi ( Pengertian Produski, Tujuan Kegiatan Produski,  

  Faktor- Faktor Produksi ) 
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I. Kegiatan Pendahuluan 

 Berdoa 

 Motivasi 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Menyampaikan teknik penilaian 

II. Kegiatan inti 

 Guru memberikan stimulus ( penjelasan ) 

 Guru menyajikan materi mengenai pelaku ekonomi dalam 

kegiatan ekonomi 

 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 5-6 siswa, kelompok terbagi menjadi 4 kelompok 

 Guru memberikan materi kepada masing masing kelompok 

 Siswa berdiskusi Bersama kelompoknya mengenai masing-

masing materi yang telah diberikan oleh guru dan merancang 

peta pikiran atau mind mapping  

 Siswa mempresentasekan hasil diskusi secara berkelompok ke 

depan kelas serta tanya jawab antar kelompok lainnya 

 Kelompok yang telah selesai mempresentasekan hasil 

diskusinya diminta untuk membuat lembar kesimpulan dan 

menyampaikan hasil diskusinya 

 Selama proeses kelompok mempresentasekan hasil diskusi 

dan tanya jawab, guru melakukan pengamatan/penilaian yang 

telah dibuat  
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III. Kegiatan Penutup 

 Guru menawarkan kepada peserta didik yang bersedia menarik 

kesimpulan atas seluruh pembelajaran yang telah dilakukan 

hari ini dan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran 

Refleksi Guru 

 Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik 

selama dalam proses pembelajaran 

 Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas 

peserta didik dalam kelompok selama proses pembelajaran 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan 

langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam kelompok 

selama proses pembelajaran  

Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

 Guru melakukan pengamatan selama kelompok berdiskusi. 

Hasil pengamatan berupa keaktifas dan partisipasi anggota 

kelompok dalam kegiatan diskusi kelompok 

 Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk 

mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran 

Pertanyaan Refleksi Peserta Didik 

 Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam 

pembelajaran 
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 Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ? 

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil 

belajar? 

 Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam 

mengenai materi Pelajaran hari ini ? 
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MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Pemyususn  : Sri Ayu Sahmia 

Institusi  : SMA Negeri 1 kampar Timur 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Jenjang  : SMA 

Kelas   : X 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

 

Fase CP  : E 

 

Domain CP  : Distribusi  

 

TUJUAN PEMBELAJARAN :   Melalui strategi pembelajaran Mind mapping 

peserta didik          dapat menyimpulkan dan dapat 

menjelaskan serta dapat mengidentifikasi 

pengertian dan jenis distribusi, factor-faktor 

distribusi dan mata rantai distribusi serta mampu 

terampil dalam membuat gambar berupa peta 

pikiran mengenai Distribusi, dan peserta didik 

mampu menyampaikan, mengkomunikasikan, 

ide antar mereka, dan mampu bekerja secara 

kelompok ataupun mandiri. Tatap Muka, pada 

pembelajaran ini menggunakan strategi 

pembelajaran Mind Mapping. Metode yang 

digunakan adalah diskusi, presentase dan tanya 

jawab 

 

KATA KUNCI : Distribusi, Faktor, Jenis, dan Mata Rantai 
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2. Pertanyaan Pemantik  : Apakah kalian pernah mengamati kegiatan Distri 

busi? apakah kalian pernah mengamati transaksi 

barang ?  

3. Pengetahuan dan Keterampilan yang harus dimiliki peserta didik : 

a) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi distribusi 

dalam kegiatan ekonomi 

b) Peserta didik memiliki kekampuan untuk menganalisis factor-faktor 

yang mempengaruhi distribusi dan jenis-jenis distribusi 

c) Peserta didik terampil membuat gambar peta pikiran mengenai distribusi 

dan membaca serta menulis dampak distribusi dalam kegiatan ekonomi 

3. Profil Pelajar Pancasila 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2) Mandiri 

3) Bernalar kritis 

4) Kreatif 

5) Gotong royong 

4. Sarana dan Prasarana 

1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi 

2) Alat : Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis (pena, pensil, 

penggaris) 

5. Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler 

6. Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa 
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7. Ketersediaan Materi 

 Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang 

sulit memahami konsep : YA 

8. Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini  

menggunakan metode ceramah dengan media 

gambar peta pikiran. Metode yang digunakan 

adalah diskusi kelompok, presentase dan tanya 

jawab 

9. Materi Ajar, Alat dan Bahan 

 Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

  Pertama : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan   

 faktor produksi) 

 Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor  

 distribusi) 

 Ketiga  : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon 

 sumsi) 

 Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro 

 dusen, konsumen) 

 Sumber Pembelajaran : 

 Buku paket ekonomi 

 Alam. S.  2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta : 

Erlangga 
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 Sumber lain dari internet yang relevan 

 Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop 

10. Kegiatan Pembelajaran Utama 

 Pengaturan peserta didik : Kelompok 

 Metode    : Diskusi, presentase dan tanya jawab 

11. Asesmen 

 Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok 

 Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif) 

12. Persiapan Pembelajaran 

 Guru menyiapkan materi 

 Guru membentuk lelompok 

 Guru membagi materi kepada setiap kelompok 

 Lkpd 

 Diskusi kelompok 

 Presentase dan tanya jawab 

13. Langkah Pembelajaran 

 Kegiatan Pembelajaran 2 ( 90 menit ) 

Materi : Distribusi (Pihak distribusi, Faktor distribusi, Mata Rantai  

  Distribusi) 

I. Kegiatan Pendahuluan 

 Berdoa 

 Motivasi 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
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 Menyampaikan teknik penilaian 

II. Kegiatan inti 

 Guru memberikan stimulus ( penjelasan ) 

 Guru menyajikan materi mengenai pelaku ekonomi dalam 

kegiatan ekonomi 

 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 5-6 siswa, kelompok terbagi menjadi 4 kelompok 

 Guru memberikan materi kepada masing masing kelompok 

 Siswa berdiskusi Bersama kelompoknya mengenai masing-

masing materi yang telah diberikan oleh guru dan merancang 

peta pikiran atau mind mapping  

 Siswa mempresentasekan hasil diskusi secara berkelompok ke 

depan kelas serta tanya jawab antar kelompok lainnya 

 Kelompok yang telah selesai mempresentasekan hasil 

diskusinya diminta untuk membuat lembar kesimpulan dan 

menyampaikan hasil diskusinya 

 Selama proeses kelompok mempresentasekan hasil diskusi 

dan tanya jawab, guru melakukan pengamatan/penilaian yang 

telah dibuat  

III. Kegiatan Penutup 

 Guru menawarkan kepada peserta didik yang bersedia menarik 

kesimpulan atas seluruh pembelajaran yang telah dilakukan 

hari ini dan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran 
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Refleksi Guru 

 Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik 

selama dalam proses pembelajaran 

 Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas 

peserta didik dalam kelompok selama proses pembelajaran 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan 

dan Langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam 

kelompok selama proses pembelajaran 

Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

 Guru melakukan pengamatan selama kelompok berdiskusi. 

Hasil pengamatan berupa keaktifas dan partisipasi anggota 

kelompok dalam kegiatan diskusi kelompok 

 Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk 

mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran 

Pertanyaan Refleksi Peserta Didik 

 Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam 

pembelajaran 

 Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ? 

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil 

belajar? 

 Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam 

mengenai materi Pelajaran hari ini ? 
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MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Pemyususn  : Sri Ayu Sahmia 

Institusi  : SMA Negeri 1 kampar Timur 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Jenjang  : SMA 

Kelas   : X 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

 

Fase CP  : E 

 

Domain CP  : Konsumsi 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN :   Melalui strategi pembelajaran Mind mapping 

peserta didik dapat menyimpulkan dan dapat 

menjelaskan serta dapat mengidentifikasi 

pengertian dan ciri-ciri konsumsi, dan 

pembagian benda konsumsi serta mampu 

terampil dalam membuat gambar berupa peta 

pikiran mengenai materi konsumsi, dan peserta 

didik mampu menyampaikan, 

mengkomunikasikan, ide antar mereka, dan 

mampu bekerja secara kelompok ataupun 

mandiri. Tatap Muka, pada pembelajaran ini 

menggunakan strategi pembelajaran Mind 

Mapping. Metode yang digunakan adalah 

diskusi, presentase dan tanya jawab 

 

KATA KUNCI : konsumsi, ciri, bagian, benda 
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1. Pertanyaan Pemantik  : Apakah kalian pernah mengamati seseorang  

memilih belanja? Dan apakah kalian pernah 

mengamati transaksi barang ? dan apakah kalian 

pernah melihat suatu benda yang layak untuk 

digunakan ? 

2. Pengetahuan dan Keterampilan yang harus dimiliki peserta didik : 

a) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi mengenai 

konsumsi dalam kegiatan ekonomi 

b) Peserta didik memiliki kekampuan untuk menganalisis ciri-ciri konsumsi 

dan pembagian benda-benda untuk di konsumsi 

c) Peserta didik terampil membuat gambar peta pikiran mengenai konsumsi 

dan membaca serta menulis manfaat konsumsi dalam kegiatan ekonomi 

3. Profil Pelajar Pancasila 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2) Mandiri 

3) Bernalar kritis 

4) Kreatif 

5) Gotong royong 

4. Sarana dan Prasarana 

1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi 
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2) Alat : Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis (pena, pensil, 

penggaris) 

5. Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler 

6. Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa 

7. Ketersediaan Materi 

 Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang 

sulit memahami konsep : YA 

8. Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini menggunakan  

metode ceramah dengan media gambar peta pikiran. 

Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok, 

presentase dan tanya jawab 

9. Materi Ajar, Alat dan Bahan 

 Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

 Pertama  : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan   

 faktor produksi) 

 Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor  

 distribusi) 

 Ketiga  : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon 

 sumsi) 

 Keempat  : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro 

 dusen, konsumen) 

 Sumber Pembelajaran : 

 Buku paket ekonomi 

 Alam. S.  2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta : Erlangga 
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 Sumber lain dari internet yang relevan 

 Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop 

10. Kegiatan Pembelajaran Utama 

 Pengaturan peserta didik : Kelompok 

 Metode    : Diskusi, presentase dan tanya jawab 

11. Asesmen 

 Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok 

 Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif) 

12. Persiapan Pembelajaran 

 Guru menyiapkan materi 

 Guru membentuk lelompok 

 Guru membagi materi kepada setiap kelompok 

 Lkpd 

 Diskusi kelompok 

 Presentase dan tanya jawab 

13. Langkah Pembelajaran 

 Kegiatan Pembelajaran 3 ( 90 menit ) 

Materi : Konsumsi ( ciri-ciri konsumsi dan pembagian benda 

konsumsi ) 

I. Kegiatan Pendahuluan 

 Berdoa 

 Motivasi 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Menyampaikan teknik penilaian 
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II. Kegiatan inti 

 Guru memberikan stimulus ( penjelasan ) 

 Guru menyajikan materi mengenai pelaku ekonomi dalam 

kegiatan ekonomi 

 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 5-6 siswa, kelompok terbagi menjadi 4 kelompok 

 Guru memberikan materi kepada masing masing kelompok 

 Siswa berdiskusi Bersama kelompoknya mengenai masing-

masing materi yang telah diberikan oleh guru dan merancang 

peta pikiran atau mind mapping  

 Siswa mempresentasekan hasil diskusi secara berkelompok ke 

depan kelas serta tanya jawab antar kelompok lainnya 

 Kelompok yang telah selesai mempresentasekan hasil 

diskusinya diminta untuk membuat lembar kesimpulan dan 

menyampaikan hasil diskusinya 

 Selama proeses kelompok mempresentasekan hasil diskusi 

dan tanya jawab, guru melakukan pengamatan/penilaian yang 

telah dibuat  

III. Kegiatan Penutup 

 Guru menawarkan kepada peserta didik yang bersedia menarik 

kesimpulan atas seluruh pembelajaran yang telah dilakukan 

hari ini dan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran 
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Refleksi Guru 

 Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik 

selama dalam proses pembelajaran 

 Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas 

peserta didik dalam kelompok selama proses pembelajaran 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan 

Langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam kelompok 

selama proses pembelajaran  

Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

 Guru melakukan pengamatan selama kelompok berdiskusi. 

Hasil pengamatan berupa keaktifas dan partisipasi anggota 

kelompok dalam kegiatan diskusi kelompok 

 Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk 

mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran 

Pertanyaan Refleksi Peserta Didik 

 Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam 

pembelajaran 

 Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ? 

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil 

belajar? 

 Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam 

mengenai materi Pelajaran hari ini ? 
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MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Pemyususn  : Sri Ayu Sahmia 

Institusi  : SMA Negeri 1 kampar Timur 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Jenjang  : SMA 

Kelas   : X 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

 

Fase CP  : E 

 

Domain CP  : Pelaku Ekonomi 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN :   Melalui strategi pembelajaran Mind mapping 

peserta didik dapat menyimpulkan dan dapat 

menjelaskan serta dapat mengidentifikasi 

pengertian pelaku ekonomi dan bagian-bagian 

pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi serta 

mampu terampil dalam membuat gambar berupa 

peta pikiran mengenai pelaku ekonomi, dan 

peserta didik mampu menyampaikan, 

mengkomunikasikan, ide antar mereka, dan 

mampu bekerja secara kelompok ataupun 

mandiri. Tatap Muka, pada pembelajaran ini 

menggunakan strategi pembelajaran Mind 

Mapping. Metode yang digunakan adalah 

diskusi, presentase dan tanya jawab 

 

KATA KUNCI : Ekonomi, Bagian, Pelaku 



 

 

194 
 

1. Pertanyaan Pemantik  : Apakah kalian pernah mengamati seseorang  

memilih belanja? Dan apakah kalian pernah 

mengamati transaksi barang ?  

2. Pengetahuan dan Keterampilan yang harus dimiliki peserta didik : 

a) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi mengenai 

pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi 

b) Peserta didik memiliki kemampuan untuk menganalisis pengertian 

pelaku ekonomi dan bagian-bagian pelaku ekonomi dalam kegiatan 

ekonomi 

c) Peserta didik terampil membuat gambar peta pikiran mengenai pelaku 

ekonomi dan membaca serta menulis manfaat pelaku ekonomi dalam 

kegiatan ekonomi 

3. Profil Pelajar Pancasila 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2) Mandiri 

3) Bernalar kritis 

4) Kreatif 

5) Gotong royong 

4. Sarana dan Prasarana 

1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi 

2) Alat : Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis (pena, pen 

 sil, penggaris) 
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5. Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler 

6. Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa 

7. Ketersediaan Materi 

 Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang 

sulit memahami konsep : YA 

8. Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini menggunakan  

metode ceramah dengan media gambar peta pikiran. 

Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok, 

presentase dan tanya jawab 

9. Materi Ajar, Alat dan Bahan 

 Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

 Pertama  : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan   

 faktor produksi) 

 Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor  

 Ketiga  : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon 

 sumsi) 

 Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro 

  dusen, konsumen, pemerintahan, dan masyarakat) 

 Sumber Pembelajaran : 

 Buku paket ekonomi 

 Alam. S.  2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta : 

Erlangga 
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 Sumber lain dari internet yang relevan 

 Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop 

10. Kegiatan Pembelajaran Utama 

 Pengaturan peserta didik : Kelompok 

 Metode    : Diskusi, presentase dan tanya jawab 

11. Asesmen 

 Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok 

 Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif) 

12. Persiapan Pembelajaran 

 Guru menyiapkan materi 

 Guru membentuk lelompok 

 Guru membagi materi kepada setiap kelompok 

 Lkpd 

 Diskusi kelompok 

 Presentase dan tanya jawab 

13. Langkah Pembelajaran 

 Kegiatan Pembelajaran 4 ( 90 menit ) 

Materi : Pelaku Ekonomi ( Rumah Tangga Konsumen, Rumah  

Tangga Produsen Pemerintah, dan Masyarakat Luar 

Negeri ) 

I. Kegiatan Pendahuluan 

 Berdoa 

 Motivasi 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Menyampaikan teknik penilaian 
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II. Kegiatan inti 

 Guru memberikan stimulus ( penjelasan ) 

 Guru menyajikan materi mengenai pelaku ekonomi dalam 

kegiatan ekonomi 

 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 5-6 siswa, kelompok terbagi menjadi 4 kelompok 

 Guru memberikan materi kepada masing masing kelompok 

 Siswa berdiskusi Bersama kelompoknya mengenai masing-

masing materi yang telah diberikan oleh guru dan merancang 

peta pikiran atau mind mapping  

 Siswa mempresentasekan hasil diskusi secara berkelompok ke 

depan kelas serta tanya jawab antar kelompok lainnya 

 Kelompok yang telah selesai mempresentasekan hasil 

diskusinya diminta untuk membuat lembar kesimpulan dan 

menyampaikan hasil diskusinya 

 Selama proeses kelompok mempresentasekan hasil diskusi 

dan tanya jawab, guru melakukan pengamatan/penilaian yang 

telah dibuat  

III. Kegiatan Penutup 

 Guru menawarkan kepada peserta didik yang bersedia menarik 

kesimpulan atas seluruh pembelajaran yang telah dilakukan 

hari ini dan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran 
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Refleksi Guru 

 Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik 

selama dalam proses pembelajaran 

 Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas 

peserta didik dalam kelompok selama proses pembelajaran 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan 

Langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam kelompok 

selama proses pembelajaran  

Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

 Guru melakukan pengamatan selama kelompok berdiskusi. 

Hasil pengamatan berupa keaktifas dan partisipasi anggota 

kelompok dalam kegiatan diskusi kelompok 

 Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk 

mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran 

Pertanyaan Refleksi Peserta Didik 

 Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam 

pembelajaran 

 Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ? 

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil 

belajar? 

 Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam 

mengenai materi Pelajaran hari ini ? 

 



 

 

199 
 

 

Pekanbaru .. Juli 2025 

 

Guru Ekonomi 

 

 
 

AN ABDY PUTRA 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

SRI AYU SAHMIA 

NIM. 11910620676 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah Menengah Atas SMA Negeri 1 Kampar Timur 

 

 
 

NONI LESTARI, M.Sn. 

NIP. 197010121994122001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

200 
 

Lampiran 11 Renana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

( KELAS KONTROL ) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Kampar Timur 

Kelas/Semester  : X/Ganjil 

Mata Pembelajaran  : Ekonomi 

Materi     : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

Waktu    : 2 X 45 

 

A. Kompetensi Inti 

Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuh kembangkan melalui 

keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 

karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu 

berkaitan dengan kemampuan menghayati  dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. Sedangkan pada kompetensi sikap social berkaitan dengan 

perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, Kerjasama, responsive (kritis), pro-

aktif (kreatif) dan percaya diri, Serta dapat berkomunikasi dengan baik. 

K3.Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
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kejadian,serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

K4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar(KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1. Mensyukuri sumber daya sebagai 

karunia Tuhan YME dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan 

 

1.1.1. Siswa berdoa sebelum dan sesudah 

pelajaran. 

1.1.2 Siswa dapat memanfaatkan sumber 

daya dengan sebaik baiknya. 

 

2.2  Menunjukan perilaku  jujur, disiplin, 

peduli dan tanggung jawab dalam 

melakukan kegiatan ekonomi. 

  

 

 

 

2.2.1 Siswa dapat berprilaku jujur. 

2.2.2 Siswa dapat mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara disiplin. 

2.2.3 Siswa dapat peduli terhadap teman 

sekelas. 

2.2.4 Siswa dapat bertanggung jawab dalam 

melakukan kegiatan ekonomi 

 

3.3 Menganalisis tentang Peran Pelaku 

Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

3.3.1 Siswa dapat menguraikan konsep 

Peran Pelaku Ekonomi dalam 

Kegiatan Ekonomi . 

3.3.2 Siswa dapat menguraikan konsep 

Produksi, Distribusi, Konsumsi, 

Pelaku dan Peran Pelaku Ekonomi. 

3.3.3 Siswa dapat menguraikan tujuan 

adanya Peran Pelaku Ekonomi dalam 

Kegiatan Ekonomi. 

3.3.4 Siswa dapat menganalisis tentang 

Peran Pelaku Ekonomi dalam 

Kegiatan Ekonomi . 
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C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran  peserta didik dapat: 

1. Berdoa pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran dengan sungguh- 

sungguh 

2. Memahami dan mengamalkan sikap-sikap yang sudah dijelaskan dalam 

kompetensi Inti 

3. Memahami pengertian Peran Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

4. Menjelaskan manfaat Peran Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi. 

5. Menyebutkan tentang Produksi, Distribusi, Konsumsi, Pelaku dan Peran 

Pelaku Ekonomi. 

6. Menyajikan hasil analisis dan diskusi mengenai Peran Pelaku Ekonomi 

dalam Kegiatan Ekonomi . 

D. Materi Pembelajaran  

1. Pengertian Produksi 

2. Faktor- faktor Produksi 

3. Teori Pelaku Produksi 

4. Konsep Biaya Produksi 

5. Konsep Penerimaan 

6. Pengertian Distribusi 

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi Distribusi 

8. Pengertian Konsumsi 

9. Faktor-faktor yang mempengaruhi  Konsumsi 
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E. Pendekatan Pembelajaran  

a. Pendekatan  :  Saintifik 

b. Metode : Mind Mapping 

F. Media Pembelajaran 

a. Media /Alat : RPP, Papan tulis, spidol, buku, internet 

G. SUMBER BELAJAR  

a. Alam. S.  2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta : Erlangga 

b. Buku Ekonomi dari sumber lain yang Relevan 

c. Sumber lain dari Internet yang Relevan 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke- 1 

Tahapan Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuka 

1. Guru mengecek persiapan peserta didik untuk   

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik mengucapkan salam dan guru 

menjawab salam.  

3. Peserta didik bersama guru berdoa  

4. Guru mengabsen peserta didik  

5. Menginformasikan kompetensi dasar dan 

indikator yang hendak dicapai yaitu produksi 

6. Memberi gambaran garis besar materi yang 

akan dipelajari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 
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7. Guru menyampaikan topik dan materi dalam 

pembelajaran tentang konsep kegiatan 

produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

1. Guru menyampaikan tujuan dari materi serta 

yang hendak di capai dari materi Produksi  

2. Guru memberikan materi pelajaran yang 

akan dibahas yaitu Pengertian Produksi 

3. Guru memberikan penjelasan terkait materi 

Produksi 

4. Guru memberi kesempatan kepada tiap Siswa 

untuk bertanya  

5. Guru memberi kesempatan kepada Siswa 

untuk menjawab pertanyaan 

6. Guru menjawab pertanyaan tiap Siswa yang 

bertanya 

7. Tiap Siswa diminta untuk mencatat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 Menit 

 

 

 

 

Penutup 

1. Guru menyimpulkan hasil dari materi yang 

telah di diskusikan 

2. Guru membaca materi yang akan dibahas 

pada pertemuan berikutnya. 

3. Guru mengucap salam serta doa 

 

 

 

5 Menit 
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Pertemuan 2 

Tahapan Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuka 

1. Guru mengecek persiapan peserta didik 

untuk   mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik mengucapkan salam dan guru 

menjawab salam.  

3. Peserta didik bersama guru berdoa  

4. Guru mengabsen peserta didik  

5. Menginformasikan kompetensi dasar dan 

indikator yang hendak dicapai.  

6. Siswa diminta untuk mengulas kembali 

materi pertemuan sebelumnya yaitu 

pengertian Produksi 

7. Memberi gambaran garis besar materi yang 

akan dipelajari yaitu Distribusi 

8. Memberi pertanyaan-pertanyaan terkait 

materi yang akan disampaikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 

 

 

 

 

 

Inti 

 

1. Guru menyampaikan tujuan dari materi serta 

yang hendak di capai dari materi Distribusi 

2. Guru memberikan materi pelajaran yang 

akan dibahas  

3. Guru memberikan penjelasan terkait materi 

Distribusi 

 

 

 

 

 

35 Menit 
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4. Guru memberi kesempatan kepada tiap Siswa 

untuk bertanya  

5. Guru memberi kesempatan kepada Siswa 

untuk menjawab pertanyaan 

6. Tiap Siswa diminta untuk mencatat 

kesimpulan dari hasil diskusi 

 

 

 

Penutup 

1. Guru menyimpulkan hasil dari materi yang 

telah di diskusikan (Distribusi) 

2. Guru membaca materi yang akan dibahas 

pada pertemuan berikutnya, yaitu Konsumsi  

3. Guru mengucap salam serta doa 

 

 

 

 

5 Menit 
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Pertemuan 3 

Tahapan Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuka 

1. Guru mengecek persiapan peserta didik 

untuk   mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik mengucapkan salam dan guru 

menjawab salam.  

3. Peserta didik bersama guru berdoa  

4. Guru mengabsen peserta didik  

5. Menginformasikan  kompetensi dasar dan 

indikator yang hendak dicapai.  

6. Siswa diminta untuk mengulas kembali 

materi pertemuan sebelumnya yaitu 

pengertian Distribusi 

7.  Guru Memberi gambaran garis besar materi 

yang akan dipelajari yaitu Konsumsi 

8. Memberi pertanyaan-pertanyaan terkait 

materi yang akan disampaikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 

 

 

 

 

 

Inti 

 

1. Guru menyampaikan tujuan dari materi serta 

yang hendak di capai dari materi Konsumsi 

2. Guru memberikan materi pelajaran yang 

akan dibahas  

3. Guru memberikan penjelasan terkait materi 

Konsumsi 

 

 

 

 

 

35 Menit 
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4. Guru memberi kesempatan kepada tiap Siswa 

untuk bertanya  

5. Guru memberi kesempatan kepada Siswaa 

untuk menjawab pertanyaan 

6. Guru menjawab pertanyaan Siswa yang 

bertanya 

7. Tiap Siswa diminta untuk mencatat 

kesimpulan dari hasil diskusi 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

1. Guru menyimpulkan hasil dari materi yang 

telah di diskusikan (Konsumsi) 

2. Guru membaca materi yang akan dibahas 

pada pertemuan berikutnya Pelaku Ekonomi 

3. Guru mengucap salam serta doa 

 

 

 

 

5  Menit 
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Pertemuan 4 

Tahapan Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuka 

1. Guru mengecek persiapan peserta didik untuk   

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik mengucapkan salam dan guru 

menjawab salam.  

3. Peserta didik bersama guru berdoa  

4. Guru mengabsen peserta didik  

5. Menginformasikan  kompetensi dasar dan 

indikator yang hendak dicapai Pelaku 

Ekonomi 

6. Siswa diminta untuk mengulas kembali 

materi pertemuan sebelumnya yaitu 

pengertian Konsumsi  

7. Memberi gambaran garis besar materi yang 

akan dipelajari  

8. Memberi pertanyaan-pertanyaan terkait 

materi yang akan disampaikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 

 

 

 

Inti 

 

1. Guru menyampaikan tujuan dari materi serta 

yang hendak di capai dari materi Pelaku 

Ekonomi  

 

 

 

35 Menit 
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2. Guru memberikan materi pelajaran yang akan 

dibahas  

3. Guru memberikan penjelasan terkait materi 

Plaku Ekonomi  

4. Guru memberi kesempatan kepada tiap Siswa 

untuk bertanya  

5. Guru memberi kesempatan kepada Siswa 

untuk menjawab pertanyaan 

6. Guru menjawab pertanyaan Siswa yang 

bertanya 

7. Tiap Siswa diminta untuk mencatat 

kesimpulan dari hasil diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan atas 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan 

terkait materi Pelaku Ekonomi  

2. Siswa diminta untuk mengumpulkan 

catatan hasil diskusinya 

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan kepada siswa untuk 

lebih giat dalam belajar dan untuk 

mempelajari materi yang akan dipelajari 

selanjutnya. 

4. Berdoa dan mengucap salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

(KELAS EKSPERIMEN) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Kampar Timur 

Kelas/Semester  : X /Ganjil 

Mata Pembelajaran  : Ekonomi 

Materi     : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

Waktu    : 1 x 60 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuh kembangkan melalui 

keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 

karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu 

berkaitan dengan kemampuan menghayati  dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. Sedangkan pada kompetensi sikap social berkaitan dengan 

perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, Kerjasama, responsive (kritis), pro-

aktif (kreatif) dan percaya diri, Serta dapat berkomunikasi dengan baik. 

K3.Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
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kejadian,serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

K4. Mengolah,menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri,dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Mensyukuri sumber daya sebagai 

karunia Tuhan YME dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan  

 

 

1.1.1. Siswa berdoa sebelum dan ssudah 

pelajaran. 

1.1.2 Siswa dapat memanfaatkan sumber 

daya dengan sebaik baiknya. 

 

 

2.2   Menunjukkan perilaku jujur,disiplin, 

peduli dan tanggung jawab dalam 

melakukan kegiatan konomi.  

 

 

2.2.1 Siswa dapat berperilaku jujur. 

2.2.2 Siswa dapat mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara disiplin. 

2.2.3 Siswa dapat peduli terhadap teman 

sekelas. 

2.2.4. Siswa dapat bertanggung jawab 

dalam melakukan kegiatan ekonomi 

 

 

3.3 Menganalisis tentang Peran Pelaku 

Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

3.3.1 Siswa dapat menguraikan konsep 

Peran Pelaku Ekonomi dalam 

Kegiatan Ekonomi . 

3.3.2 Siswa dapat menguraikan konsep 

Produksi, Distribusi, Konsumsi, 

Pelaku dan Peran Pelaku Ekonomi. 

3.3.3 Siswa dapat menguraikan tujuan 

adanya Peran Pelaku Ekonomi dalam 

Kegiatan Ekonomi. 

3.3.4 Siswa dapat menganalisis tentang 

Peran Pelaku Ekonomi dalam 

Kegiatan Ekonomi . 
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C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran  peserta didik dapat: 

1. Berdoa pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran dengan sungguh-

sungguh 

2.  Memahami dan mengamalkan sikap-sikap yang sudah dijelaskan dalam 

kompetensi inti 

3. Memahami pengertian Peran Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi 

4. Menjelaskan manfaat Peran Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi. 

5. Menyebutkan tentang Produksi, Distribusi, Konsumsi, Pelaku dan Peran 

Pelaku Ekonomi. 

6. Menyajikan hasil analisis dan diskusi mengenai Peran Pelaku Ekonomi 

dalam Kegiatan Ekonomi . 

D. Materi Pembelajaran  

1. Pengertian Produksi 

2. Faktor- faktor Produksi 

3. Teori Pelaku Produksi 

4. Konsep Biaya Produksi 

5. Pengertian Distribusi 

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi Distribusi 

7. Pengertian Konsumsi 

8. Faktor-faktor yang mempengaruhi  Konsumsi 

9. Teori Pelaku Konsumen 

10. Pelaku dan Peran Pelaku Ekonomi 
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E. Pendekatan Pembelajaran  

c. Pendekatan  :  Saintifik 

d. Metode : Mind Mapping 

F. Media Pembelajaran 

b. Media  / Alat,RPP,Papan tulis,spidol,buku,internet 

G. Sumber Belajar  

d. Alam. S.  2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta : Erlangga 

e. Buku Ekonomi dari sumber lain yang Relevan 

f. Sumber lain dari Internet yang Relevan 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 

Tahapan Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuka 

1. Guru mengecek persiapan peserta didik 

untuk   mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik mengucapkan salam dan guru 

menjawab salam.  

3. Peserta didik bersama guru berdoa  

4. Guru mengabsen peserta didik  

5. Menginformasikan kompetensi dasar dan 

indikator yang hendak dicapai.  

6. Guru Menyiapkan alat/media dari 

penggunaan metode Mind Mapping 

7. garis besar materi yang akan dipelajari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

1. Siswa diminta untuk membentuk kelompok 

yang beranggotakan 4-5 orang tiap kelompok 
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Inti 

2. Guru mengidentifikasikan tujuan 

pembelajaran terkait materi produksi kepada 

setiap kelompok  

3. Guru menjelaskan kepada peserta didik 

terkait metode mind mapping 

4. Guru memberikan penjelasan terkait materi 

Produksi kepada semua kelompok 

5. Guru meminta kepada setiap kelompok 

untuk bertanya terkait materi yang sudah 

dijelaskan 

6. Guru memberi kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk menjawab pertanyan 

kelompok yang bertanya 

7. Guru menjawab pertanyaan setiap kelompok 

yang bertanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 Menit 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan terkait materi 

Produksi yang telah di jelaskan kepada setiap 

kelompok 

2. Guru membagi materi-materi kepada setiap 

kelompok untuk dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

3. Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi 

terkait materi yang telah diberikan  

4. Berdoa dan mengucap salam  

 

 

 

 

 

 

5 Menit 
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Pertemuan ke-2 

Tahapan Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuka 

1. Guru mengecek persiapan peserta didik 

untuk   mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik mengucapkan salam dan guru 

menjawab salam.  

3. Peserta didik bersama guru berdoa  

4. Guru mengabsen peserta didik  

5. Menginformasikan  kompetensi dasar dan 

indikator yang hendak dicapai yaitu 

Distribusi 

6. Mengulas kembali materi sebelumnya yaitu 

produksi 

7. Memberi gambaran garis besar materi yang 

akan dipelajari yaitu Distribusi 

8. Memberi pertanyaan-pertanyaan tentang 

materi yang akan disampaikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 

 

 

 

 

Inti 

 

1. Siswa diminta untuk membentuk kelompok 

yang sudah ditentukan 

2. Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi 

terkait materi dengan metode mind mapping  

3. Guru mengamati proses berlangsungnya 

diskusi setiap kelompok 

 

 

 

 

35 Menit 
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4. Kelompok yang akan tampil dapat 

mempresentasekan hasil diskusinya 

5. Kelompok lainnya menyimak dan bertanya  

6. Kelompok yang tampil menjawab pertanyaan 

7. Kelompok yang tampil diminta untuk 

menyimpulkan sesuai pemahamaannya dari 

hasil diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penututp 

1. Guru memberikan kesimpulan atas 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan 

terkait materi Distribusi  

2. Kelompok yang tampil diminta untuk 

mengumpulkan catatan hasil diskusinya 

3. Guru mengingatkan kepada kelompok 

berikutnya untuk mempelajari materi 

berikutnya yaitu materi Konsumsi 

4. Berdoa dan mengucap salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

5  Menit 
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Pertemuan 3 

Tahapan Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuka 

1. Guru mengecek persiapan peserta didik 

untuk   mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik mengucapkan salam dan guru 

menjawab salam.  

3. Peserta didik bersama guru berdoa  

4. Guru mengabsen peserta didik  

5. Menginformasikan  kompetensi dasar dan 

indikator yang hendak dicapai  

6. Mengulas kembali materi sebelumnya yaitu 

materi Distribusi 

7. Memberi gambaran garis besar materi yang 

akan dipelajari yaitu Konsumsi 

8. Memberi pertanyaan-pertanyaan tentang 

materi yang akan disampaikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

1. Siswa diminta untuk membentuk kelompok 

yang sudah ditentukan 

2. Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi 

terkait materi Konsumsi 

3. Guru mengamati proses berlangsungnya 

diskusi setiap kelompok 

 

 

 

 

 

 

35 Menit 
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4. Kelompok yang akan tampil dapat 

mempresentasekan hasil diskusinya dengan 

metode mind mapping 

5. Kelompok lainnya menyimak dan bertanya  

6. Kelompok yang tampil menjawab pertanyaan 

7. Kelompok yang tampil diminta untuk 

menyimpulkan sesuai pemahamaannya dari 

hasil diskusi 

 

 

 

 

 

 

Penututp 

1. Guru memberikan kesimpulan atas 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan 

terkait materi Konsumsi  

2. Kelompok yang tampil diminta untuk 

mengumpulkan catatan hasil diskusinya 

3. Guru mengingatkan kepada kelompok 

berikutnya untuk mempelajari materi 

berikutnya yaitu Pelaku Ekonomi 

4. Berdoa dan mengucap salam 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 
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     Pertemuan 4 

Tahapan Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuka 

1. Guru mengecek persiapan peserta didik 

untuk   mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik mengucapkan salam dan guru 

menjawab salam.  

3. Peserta didik bersama guru berdoa  

4. Guru mengabsen peserta didik  

5. Menginformasikan  kompetensi dasar dan 

indikator yang hendak dicapai  

6. Mengulas kembali materi sebelumnya yaitu 

materi Konsumsi  

7. Memberi gambaran garis besar materi yang 

akan dipelajari yaitu tentang Pelaku Ekonomi 

8. Memberi pertanyaan-pertanyaan kepada 

setiap kelompok tentang materi yang akan 

disampaikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 

 

 

 

 

 

Inti 

 

1. Siswa diminta untuk membentuk kelompok 

yang sudah ditentukan 

2. Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi 

terkait materi Pelaku Ekonomi mengunakan 

metode mind mapping 

 

 

 

 

 

35 Menit 
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3. Guru mengamati proses berlangsungnya 

diskusi setiap kelompok 

4. Kelompok yang akan tampil dapat 

mempresentasekan hasil diskusinya tentang 

Pelaku Ekonomi menggunakan metode mind 

mapping 

5. Kelompok lainnya menyimak dan bertanya  

6. Kelompok yang tampil menjawab pertanyaan 

7. Kelompok yang tampil diminta untuk 

menyimpulkan sesuai pemahamaannya dari 

hasil diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penututp 

1. Guru memberikan kesimpulan atas 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan 

terkait materi Pelaku Ekonomi  

2. Kelompok yang tampil diminta untuk 

mengumpulkan catatan hasil diskusinya 

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan kepada siswa untuk lebih 

giat dalam belajar dan untuk mempelajari 

materi yang akan dipelajari selanjutnya. 

4. Berdoa dan mengucap salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 
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H. PENILAIAN 

a. Observasi 

b. Keaktifan kelompok 

c. Tes Tertulis ( Pilihan Ganda )  

 

 

     Pekanbaru, 22 Oktober 2024 

 

 

 

    Guru Ekonomi      

                                                Peneliti    

 

AN ABDY PUTRA                                                   SRI AYU SAHMIA 

                                                                         NIM. 11910620676 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah Menengah Atas SMA Negeri 1 Kampar Timur 

 
NONI LESTARI, M. Sn 

NIP. 197010121994122001 
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Lampiran 12 Kisi-Kisi Instrumen 

 
No Materi Indikator Soal Level 

Kognitif 

No Soal Bentuk 

Soal 

1 Produksi Menjelaskan 

pengertian Distribusi 

C2 1,6,12 Objektif 

2 Kegiatan 

Ekonomi 

Menganalisis tentang 

pengertian dan jenis 

jenis Kegiatan 

Ekonomi 

C3 7, 13, 

3 Distribusi Menjelaskan 

pengertian distribusi 

C3 5,8,9,10 

4 Kegiatan  

distribusi 

Menganalisis dan 

menentukan kegiata 

distribusi 

C3 4,14 

5 Jenis dan  

factor 

distribusi 

Menganalisis, 

menentukan, pilihan 

factor-faktor distribusi 

C4 11 

6 Konsumsi Menjelaskan 

pengertian Konsumsi 

C2 2,3 

7 Kegiatan 

Konsumsi 

Mengalisis kegiatan 

dan fackor-faktor  

C3 20,24,25 

8 Pelaku 

ekonomi 

Menganalisis 

pengertian, dan 

menentukan suatu 

penjelasan 

tentangpelaku 

ekonomi 

C4 16,17,18,22 

9 Jenis pelaku 

ekonomi 

Menganalisis , 

menentukan 

perbedaan pelaku 

ekonomi 

C4 15,19,21 
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Lampiran 13 Lembar Kerja Siswa dan Guru 

 

 

Lembar Observasi Guru 

 

 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Kampar Timur 

Kelas   : X 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

 

PETUNJUK 

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut : 

Skor 5 : terlaksana dengan sangat baik 

Skor 4 : terlaksana dengan baik 

Skor 3 : terlaksana dengan cukup baik 

Skor 2 : terlaksana dengan kurang baik 

Skor 1 : terlaksana dengan sangat tidak baik 

NO Aktivitas yang diamati 
Skor Nilai 

Skor 
5 4 3 2 1 

1.  

Guru membuka pembelajaran 

dengan menyampaikan tema 

dan tujuan pembelajaran  

      

   2. 

Guru terlebih dahulu akan 

membacakan kompetensi 

yang akan dicapai 

      

   3.  

Kemudian guru akan 

memberikan materi pelajaran 

(konsep permasalahan) dan 

siswa akan memberi 

tanggapan 
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   4. 

Guru akan membentuk 

kelompok untuk berdiskusi, 

setiap kelompok akan 

beranggotakan 4-5 orang 

      

   5. 

Secara acak tiap kelompok 

akan mempresentasikan hasil 

diskusinya 

      

   6.  

Dari hasil diskusi, siswa 

diminta menyimpulkan sesuai 

pemahamannya kemudian 

guru juga memberikan 

kesimpulan atas 

pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan 

      

7 
Guru menutup rangkaian 

kegiatan pembelajaran 

      

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Presentase  

Kategori  

 

Presentase Nilai rata-rata = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 x 100% 

Taraf Kategori yang ditetapkan yaitu : 

81% - 100%  : Sangat Baik 

61% - 80%  : Baik 

41% - 60%  : Cukup Baik 

21% - 40%  : Kurang Baik 

0% - 20%  : Sangat Kurang 
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Lembar Observasi Siswa 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Kampar Timur 

Kelas   : X 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

 

PETUNJUK 

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut : 

Skor 5 : terlaksana dengan sangat baik 

Skor 4 : terlaksana dengan baik 

Skor 3 : terlaksana dengan cukup baik 

Skor 2 : terlaksana dengan kurang baik 

Skor 1 : terlaksana dengan sangat tidak baik 

NO Aktivitas yang diamati 
Skor Nilai 

Skor 
5 4 3 2 1 

1.  

Siswa mengikuti pembukaan 

kegiatan pembelajaran oleh 

guru, dan mendengar guru 

menyampaikan tema dan 

tujuan pembelajaran dan 

model pembelajaran yang 

dipakai 

      

   2. 

siswa menyimak dan 

memahami kompetensi yang 

akan dicapai 

      

   3.  

Siswa menyimak dan 

memahami materi pelajaran 

(konsep permasalahan) yang 
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diberikan oleh guru dan 

memberikan tanggapan 

   4. 

Siswa membuat kelompok 

untuk berdiskusi, setiap 

kelompok akan 

beranggotakan 4-5 orang 

      

   5. 

Secara acak tiap kelompok 

akan mempresentasikan hasil 

diskusinya 

      

   6.  

Dari hasil diskusi, siswa 

menyimpulkan sesuai 

pemahamannya kemudian 

guru juga memberikan 

kesimpulan atas 

pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan 

      

7 

Siswa mengikuti rangkaian 

penutupan kegiatan model 

pembelajaran oleh guru 

      

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Presentase  

Kategori  

 

Presentase Nilai rata-rata = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 x 100% 

Taraf Kategori yang ditetapkan yaitu : 

81% - 100%  : Sangat Baik 

61% - 80%  : Baik 

41% - 60%  : Cukup Baik 

21% - 40%  : Kurang Baik 

0% - 20%  : Sangat Kurang



 

Lampiran 14 Instrumen Penelitian 

 

 

SOAL UJI COBA INSTRUMEN 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Pokok Bahasan  : Kegiatan Ekonomi 

Waktu   : 60 Menit 

 

Petunjuk : 

1.Tuliskan nama dan kelas pada Lembar Test 

2.Berikan tnda (X) pada huruf a,b,c,d atau e pada jawaban yang paling benar ? 

___________________________________________________________________ 

1. Produksi merupakan bagian dari kegiatan ? 

a. Kegiatan Jasa 

b. Kegiatan Ekonomi 

c. Kegiatan Jual Beli Barang 

d. Kegiatan Barter 

e. Kegiatan impir dan ekspor 

2. Secara umum Produksi didalam kegiatan ekonomi terbagi menjadi ... 

f. Produksi Pangan dan Produksi Barang 

g. Produksi Barang dan Produksi Jasa 

h. Produksi Jasa dan Produksi Alam 

i. Produksi Barang dan Produksi Tenaga Kerja 

j. Produksi Pangan dan Produksi Alam 

3. Dalam kegiatan ekonomi terbagi menjadi … 

a. 4 Bagian 

b. 2 Bagian 

c. 5 Bagian 

d. 3 Bagian 

e. 6 Bagian 
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4. Berikut ini yang diartikan sebagai Produksi adalah ... 

a. Tindakan Menghasilkan Barang 

b. Tindakan Menyalurkan Produk 

c. Kegiatan Menjual Barang 

d. Kegitan mendapatkan barang 

e. Tindakan menyalurkan barang 

5. Suatu kegiatan yang mengacu pada pendapatan dengan tujuan untuk 

mendapatkan kehidupan yang layak serta kebutuhan sehari-hari tercukupi, hal 

ini sering terjadi pada suatu pusat pembelanjaan seperti pasar, mall, swalayan, 

pedagang, saling menguntungkan antara penjual dan pembeli. Definisi diatas 

disebut ... 

a. Pusat Pembelanjaan  d. Faktor-Faktor Ekonomi 

b. Kegiatan Ekonomi  e. Pendapatan Ekonomi 

c. Pertumbuhan Ekonomi 

6. Berikut ini yang disebut dengan Distribusi adalah... 

a. Kegiatan menghasilkan barang dari konsumen dan memproduksinya 

b. Kegiatan menyalurkan barang atau barter barang dari produsen ke 

konsumen 

c. Kegiatan yang dilakukan oleh orang atau lembaga untuk menyampaikan 

barang atau jasa dari produsen ke konsumen yang membutuhkan 

d. Kegiatan menghasilkan barang dan menjual barang 

e. Kegiatan menyalurkan jasa dan menyalurkan barang ke konsumen 

 

7. kegiatan mendistribusikan barang tentunya terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, adapun faktor-faktor tersebut adalah... 

a. Konsumen, Pasar, Produksi, distributor 

b. Produsen, jasa, Barang, Perantara 

c. Perantara, Konsumen, Agen, Pasar 

d. Agen, Pasar, Produk, Distributor 

a. Produk, Pasar, Produsen, Pantara 
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8. Distribusi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga 

dengan guna untuk menyampaikan barang atau jasa dari produsen ke tangan 

konsumen, akan tetapi kegiatan yang dilakukan dalam men-distribusikan 

barang atau jasa terdapat kegiatan utama yang harus dilakukan, kegiatann  

utama tersebut merupaka hal yang paling penting agar barang atau jasa dari 

produsen lancar atau terjual dengan sesuai terget pasar. Kegiatan utama 

tersebut adalah .. 

a. Membeli barang atau jasa dari produsen kemudian menjual kepada 

konsumen sesuai dengan kebutuhannya. 

b. Mencari seseorang yang memiliki keahlian dengan tujuan menjual 

jasanya 

c. Mencari barang yang sesuai dengan pasar kemudian menjual kepada 

konsumen 

d. Menjual produk ke kedai atau toko konsumen 

e. Mencari pekerja untuk menjualkan produknya 

9. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut : 

1) Penjualan 

2) Pembelian 

3) Menetapkan cara penjualan 

4) Pemilihan dan pengelompokan barang 

5) Pengadaan 

Pernyataan diatas yang termasuk kedalam kegiatan Distribusi ditunjukkan 

oleh nomor ... 

a. 1), 2), dan 3)  d. 2), 4), dan 5 ) 

b. 1), 2), dan 4)  e. 3), 4), dan 5) 

c. 2), 4), dan 5) 

10. Dalam kegiatan ekonomi terdapat suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

mengurangi atau menghabiskan faedah suatu benda ( barang atau jasa ) dengan 

guna untuk pemenuhan suatu kebutuhan. Definisi tersebut merupakan suatu 

kegiatan yang terdapat dalam kegiatan ekonomi, adalah ..... 
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a. Distribusi   d. Kegiatan ekonomi 

b. Konsumsi   e. Agen 

c. Produksi 

11. Konsumsi terdapat 3 ciri-ciri yang harus diketahui, ciri-ciri konsumsi tersebut 

dapat dilihat dari bagaimana kualitas suatu benda untuk dikonsumsi, 3 ciri-ciri 

tersebut adalah 

a. Benda habis pakai, benda jangka pendek, benda tidak ternilai 

b. Benda yang dikonsumsi merupakan benda ekonomi, benda-benda yang 

ditujukan untuk kebutuhan hidup, benda yang memiliki manfaat dan 

nilai yang baik dan bagus 

c. Benda yang tidak memenuhi kebutuhan hidup, benda jangka panjang, 

benda habis sekaligus 

d. Benda-benda ekonomi, benda-benda yang bermanfaat, benda habis 

e. Benda cepat habis, benda jangka pendek, benda-benda ekonomi] 

12. Setiap orang pasti melakukan kegiatan konsumsi. Adapun tujuan seseorang 

dalam melakukan konsums adalah ... 

a. Mengurangi nilai guna barang dan jasa 

b. Memenuhi kebutuhan akhir 

c. Mengurangi volume barang 

d. Menghabiskan barang dan jasa 

e. Meningkatkan status social 

13. dalam kegiatan konsumsi terdapat 2 faktor-faktor yang mempengaruhi, faktor-

faktor tersebut adalah ... 

a. Faktor Barang dan faktor Jasa 

b. Faktor benda dan Faktor Sosial 

c. Faktor Ekonomi dan  Faktor Non-ekonomi 

d. Faktor Ekonomi dan Faktor Barang 

e. Faktor Non-ekonomi dan Faktor Jasa 

14. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini 

 (1) Tingkat Pendapatan  (6) Ketersediaan Barang dan Jasa 

 (2) Jumlah Tanggungan Keluarga (7) Lingkungan,sosial,budaya, agama 
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 (3) Tingkat Pendidikan 

 (4) Tingkat Harga bArang dan Jasa 

 (5) Tempat Tinggal 

Dari pernyataan-pernyataan diatas tersebut, bagian dari Non-ekonomi adalah 

... 

a. (2), (3), (5), dan (7)  d. (4), (5), (6), dan (7) 

b. (1), (3), (4), dan (6)  e. (1), (2), (5) dan (6) 

c. (3), (5), (6) dan (7) 

15. Kegiatan jual beli barang yang terdapat di suatu pasar di sebut … 

a. Kegiatan Produksi 

b. Kegiatan Barter 

c. Kegiatan Ekonomi 

d. Kegiatan simpan barang 

e. Kegiatan jasa 

16. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini 

 (1) Tingkat Pendapatan  (6) Ketersediaan Barang dan Jasa 

 (2) Jumlah Tanggungan Keluarga (7) Lingkungan,sosial,budaya, agama 

 (3) Tingkat Pendidikan 

 (4) Tingkat Harga barang dan Jasa 

 (5) Tempat Tinggal 

Dari pernyataan-pernyataan diatas tersebut, bagian faktor yang mempengaruhi 

ekonomi adalah .... 

a. (2), (3), dan (5) c. (2), (4), dan (6) e. (3), (5), dan (6)   

b. (1), (4), dan (6) d. (3), (4), dan (7) 

17. Dalam kegiatan ekonomi terdapat yang namanya pelaku ekonomi. Adapun 

pelaku ekonomi ini merupakan rangkaian dari kegiatan ekonomi yang dilakukan 

pada produksi, distribusi dan konsumsi barang.pelaku ekonomi mermiliki 

perang penting dalam berlangsungnya kegiatan ekonomi, terdapat 4 peran yang 

di isi oleh pelaku ekonomi tersebut adlaah ... 

a. Rumah tangga, perusahaan,pemerintah, masyarakat luar negeri 

b. Rumah tangga, produsen, distributor, konsumen, pasar 

c. Perusahaan, distributor, pasar, barang 
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d. Pasar, barang, jasa, konsumen 

e. Produsen, perusahaan, pasar, jasa 

18. Sebagai lembaga terbesar dalam menjalankan kegiatan ekonomi terdapat upaya 

yang dilakukan yaitu salah satunya dapat dilihat dari upaya memanfaatkan 

layanan sumber daya manusia dari barang dan jasa baik itu dari rumah tangga 

maupun perusahaan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. 

Definisi tersebut merupakan peran sebagai salah satu pelaku ekonomi, adalah .. 

a. Rumah tangga ( Produsen )  d. Masyarakat Luar negeri 

b. Perusahaan ( Konsumen )  e. Distributor 

c. Pemerintah 

19. Kesatuan yuridis dan ekonomis dari faktor-faktor produksi yang bertujuan 

mencari labaa atau memberi layanan kepada masyarakat disebut ... 

a. Pemerintah    d Perusahaan ( Konsumen ) 

b. Rumah Tangga ( Produsen )  d. Masyarakat Luar Negeri 

c. Distributor 

20. Sebagai pelaku ekonomi memiliki peran didalam rumah tangga dalam kegiatan 

ekonomi, peran rumah tangg dalam kegiatan ekonomi memiliki 2 peran yang 

mempengaruhinya, peran rumah tangga  tersebut sebagai ... 

a. Sebagai distributor dan produksi   

b. Sebagai konsumen dan Distributor   

c. Sebagai konsumen dan Produksi  

d. Sebagai Produksi dan Distributor 

e. Sebagai Penghasil Barang dan Jasa 

21. Suatu barang yang di kirim ke luar negeri untuk dijual belikan disebut … 

a. Impor Barang 

b. Pengiriman Barang 

c. Barang siap jual 

d. Ekspor Barang 

e. Barang Jadi 

22. Fungsi rumah tangga Masyarakat Luar Negeri sebagai pelaku ekonomi dalam 

kegiatan ekonomi adalah .. 
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a. Sebagai penghubung jalur perdagangan 

b. Sebagai pembeli barang dalam negeri 

c. Sebagai interaksi kegiatan ekspor dan impor, menjual barang dan jasa 

melintasi perbatasan internasional 

d. Sebagai penjual barang dalam negeri 

e. Sebagai penampung barang dan jasa 

23. Teori Ekonomi terbagi atas ekonomi makro dan ekonomi mikro. Perbedaan 

utama antara ekonomi mikro dan makro adalah .. 

a. Dasar analisis teori    

b. Objek yang dipelajari    

c. Pelaku ekonomi yang dibahas 

d.   Jenis sumber daya yang digunakan 

e.   perhitungan untuk mengambil keputusan 

24. Suatu barang yang dikirim dari luar negeri untuk dijual belikan didalam negeri 

disebut … 

a. Barang Impor 

b. Barang Siap Pakai 

c. Barang Ekspor 

d. Barang Jadi 

e. Barang Serbaguna 

25. Kegiatan Produksi yang terjadi diluar pasar termasuk salah satu legiatan 

ekonomi, seperti tukang penjahit, pembuatan baju, sablon dan masih banyak 

lagi, kegiatan ekonomi tersebut disebut … 

a. Kegiatan menjual jasa 

b. Kegiatan menjual skill 

c. Kegiatan menjual bahan pangan 

d. Kegiatan menjual barang jadi 

e. Kegiatan menjual barang serba guna 

26.  Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut. 

 (1) Menggunakan Fktor-Faktor Industri 

 (2) Menyediakan faktor-faktor Produksi 
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 (3) Membayar Pajak 

 (4) Menerima balas jasa atas faktor=faktor produksi 

 (5) membayar sewa, bunga upah, dan gaji 

Dari pernyataan-pernyataan diatas yang termasuk peran ruma tangga 

konsumen ditunjukkan oleh nomor .... 

a. (1), (3), dan (4) 

b. (1), (3), dan (5) 

c. (2), (3), dan (4) 

d. (1), (2), dan (3) 

e. (3), (4), dan (5) 

27. Sebagai pelaku ekonomi yang lebih dominan banyak muncul dalam kegiatan 

ekonomi ialah …. 

a. Keluarga 

b. Penjual barang 

c. Pembeli barang 

d. Pembuat produk 

e. Pengirim barang  

28. Nilai manfaat yang didapatkan dari penggunaan sebuah barang dan jasa 

dinamakan dengan… 

a. Nilai barang 

b. Nilai harga 

c. Nilai uang 

d. Nilai guna 

e. Nilai pakai 

29. Pihak yang memiliki peran dalam mempertemukan antara produsen dengan 

konsumen dan mendapatkan balasan jasanya dengan bentuk provisi disebut….. 

a. Grosir 

b. Komisioner 

c. Makelar 

d. Agen 

e. Penjual 
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30. Pedagang yang melakukan pembelian hasil produksi secara tidak langsung 

kepada produsen, tetapi melalui pedagang besar. Kemudian, hasil produksi 

tersebut dijual kembali dinamakan dengan… 

a. Agen 

b. Pedagang kecil 

c. Grosir 

d. Makelar 

e. Pembeli 
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SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

( 20 SOAL) 

Nama  :  

Kelas  : 

Semester  : 

Mapel  : 

Hari/Tanggal : 

 

Petunjuk : 

1. Tuliskan nama dan kelas pada Lembar Test 

2. Berikan tnda (X) pada huruf a,b,c,d atau e pada jawaban yang paling benar 

___________________________________________________________________ 

1. Secara umum Produksi didalam kegiatan ekonomi terbagi menjadi ... 

a. Produksi Pangan dan Produksi Barang 

b. Produksi Barang dan Produksi Jasa 

c. Produksi Jasa dan Produksi Alam 

d. Produksi Barang dan Produksi Tenaga Kerja 

e. Produksi Pangan dan Produksi Alam 

2. Berikut ini yang diartikan sebagai Produksi adalah ... 

a. Tindakan Menghasilkan Barang 

b. Tindakan Menyalurkan Produk 

c. Kegiatan Menjual Barang 

d. Kegitan mendapatkan barang 

e. Tindakan menyalurkan barang 

3. Suatu kegiatan yang mengacu pada pendapatan dengan tujuan untuk 

mendapatkan kehidupan yang layak serta kebutuhan sehari-hari tercukupi, hal 

ini sering terjadi pada suatu pusat pembelanjaan seperti pasar,mall, swalayan, 
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pedagang, saling menguntungkan antara penjual dan pembeli. Definisi diatas 

disebut ... 

a. Pusat Pembelanjaan  d. Faktor-Faktor Ekonomi 

b. Kegiatan Ekonomi  e. Pendapatan Ekonomi 

c. Pertumbuhan Ekonomi 

4. Berikut ini yang disebut dengan Distribusi adalah... 

a. Kegiatan menghasilkan barang dari konsumen dan memproduksinya 

b. Kegiatan menyalurkan barang atau barter barang dari produsen ke 

konsumen 

c. Kegiatan yang dilakukan oleh orang atau lembaga untuk menyampaikan 

barang atau jasa dari produsen ke konsumen yang membutuhkan 

d. Kegiatan menghasilkan barang dan menjual barang 

e. Kegiatan menyalurkan jasa dan menyalurkan barang ke konsumen 

5. kegiatan mendistribusikan barang tentunya terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, adapun faktor-faktor tersebut adalah... 

a. Konsumen, Pasar, Produksi, distributor 

b. Produsen, jasa, Barang, Perantara 

c. Perantara, Konsumen, Agen, Pasar 

d. Agen, Pasar, Produk, Distributor 

a. Produk, Pasar, Produsen, Pantara 

6. Distribusi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga 

dengan guna untuk menyampaikan barang atau jasa dari produsen ke tangan 

konsumen, akan tetapi kegiatan yang dilakukan dalam men-distribusikan 

barang atau jasa terdapat kegiatan utama yang harus dilakukan, kegiatann  

utama tersebut merupaka hal yang paling penting agar barang atau jasa dari 

produsen lancar atau terjual dengan sesuai terget pasar. Kegiatan utama tersebut 

adalah … 

a. Membeli barang atau jasa dari produsen kemudian menjual kepada 

konsumen sesuai dengan kebutuhannya. 

b. Mencari seseorang yang memiliki keahlian dengan tujuan menjual 

jasanya 
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c. Mencari barang yang sesuai dengan pasar kemudian menjual kepada 

konsumen 

d. Menjual produk ke kedai atau toko konsumen 

e. Mencari pekerja untuk menjualkan produknya 

7. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut : 

1) Penjualan 

2) Pembelian 

3) Menetapkan cara penjualan 

4) Pemilihan dan pengelompokan barang 

5) Pengadaan 

Pernyataan diatas yang termasuk kedalam kegiatan Distribusi ditunjukkan 

oleh nomor ... 

a. 1), 2), dan 3)   d. 2), 4), dan 5 ) 

b. 1), 2), dan 4)   e. 3), 4), dan 5) 

c. 2), 4), dan 5) 

8. Dalam kegiatan ekonomi terdapat suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

mengurangi atau menghabiskan faedah suatu benda ( barang atau jasa ) dengan 

guna untuk pemenuhan suatu kebutuhan. Definisi tersebut merupakan suatu 

kegiatan yang terdapat dalam kegiatan ekonomi, adalah ..... 

a. Distribusi    d. Kegiatan ekonomi 

b. Konsumsi    e. Agen 

c. Produksi 

9. Konsumsi terdapat 3 ciri-ciri yang harus diketahui, ciri-ciri konsumsi tersebut 

dapat dilihat dari bagaimana kualitas suatu benda untuk dikonsumsi, 3 ciri-ciri 

tersebut adalah 

a. Benda habis pakai, benda jangka pendek, benda tidak ternilai 

b. Benda yang dikonsumsi merupakan benda ekonomi, benda-benda yang 

ditujukan untuk kebutuhan hidup, benda yang memiliki manfaat dan 

nilai yang baik dan bagus 

c. Benda yang tidak memenuhi kebutuhan hidup, benda jangka panjang, 

benda habis sekaligus 
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d. Benda-benda ekonomi, benda-benda yang bermanfaat, benda habis 

e. Benda cepat habis, benda jangka pendek, benda-benda ekonomi] 

10. Setiap orang pasti melakukan kegiatan konsumsi. Adapun tujuan seseorang 

dalam melakukan konsums adalah ... 

a. Mengurangi nilai guna barang dan jasa 

b. Memenuhi kebutuhan akhir 

c. Mengurangi volume barang 

d. Menghabiskan barang dan jasa 

e. Meningkatkan status sosial 

11. dalam kegiatan konsumsi terdapat 2 faktor-faktor yang mempengaruhi, faktor-

faktor tersebut adalah ... 

a. Faktor Barang dan faktor Jasa 

b. Faktor benda dan Faktor Sosial 

c. Faktor Ekonomi dan  Faktor Non-ekonomi 

d. Faktor Ekonomi dan Faktor Barang 

e. Faktor Non-ekonomi dan Faktor Jasa 

12. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini 

(1) Tingkat Pendapatan jasa          

(2) Jumlah Tanggungan Keluarga   

(3) Tingkat Pendidikan 

(4) Tingkat Harga bArang dan Jasa 

(5) Tempat Tinggal 

(6) Ketersediaan barang dan jasa 

(7) Lingkungan, social, budaya, dan agama 

Dari pernyataan-pernyataan diatas tersebut, bagian dari Non-ekonomi adalah 

... 

a. (2), (3), (5), dan (7)  d. (4), (5), (6), dan (7) 

b. (1), (3), (4), dan (6)  e. (1), (2), (5) dan (6) 

c. (3), (5), (6) dan (7) 

13. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini 

 (1) Tingkat Pendapatan  (6) Ketersediaan Barang dan Jasa 
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 (2) Jumlah Tanggungan Keluarga (7) Lingkungan,sosial,budaya, agama 

 (3) Tingkat Pendidikan 

 (4) Tingkat Harga barang dan Jasa 

 (5) Tempat Tinggal 

Dari pernyataan-pernyataan diatas tersebut, bagian faktor yang mempengaruhi 

ekonomi adalah .... 

a. (2), (3), dan (5)  d. (2), (4), dan (6)    

b. (1), (4), dan (6)  e. (3), (4), dan (7) 

c. (3), (5), dan (6) 

14. Dalam kegiatan ekonomi terdapat yang namanya pelaku ekonomi. Adapun 

pelaku ekonomi ini merupakan rangkaian dari kegiatan ekonomi yang 

dilakukan pada produksi, distribusi dan konsumsi barang.pelaku ekonomi 

mermiliki perang penting dalam berlangsungnya kegiatan ekonomi, terdapat 4 

peran yang di isi oleh pelaku ekonomi tersebut adlaah ... 

a. Rumah tangga, perusahaan,pemerintah, masyarakat luar negeri 

b. Rumah tangga, produsen, distributor, konsumen, pasar 

c. Perusahaan, distributor, pasar, barang 

d. Pasar, barang, jasa, konsumen 

e. Produsen, perusahaan, pasar, jasa 

15. Sebagai lembaga terbesar dalam menjalankan kegiatan ekonomi terdapat 

upaya yang dilakukan yaitu salah satunya dapat dilihat dari upaya 

memanfaatkan layanan sumber daya manusia dari barang dan jasa baik itu dari 

rumah tangga maupun perusahaan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

rakyatnya. Definisi tersebut merupakan peran sebagai salah satu pelaku 

ekonomi, adalah ... 

a. Rumah tangga ( Produsen )  d. Masyarakat Luar negeri 

b. Perusahaan ( Konsumen )  e. Distributor 

c. Pemerintah 

16. Kesatuan yuridis dan ekonomis dari faktor-faktor produksi yang bertujuan 

mencari labaa atau memberi layanan kepada masyarakat disebut ... 

a. Pemerintah    d Perusahaan ( Konsumen ) 
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b. Rumah Tangga ( Produsen )  d. Masyarakat Luar Negeri 

c. Distributor 

17. Sebagai pelaku ekonomi memiliki peran didalam rumah tangga dalam kegiatan 

ekonomi, peran rumah tangg dalam kegiatan ekonomi memiliki 2 peran yang 

mempengaruhinya, peran rumah tangga  tersebut sebagai ... 

a. Sebagai distributor dan produksi 

b. Sebagai konsumen dan Distributor  

c. Sebagai konsumen dan Produksi  

d. Sebagai Produksi dan Distributo 

e. Sebagai Penghasil Barang dan Jasa 

18. Fungsi rumah tangga Masyarakat Luar Negeri sebagai pelaku ekonomi dalam 

kegiatan ekonomi adalah .. 

a. Sebagai penghubung jalur perdagangan 

b. Sebagai pembeli barang dalam negeri 

c. Sebagai interaksi kegiatan ekspor dan impor, menjual barang dan jasa 

melintasi perbatasan internasional 

d. Sebagai penjual barang dalam negeri 

e. Sebagai penampung barang dan jasa 

19. Teori Ekonomi terbagi atas ekonomi makro dan ekonomi mikro. Perbedaan 

utama antara ekonomi mikro dan makro adalah .. 

a. Dasar analisis teori    

b. Objek yang dipelajari    

c. Pelaku ekonomi yang dibahas 

d.  Jenis sumber daya yang digunakan 

e.  perhitungan untuk mengambil keputusan 

20.  Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut. 

 (1) Menggunakan Fktor-Faktor Industri 

 (2) Menyediakan faktor-faktor Produksi 

 (3) Membayar Pajak 

 (4) Menerima balas jasa atas faktor=faktor produksi 

 (5) membayar sewa, bunga upah, dan gaji 
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Dari pernyataan-pernyataan diatas yang termasuk peran ruma tangga 

konsumen ditunjukkan oleh nomor .... 

a. (1), (3), dan (4) 

b. (1), (3), dan (5) 

c. (2), (3), dan (4) 

d. (1), (2), dan (3) 

e. (3), (4), dan (5) 
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Lampiran 15 Data Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Uji Validitas  

 

No Item  

Pertanyaan 

R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,341 0,433 Tidak Valid 

2 0,454 0,433 Valid 

3 0,382 0,433 Tidak Valid 

4 0,492 0,433 Valid 

5 0,756 0,433 Valid 

6 0,606 0,433 Valid 

7 0,729 0,433 Valid 

8 0,756 0,433 Valid 

9 0,482 0,433 Valid 

10 0,617 0,433 Valid 

11 0,695 0,433 Valid 

12 0,814 0,433 Valid 

13 0,691 0,433 Valid 

14 0,691 0,433 Valid 

15 0,322 0,433 Tidak Valid 

16 0,482 0,433 Valid 

17 0,774 0,433 Valid 

18 0,691 0,433 Valid 

19 0,444 0,433 Valid 
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20 0,617 0,433 Valid 

21 0,361 0,433 Tidak Valid 

22 0,614 0,433 Valid 

23 0,434 0,433 Valid 

24 0,306 0,433 Tidak Valid 

25 0,242 0,433 Tidak Valid 

26 0,534 0,433 Valid 

27 0,300 0,433 Tidak Valid 

28 0,135 0,433 Tidak Valid 

29 0,395 0,433 Tidak Valid 

30 0,410 0,433 Tidak Valid 

 

 

 

Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.921 20 
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Lampiran 16 Hasil Data Prestest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas  

  Kontrol 

 

No 

kelas Eksperimen kelas control 

pre-test post-test pre-test post-test 

siswa 1 40 70 64 64 

siswa 2 48 70 72 76 

siswa 3 52 65 56 52 

siswa 4 60 90 64 68 

siswa 5 56 90 44 56 

siswa 6 48 90 68 68 

siswa 7 52 75 52 44 

siswa 8 36 75 40 48 

siswa 9 56 85 64 60 

siswa 10 44 60 44 40 

siswa 11 52 80 56 64 

siswa 12 44 65 56 56 

siswa 13 56 85 56 60 
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siswa 14 40 85 64 64 

siswa 15 48 75 24 60 

siswa 16 52 90 52 64 

siswa 17 44 75 40 52 

siswa 18 52 85 32 56 

siswa 19 48 70 48 60 

siswa 20 60 95 60 56 

siswa 21 48 70 36 56 

siswa 22 40 75 48 52 

siswa 23 36 80 40 52 
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Lampiran 17 Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

 

Uji Normalitas 

 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Pretest Eksperimen .133 23 .200* .953 23 .333 

Posttest Eksperimen .155 23 .163 .952 23 .319 

Pretest Kontrol .126 23 .200* .970 23 .691 

Posttest Kontrol .111 23 .200* .976 23 .834 

*. This Is A Lower Bound Of The True Significance. 

A. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Uji Homogenitas 

Test Of Homogeneity Of Variance 

 Levene Statistic Df1 Df2 Sig. 

Hasil Belajar Based On Mean 3.537 3 88 .058 

Based On Median 2.905 3 88 .059 

Based On Median 

And With Adjusted 

Df 

2.905 3 78.683 .050 

Based On Trimmed 

Mean 

3.438 3 88 .050 
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Lampiran 18 Uji Independent Sample T Test  

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test For 

Equality 

Of 

Variance

s T-Test For Equality Of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

Tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval Of The 

Difference 

Lower Upper 

 

Hasil 

Belaja

r 

Equal 

Variances 

Assumed 

3.943 .053 12.055 44 .000 29.913 2.481 34.914 24.912 

Equal 

Variances Not 

Assumed 

  

12.055 40.292 .000 29.913 2.481 34.927 24.899 
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Lampiran 19 Dokumentasi 
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